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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah menganugerahkan banyak nikmat
sehingga kami dapat menyelesaikan transliterasi (alih aksara), dan penerjemahan naskah kuno
(manuskrip) pada program unggulan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Sumedang. Program ini merupakan implementasi perlindungan, pelestarian,
pengembangan dan pemanfaatan objek kebudayaan sebagaimana amanat Undang-Undang Nomor 5
Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan. Sebagai kontribusi Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olah Raga (DISPARBUDPORA) Kabupaten Sumedang terhadap penyelamatan
benda peninggalan cagar budaya berupa digitalisasi manuskrip sebagai bagian dari objek yang paling
diutamakan dari 10 objek pemajuan kebudayaan. Hal ini merupakan upaya konkret dan terukur dalam
rangka mencerdaskan masyarakat Jawa Barat, sejalan dengan Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten
Sumedang, yaitu “Terwujudnya masyarakat yang Sejahtera, Agamis, Maju, Profesional, dan Kreatif

(SIMPATI)”.

Digitalisasi naskah kuno (manusknip) ini merupakan bentuk kerjasama Pemerintah Daerah
Kabupaten Sumedang dengan para peneliti ahli naskah kuno (Filolog) yang direkomendasi oleh
Universitas Padjadjaran sebagai lembaga pendidikan yang melahirkan tenaga ahli di bidang
kebudayaan, hususnya penelitian naskah kuno. Proses penelitian ini dilakukan secara bertahap dimulai
dari pencarian naskah kuno, identifikasi naskah kuno yang tersebar di masyarakat, digitalisasi naskah,
penyeleksian naskah, transliterasi teks naskah, penerjemahan teks naskah dan penyajian edisi teks
naskah yang terbebas dari kasus salah tulis sehingga dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca di
masa kini.

Ucapan terima kasih kami sampai kepada Pemerintah Kabupaten Sumedang khususnya Dinas
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga Kabupaten Sumedang bidang Kebudayaan seksi
Kepurbakalaan dan Sejarah yang telah bekerja sama dengan Kami para Peneliti naskah kuno (Filolog)
dalam mewujudkan laporan hasil penelitian ini. Kami sadari bahwa kedudukan naskah di masyarakat
mendapat apresiasi yang sangat besar dari kalangan akademisi, sehingga tidak menutup kemungkinan
sebelum naskah ini kami teliti telah dilakukan penelitian terhadap naskah yang kami teliti, maka dari
itu kami menitik beratkan kajian Filologis terhadap naskah yang kami teliti untuk selanjutnya
dijadikan sebagai dokumen resmi Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga
Kabupaten Sumedang. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk semua kalangan

masyarakat, khususnya bagi masyarakat Sumedang.

Nt



DAFTAR ISI

R PN e ot PR e Foehies 300 o s P L L E O b e LT LT TRt T R S i
DT YR sniriiondne e T T T o B T b T S L L T TTri e, YT R VTN i
TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN NASKAH WAWACAN BABAD SUMEDANG
PRl YRR HUTOTIR ¥ ot b i L 1 oS0 49y S ERE T 4o b3 vt a e vwn v nnnnSng e n e diphe il
d|ESRARPENOEGE AN FIIOTOUN .o A e e e st aitashaneseanaa T ne e nan e dee et e ae s 2
HE: % KodiRGIOGI-NaSKah ..o s S i A et e seieess e SIS 2
s A 2 G T Y T L Pt et e e o SO ST WO ot 4
V.  Pengantar TranSHterasi TEKS .....ccciciiiieiiiiieiie s e st esee et ste e ae e s e et sreeaesresraenre s 5
N Pengantar Terjemahan s e s R Il e e st i et e 7
Edisi Teks dan Terjemahan Naskah Wawacan Babad Sumedang ............cccocvevveveieiiieinsieeieseennenes 9
2R IV DR . 2o e e S N el < Rt ras e M P e Ay i) £ 334
G O M e e O B ey T T TR s PN w st s i R s o s FE 335
B AT AU o o e e e S I G Y e Wi TR b fe 1 e 336
BET g r U G L R S RO SoROme L O RV A0 Pl v e TSIy L B oo o3 ot 337
IR CU | N It 0e P e e B e min e ibas b on v e et abna d s ae PO e s s F R R s v s TP 338
(




TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN NASKAH
WAWACAN BABAD SUMEDANG

I. Pendahuluan

Penerjemahan Naskah Kuno adalah salah satu program unggulan Dinas Pariwisata, Kebudayaan,
Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Sumedang, pada bidang Kebudayaan Seksi Kepurbakalaan dan
Sejarah. Penerjemahan naskah kuno (manusknip) ini merupakan sebuah bentuk apresiasi Pemerintah
Daerah Kabupaten Sumedang dalam melaksanakan Perlindungan, Pengembangan dan Pemanfaatan
Objek Pemajuan Kebudayaan sesuai dengan amanat Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang
Pemajuan Kebudayaan. Mengacu pada Undang-Undang No. 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan
Kebudayaan. Terdapat 10 Objek Pemajuan Kebudayaan (OPK) yang harus dikembangkan sebagai ciri
khas kekayaan budaya daerah diantaranya; Tradisi Lisan, Manuskrip, Adat Istiadat, Permainan
Rakyat, Olahraga Tradisional, Pengetahuan Tradisional, Seni, Bahasa dan Ritus. dimana
Manuskrip (Naskah Kuno) merupakan objek yang paling diutamakan karena menyimpan informasi
ilmu pengetahuan terkait perkembangan peradaban manusia di masa lampau.

Naskah Kuno/Manuskrip dapat digolongkan sebagai benda cagar budaya karena rata-rata usia
naskah di Kabupaten Sumedang lebih dari 50 tahun dimana proses perlindungan dan pelestarian benda
cagar budaya diatur oleh Undang-Undang Cagar Budaya No. 11 Tahun 2010. Dilihat dari
kebermanfaatannya, naskah kuno (Manuskrip) merupakan Benda Cagar Budaya yang memiliki nilai
historis tinggi, dibalut oleh teks sebagai kunci pembuka informasi dari imu pengetahuan yang
tercantum didalamnya. Seiring dengan pengembangan sektor kebudayaan, pemerintah Kabupaten
Sumedang mengesahkan Peraturan Daerah terkait Sumedang sebagai Pusur Budaya Sunda. Peraturan
Daerah No. 1 Tahun 2020 tentang Sumedang Puseur Budaya Sunda menjaring berbagai jenis kearifan
lokal di seluruh wilayah Sumedang khususnya pengetahuan-pengetahuan yang masih terpendam di
dalam naskah kuno/manuskrip. Terdapat sedikitnya 53 Naskah Kuno (Manuskrip) yang telah
ditemukan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaah dan Olahraga Kabupaten Sumedang di
beberapa pelosok daerah Kabupaten Sumedang. Tercatat sebanyak 1012 naskah kuno Jawa Barat yang
terdata di 5 lembaga, yaitu Museum Sribaduga, Museum Pangeran Geusan Ulun, Keraton Kasepuhan
Cirebon, Keraton Kacirebonan, dan EFEO (Edi S. Ekadjati, 1999).

Program kegiatan penterjemahan naskah kuno ini merupakan kerjasama antara Disparbudpora
dengan peneliti Ahli naskah kuno (Filolog) yang direkomendasi oleh Lembaga Riset Pengetahuan
Lokal Universitas Padjadjaran. Proses transliterasi dan penerjemahan naskah kuno ini dilaksanakan
dengan menggunakan kaidah-kaidah folologis yang bertujuan untuk menyajikan Edisi Teks dari
proses alih aksara dalam naskah (aksara Arab Pégon/Cacarakan ke Latin), identifikasi kasus salah tulis
serta penerjemahan dari bahasa Sunda ke bahasa Indonesia dengan tujuan agar isi teks dapat dibaca

dan dipahami dengan mudah oleh pembaca di masa sekarang.
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I1. Pengertian filologi

Filologi berasal dari bahasa Yunani : philos yang berarti cinta dan logos yang berarti kata.
Bentukan kedua kata tersebut menjadi cinta kata atau senang bertutur. Secara Etimologis, fiologi
berasal dari philologia yang pada awalnya berarti kegemaran berbincang-bincang, yang kemudain
berarti cinta kepada kata, perhatian pada sastra, dan akhirnya studi ilmu sastra (Sutrisni dalam
Suryani, 2006:3). Dalam pengertian yang lebih luas, filologi adalah ilmu yang menyelidiki
perkembangan kerohanian suatu bangsa dan kekhususannya atau menyelidiki kebudayaan berdasarkan
bahasa dan kesusatraannya (Baried, dalam Suryani, 2006:3). Jadi, filologi adalah suatu ilmu yang
mempelajari perkembangan kebudayaan suatu bangsa berdasarkan konsep-konsep pemikirannya yang
tertuang dalam tradisi tulis, khususnya naskah. Penelitiannya berfokus pada teks dan naskah, teks
tersebut dipertimbangkan, dibetulkan, dijelaskan asal-usulnya, sehingga bentuk dan artian dari suatu
teks dapat dipahami jelas dari segi bentuk dan artinya, bebas dari kesalahan dan bisa

dipertanggungjawabkan keasliannya.

I11. Kodikologi Naskah

Pada dasarnya kodikologi naskah menitik beratkan pada aspek-aspek fisik naskah. Seperti bahan
naskah (dalam hal ini alat untuk menulis), aksara yang terdapat dalam naskah, kondisi dan identitas
naskah. Bahan naskah yang sering di gunakan di daerah Sunda di antaranya; lontar, saéh, daluang,
dan kertas. Alat pembuatan naskah pun cukup beragam dan disesuaikan dengan bahan yang akan
ditulisinya, beberapa bahan untuk menulis naskah diantaraya péso pangot, paku andam, harupat,
bolpoint, dan pensil. Asal mula jenis-jenis aksara yang dipakai di wilayah Jawa, Bali, dan Sunda
hampir disepakati mengacu pada model dan tipologis aksara di daratan India, khususnya macam
tulisan yang dipakai untuk prasasti-prasati dinasti Pallawa sejak abad ke-4 masehi, (Darsa, 2013).
Setelah aksara bercorak India, bertambahlah variasi baru aksara Arab Pegon seiring dengan masuknya
Islam ke Nusantara.

Dewasa ini naskah dapat di Klasifikasikan menjadi naskah kepustakaan mandala, naskah
kepustakaan pesantren dan naskah kepustakaan sekolah (Darsa, 2011). Kepustakaan mandala adalah
naskah-naskah Sunda produk peninggalan kaum intelektual yang dilahirkan dari lembaga pusat
pendidikan formal pada masa pemerintahan kerajaan (Darsa, 2013). Naskah kepustakaan mandala ini
disebut naskah kuno. Pesantren adalah lembaga pusat pendidikan formal pada masa sistem
pemerintahan kesultanan sebagai pengganti mandala pada zaman sistem pemerintahan kerajaan
(Darsa, 2013). Jadi dapat disimpulkan bahwa pustaka pesantren adalah naskah-naskah Sunda yang
dihasilkan dari lembaga pendidikan formal masa kesultanan. Darsa (2013) mengkategorikan naskah
Pesantren dengan kategori naskah Sunda lama. Sedangkan naskah kepustakaan sekolah adalah naskah
yang dibuat di masa peralihan dari sistem Kesultanan pada sistem sekolah dibawah pengaruh Kolonial
sekitaran abad ke-17-18 Masehi

Dari keterangan-keterangan tersebut, bisa kita simpulkan bahwa naskah saat terbagi menjadi 3

Klasifikasi; apakah termasuk pustaka mandala (pustaka zaman kerajaan sebelum pengaruh Islam),
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pustaka ke-pesantrenan (masa kesultanan Islamiah) dan pustaka pasca Islam, atau bahkan pustaka

sekolah pasca masuknya Belanda yang membawa istilah sekolah sebagai kata lain lembaga

pendidikan. Berikut identifikasi naskah Wawacan Babad Sumedang :

1. Judul ;
a. dalam teks
b. luar teks
C. umum

Nama Pengarang
Bahasa
Aksara/huruf
Bentuk Karangan
Kode Koleksi
Tarikh Penyusunan

Tempat Penyusunan

ORI S L £ OV O R CORAND

Pemrakarsa Penyalinan
10. Tarikh Penyalinan

11. Tempat Penyalinan

12. Nama Penyalinan

13. Pemrakarsa Penyalinan
14. Jilid

15. Ukuran ;
a. sampul
b. halaman

C. ruang tulisan
16. Bahan naskah
17. Jenis Kkertas
18. Cap kertas

19. Tebal naskah ;
a. halaman kosong
b. halaman yang ditulisi

20. Penomoran halaman

: Wawacan Babad Sumedang
: Wawacan Purwadaksina

: Sunda
: Arab Pegon

Puisi Tradisional, Pupuh, Wawacan

)

Rancakalong

BN

: +1935-1945

Rancakalong, Sumedang
Kuwu Wiriadinata

R

1daril

15 x 20,7 cm
16,2 x 20,9 cm
15x 20 cm

Kertas
Kertas eropa

162 halaman

162 halaman

21. Keadaan fisik Kertas bergaris, kertas sudah berwarna kuning, tinta biru pudar,

penjilidan longgar, pada hal 63 dan 103 ada penghalang buku.

22. Asal Naskah . Desa Rancakalong, Kecamatan

Sumedang

Rancakalong, Kabupaten

23. Pemilik Naskah
24. Peneliti Naskah

Bapak Pupung Supena

Dedi Kurniadi, SS.
(Filolog, Peneliti Naskah Kuno/Manuskrip)
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IV. Gambaran Isi Naskah

Naskah ini menceritakan riwayat asal mula Kerajaan Sumedang yang berawal dari Kerajan Galuh
dan Pajajaran yang mempunyai hubungan keturunan dengan bangsawan Sumedang, hingga
berhubungan dengan kerajaan Islam Cirebon yang dipimpin oleh Sunan Gunung Jati. Sunan Gunung
Jati mempunyai keturunan yang nantinya menjadi pengagung di kerajaan Sumedang, sampai
berdirinya Kerajaan Sumedang Larang yang pada saat itu sedang dipimpin oleh Pangeran
Angkawijaya atau lebih dikenal dengan gelar Prabu Geusan Ulun, putra dari Pangeran Kusumahdinata
atau Pangeran Santri. Suatu saat terjadi polemik cinta antara Prabu Geusan Ulun yang dituduh
membawa lari Ratu Haris Baya istri dari Pangeran Giri Laya pemimpin Cirean. Karena Pangeran
Giri Laya sakit hati akhirnya dia mengutus seluruh prajurit Cirebon untuk menyerang Sumedang agar
bisa merebut kembali Ratu Haris Baya. Namun prajurit Cirebon dapat dihadang oleh empat pengawal
sakti dari Sumedang yaitu Ki Sayang Hawu, Ki Nangganan, Ki Terong Peot, dan Ki Kondang Hapa.

Diceritakan juga bahwa masyarakat merasakan kesejahteraan hidup sengingga Pangeran
Panembahan yang menjadi Raja Sumedang angat disukai oleh masyarakat Sumedang, Pangeran
Panembahan sangat patuh terhadap Kanjeng Sinuhun Mataram sehingga pada saat pasukan Belanda
datang Kanjeng Sinuhun memerintahkan untuk menyerang mereka ke Jakarta, serta memerintahkan
kepada Patih untuk memanggil seluruh prajurit yang ada di tanah. Pasundan. Setelah itu kejadian
penyerangan terhadap Sumedang oleh Cilik Widara yang berasal dari Banten bertujuan untuk merebut
tanah Sumedang karena dia merasa masih memiliki garis keturunan Sumedang dan berpikir bahwa
masih berhak memiliki Sumedang.

Di bagian akhir naskah menceritakan beberapa turunan bangsawan Sumedang seperti Asép Jamu
dan Asép Ema putra dari Dalem Suryalaga yang seharusnya menerima tahta menjadi bupati
Sumedang, namun saat itu pemerintah Belanda tidak menyetujui karena pada saat itu Asép Jamu
masih berumur 16 tahun, selanjutnya kedudukan Bupati digantikan oleh -kepala daerah Parakan
Muncang yaitu Dalem Tanubaya, yang menyebabkan Asép Jamu semakin tersingkir, sehingga pada
saat pemerintahan dipimpin oleh Dalem Putra Kusumah yaitu anak dari Dalem Tanubaya, berpikir
untuk membunuh Asép Jamu agar tidak bisa kembali memimpin Sumedang. Intrik politik tersebut
akhirnya membuat Asép Jamu pergi melarikan diri dari Sumedang. Setelah jauh berkelana akhirnya
Asép Jamu sampai di daerah Cianjur, karena Asép Jamu memiliki sifat yang baik akhirnya Dalem
Cianjur mengangkat Asép Jamu menjadi anaknya dan dijadikan kepala daerah Cikalong Kulon yang
nantinya akan mempertemukan beliau dengan adiknya yaitu Asép Ema yang sudah sangat lama

berpisah.

V. Pengantar Transliterasi Teks

Transliterasi adalah tahapan alih bentuk aksara dari teks sumber kepada bentuk aksara yang
mudah dipahami pada masa kini. Aksara yang digunakan pada naskah Wawacan Babad Sumedang
adalah aksara Pegon, yakni aksara Arab yang diadopsi oleh sunda menjadi alat rekam bahasa sunda

pada masa itu. Untuk mengetahui isi dan arti dari teks naskah yang dikaji, tentunya tahapan
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Transliterasi adalah bagian terpenting untuk mengkaji sebuah naskah. Tahapan Transliterasi pada
Naskah Wawacan Babad Sumedang adalah perubahan bentuk tulisan (transliterasi) dari aksara Pegon
Sunda (aksara sumber) ke aksara Latin berbahasa Sunda. Transliterasi disajikan bersama terjemahan
dalam bentuk tampilan Edisi Teks.

Edisi teks merupakan terbitan teks yang sudah diperbaiki dari kesalahan atau penyimpangan dari
teks sebelumnya (Robson, 1994: 22). Karena seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, suatu teks
tidak pernah luput dari kesalahan atau penyimpangan dalam penurunannya. Untuk itu, dalam
penelitian ini penulis menyajikan kasus-kasus salah tulis atau salin dalam naskah Tauhid, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Reynolds dan Wilson (1974: 200-213). Menurutnya, kasus-kasus salah tulis
diklasifikasikan ke dalam empat bagian kasus, yaitu :

1. Substitusi/penggantian ialah gejala salah tulis yang disebabkan salah baca penyalin karena
kemiripan bentuk aksara dalam tulisan atau akibat kata-kata yang serupa bentuknya atau
gjaannya. Kasus ini ditandai dengan adanya penggantian huruf, suku kata, atau kalimat yang
terdapat dalam padalisan.

2. Omisi/penghilangan_ialah gejala yang disebabkan karena kekurangtelitian penyalin sehingga
ada kata-kata yang dibiarkan atau tidak tertulis. Kasus omisi ini dibedakan menjadi dua
golongan, vaitu : Haplografi, yaitu kasus salah tulis akibat hilangnya huruf, suku kata, atau
sebagian dari kata ulang, sehingga terjadi penyimpangan arti dalam konteks kalimatnya. Dan
Saut du meme au meme, yaitu meloncati dari kata yang sama ke kata yang sama, atau
meloncati satu kalimat.

3. Adisi/penambahan merupakan kasus penambahan huruf, suku kata atau silaba karena
kesalahan menulis atau beberapa kata ditulis dua kali (ditografi), ataupun penambahan dengan
memasukan keterangan atau catatan-catatan untuk kata-kata yang sukar (gloss).

4. Transposisi/perubahan ialah perubahan penyalinan beberapa huruf dalam kata atau perubahan
urutan kata (Reynolds & Wilson dalam Worsley,1972: 104- 108). Kesalahan bentuk ini dapat
terjadi apabila bentuk aksara disalin terbalik atau beberapa kata disalin dalam urutan yang
salah.

Namun, untuk menentukan apakah suatu kesalahan termasuk ke dalam kategori substitusi, omisi,
adisi, ataukah transposisi, sehingga nantinya dapat sampai kepada sebuah keputusan, maka ada lima
macam jenjang pola yang dapat dijadikan tolok ukur sebagaimana yang disarankan Robson (1988:39-
40) (dalam Suryani 2012: 89).

1. Pola metrum;
2. Tataran gramatikal,
3. Unsur leksikon;
4. Prinsip lectio defisilior ‘bacaan yang sulit’;
5. Mempelajari karya-karya sebanding.
Karenanya salah satu tujuan penggarapan teks, seperti disebutkan sebelumnya adalah menyajikan

sebuah suntingan teks atau edisi teks beserta terjemahannya, sehingga akan mudah dibaca dan dikenal
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kembali oleh kalangan masyarakat yang ingin mengetahui sebagian nilai tradisi lama dan warisan para
leluhurnya (Suryani, 2012: 88). Pola penyajian teks hasil transliterasi akan disajikan sesuai dengan
bentuk teks pada naskah yang dikaji dengan menggunakan pedoman penyajian transliterasi teks.
Dibawah ini akan dikemukakan beberapa pedoman dalam transliterasi naskah Wawacan Babad
Sumedang diantaranya :
1. Tanda @ menunjukan kata atau kalimat yang tidak terdapat dalam teks karena sebagian teks
hilang.
2. Huruf besar atau kapital digunakan pada penulisan awal kalimat, nama tempat, jabatan, nama
orang, kata sapaan atau kalimat langsung. »
Tanda nomor di salam kurung' seperti (27) menunjukkan urutan nomor pupuh dalam naskah.
4. Tanda nomor di salam kurung seperti <27> menunjukkan urutan nomor pupuh dalam naskah
5. (...) sebagai adenda dalam teks, diartikan bahwa huruf, suku kata, kata dalam teks menurut
konteksnya harus ada meskipun tidak tercantum dalam teks naskah.
6. [...] sebagai disdenda dalam teks, diartikan bahwa huruf, suku kata, kata dalam teks menurut
konteksnya harus dianggap tidak ada dan tidak perlu dibaca.
7. Tanda baca yang digunakan dalam edisi teks yaitu koma (,) digunakan sebagai tanda jeda,

(T3 1)

tanda titik (.) digunakan sebagai tanda berakhirnya kalimat dan tanda petik (* ) digunakan
untuk kalimat langsung pada teks.

8. Kata yang tidak sesuai dengan aturan tata bahasa sunda akan ditulis berdasarkan ejaan yang
disempurnakan (EYD).

9. Kata yang sulit diterjemahkan akan dibiarkan seperti aslinya dan akan dijelaskan dalam

glosarium.

VI. Pengantar Terjemahan

Terjemahan dapat diartikan sebagai usaha pemindahan suatu teks dari bahasa sumber ke bahasa
sasaran. Menurut Darsa terjemahan adalah proses menerjemahkan suatu bahasa sumber ke bahasa lain
sebagai bahasa sasarannya. Sehubungan dengan hal ini, ada beberapa faktor yang harus diperhatikan,
yaitu faktor-faktor yang berkaitan dengan fonologi (ilmu fonem), morfologi (ilmu tata bentuk kata),
diksi (pilihan kata), semantik (ilmu tata kalimat) (Darsa, 2013: 39). Yang terpenting dalam suatu
terjemahan teks adalah menjaga keaslian teks agar terjemahan tidak menyimpang dari maksud
pengarang aslinya (Sardjono dalam Suryani, 2012: 87). Seperti yang dipaparkan sebelumnya, proses
penggarapan teks bertujuan untuk menyajikan sebuah suntingan teks atau edisi teks beserta
terjemahannya, sehingga akan mudah dibaca dan dikenal kembali oleh kalangan masyarakat yang
ingin mengetahui sebagian nilai tradisi lama dan warisan para leluhurnya (Suryani, 2012:88). Terdapat

8 metode penerjemahan, diantaranya :

1.Penerjemahan kata demi kata. Dalam metode penerjemahan jenis ini biasanya kata-kata teks

bahasa sumber langsung dilekatkan di bawah versi teks bahasa sasaran. Kata-kata dalam teks

Nt



bahasa sumber diterjemahkan ke luar konteks, dan kata-kata yang mengandung nilai kultural
dialihkan apa adanya. Umumnya metode penerjemahan ini bisa diterapkan untuk mengenal dan
memehami mekanika bahasa sumber atau bisa juga digunakan untuk mendekati teks yang sulit
dalam proses penerjemahan.

2.Penerjemahan harfiah. Dalam penerjemahan harfiah konstruksi gramatika dicarikan padanannya
yang terdekat dalam teks sasaran, tetapi penerjemahan leksikal atau kata-katanya dilakukan
terpisah dari konteks. Metode ini bisa digunakan dalam tahapan awal proses penerjemahan
untuk melihat masalah yang harus diatasi.

3.Penerjemahan seitia. Penerjemahan setia berupaya mereproduksi makna kontekstual teks Sumber
yang masih dibatasi oleh struktur gramatikanya. Di sini kata-kata yang bermuatan budaya
diterjemahkan, tetapi penerjemahan ini berpegang teguh pada maksud dan tujuan penulis teks
sumber

4.Penerjemahan semantis. Perbedaan penerjemahan semantis dan penetjemahan setia adalah bahwa
penerjemahan semantis selain memperhatikan nilai estetika dan kewajaran teks sumber, ia juga
berkompromi pada tataran makna bila diperlukan. Selanjutnya, penerjemahan semantis kata
yang hanya sedikit bermuatan budaya dapat diterjemahkan dengan kata yang netral atau istilah
yang fungsional. Ringkasnya, perbedaan dari keduanya, adalah bahwa penerjemahan setia
bersifat kompromistis dan dogmatis, sedangkan penerjemahan semantis lebih luwes,
meberikan ruang dan empati intuisi penerjemahnya terhadap teks sumber.

5.Penerjemahan adaptasi, atau lebih tepatnya adaptasi. Adaptasi merupakan metode penerjemahan
yang paling bebas dan paling dekat dengan bahasa sasaran. Sehingga menurut Kritik
Kridalaksana, tidak dapat disebut metode penerjemahan. Metode ini digunakan terutama sekali
untuk menyaclur drama atau komedi dan puisi. Budaya bahasa sumber dialihkan ke dalam
budaya bahasa sasaran dan teksnya ditulis ulang dengan tetap mempertahankan tema, karakter
serta alur dalam teks sumber.

6. Penerjemahan bebas. Metode penerjemahan bebas mengutamakan isi dan mengorbankan bentuk.
Biasanya, hasil penerapan penerjemahan bebas berbentuk sebuah parafrase yang bisa lebih
panjang atau lebih pendek dari bahasa aslinya, yang biasanya disebut dengan penerjemahan
intralingual.

7.Penetjemahan idiomatis. Penerjemahan idiomatis ini bertujuan mereproduksi amanat dalam teks
bahasa sumber tetapi cenderung mendistorsi nuansa makna karena menggunakan kolokialisme
dan idiom yang tidak terdapat dalam teks bahasa sumber.

8.Penerjemahan komunikatif. Metode penerjemahan mengupayakan reproduksi makna kontekstual
bahasa sumber sedemikian rupa, sehingga baik aspek kebahasaan maupun aspek isi langsung

dapat diterima dan dipahami oleh pembaca teks bahasa sasaran.

Metode penerjemahan yang dipakai dalam proses penerjemahan naskah Wawacan Babad Sumedang

ini adalah metode Penerjemahan Setengah Bebas.

Nt






Edisi Teks dan Terjemahan

NASKAH WAWACANN BABAD
SUMEDANG
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Transliterasi (Alih Aksara)

Nu ka hiji pupuh sinom.

(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a, 8-i, 12-a)
<1>

leu carita dikarang,

Di angkir dijieun dangding,

Carita tanah Sumedang,

Jaman baheula bihari,

Tatapina saper ti,

Nampa turunan dicatur,

Ngan nurut caritana,

Kolot-kolot ménak kuring,

Nu tétéla bibit buritna Sumedang. (1)

<2>

Terus manurut carita Anu nepi ka kiwari,
Méh sarupa caritana,

Kolot - kolot ménak kuring,

Nu? jadi bibit burit,

Kasebut nagara galuh,

Ganti ku Pajajaran,

Sang Perebu Siliwangi,

Nu ka sebut mencarkeun sa tanah jawa (2)

<3>

Nurut turunan susunan,

Nu jadi pangagung nagri,

Sesebutan nu baheula,

Cara ayeuna bupati,

Ngaran pangagung nagri,

Ratu atawa perebu,

Ayeuna nu ka kacap,

Tedak perebu Siliwangi,

Tina waktu sang perebu Lingga Hyang. (3)

1 o
sapereti
2
anu

Terjemahan

Yang ke satu pupuh sinom.
(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a, 8-i, 12-a)

Ini cerita dikarang,

Diundang dibuat dangding,
Cerita tanah Sumedang,

Zaman dahulu dulu,

Tetapi seperti,

Menerima turunan diceritakan,
Hanya mengikuti ceritanya,

Para orang tua bangsawan saya,
Yang tahu awal mula Sumedang.

Lalu menurut
sekarang,

Agar sama ceritanya,

Para orang tua bangsawan saya,

Yang menjadi awal mula,

Disebut negara Galuh,

Berganti dengan Pajajaran,

Sang Prabu Siliwangi,

Yang disebut memisahkan setanah Jawa.

cerita yang sampai

Mengikuti susunan turunan,

Yang menjadi panggung negeri,
Sebutan dahulu;

Seperti sekarang bupati,

Nama panggung negeri,

Ratu atau prabu,

Sekarang yang terkenal,

Turunan Prabu Siliwangi,

Dari waktu Sang Prabu Lingga Hyang.

11

hingga
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Transliterasi (Alih Aksara)
<4>
Jadi ratuna di Sumedang,
Bibit tedak <1> Siliwangi,
Kebatkeun ieu carita,
Jadi ratuna gumanti,
Ku pangéran [nu]’kakasih,
Sang perebu Lingga Wastu,
Gancang" ieu carita,
Putera na ngan hiji istri,
Jeung panungtung ratu nu agama Buda. (4)

<5>

Kota sumedang harita,

Kiduleun gunung kacapi,

Kutamaya disebutna,

Kalérleun gunung Pelasari,
Nyanding walungan cai,

Sisina belah ti kidul,

Tanahna® Iémpar pisan,

Awas tinggal sakuriling,

Ngan tilu pal ti kota anu ayeuna. (5)

<6>

Sisi walungan Cisugan,

Nepi ka jaman kiwari,

Nelah lembur kutamaya,

Aya anu jadi bukti,

Tanah yén urut nagri,

Aya tanah rada luhur,

Ngendat sarupa Kuta,

Jiga pasir ngan pasagi,

Ayeuna mah geus dibukbak jadi sawah. (6)

3

anu
4

gancangkeun
5

tanah

Terjemahan

Jadi ratu di Sumedang,

Bibit turunan Siliwangi,

Selesaikan cerita ini,

Jadi ratunya berganti,

Oleh pangeran yang terkasih,

Sang Prabu Linggawastu,

Cepatnya cerita ini,

Anaknya hanya satu perempuan,

Dan ratu terakhir yang beragama budha.

Kota Sumedang waktu itu,

Sebelah selatan Gunung Kecapi,
Kutamaya disebutnya,

Sebelah utara Gunung Palasari,
Berdekatan sungai,

Sampingnya dari sebelah selatan,
Tanahnya luas sekali,

Terlihat sekelilingnya,

Hanya tiga pal dari kota yang sekarang.

Samping sungai Cisugan,

Hingga zaman sekarang,

Terkenal desa Kutamaya,

Ada yang menjadi bukti,

Tanah bahwa bekas negeri,

Ada tanah yang lebih tinggi,

Jalannya seperti Kuta,

Seperti bukit hanya saja persegi,
Sekarang sudah diratakan menjadi sawah.

13
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Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Ayeuna ganti carita,

Ratu nu di sacan nagri,

Di Cirebon pangarana,

Kangjeng Sunan Gunung Jati,
Kasebut[keun] ratu wali,

Tedak kangjeng Nabi Rosul,

Kacatur mangsa harita,

Pada mangku ngeréh nagri,

Di Cirebon sareng di nagri Sumedang. (7)

<8>

Eta ratu anu dua,

Mimitina gulat dalit,

Tatapi misah agama,

Buda agama muslimin,

Sinuhun Gunung Jati,

Teu pisan kersa ngaganggu,

Maksa ngasupkeun Islam,

Tapi tetep silih asih,

Kacaturkeun lila-lila bébésanan. (8)

<9>

Putrana ratu Sumedang,

Nyaéta ngan hiji istri,

Ditikahkeun ka putrana,

Kangjeng sunan Gunung Jati,

Syarif Maulana Magrib,

Atawa nu sok disebut,

Pangéran Pamekaran,

Saéstuna kudu sarip,

Enya éta putera pangeran Panjunan. (9)

15

Terjemahan

Sekarang berganti cerita,

Ratu yang sebelum negeri,

Di Cirebon namanya,

Kanjeng Sunan Gunung Jati,

Disebutkan ratu wali,

Turunan Kangjeng Nabi Rosul,
Diceritakan waktu itu,

Waktu memerintah negara,

Di Cirebon bersama di negeri Sumedang.

Itu ratu yang dua,

Awalnya berteman,

Tetapi berbeda agama,

Budha agama muslimin,

Sinuhun Gunung Jati,

Tidak pernah mau mengganggu,
Memaksa agar masuk Islam,

Tapi tetap saling menyayangi,
Diceritakan setelah lama berbesanan.

Putranya ratu Sumedang,

Yaitu hanya satu perempuan,
Dinikahkan ke putranya,

Kangjeng Sunan Gunung Jati,
Syarif Maulana Magrib,

Atau yang suka disebut,

Pangeran Pamekaran,

Sebenernya harus bijaksana,

Yaitu anaknya Pangeran Panjunan.

Nt



lu(-w.r-?,-eh /,-z)»o,-]q(.,(f uur—ﬂ—-’/“(""“{"'cc’
. ..,a# //A{Jv:’ Mﬂtlg_.g-i;/’u—(ﬂ?){

)/'

53«%—» ‘vf@—s;qf#u@ f.ﬁu\b

Bt ;| . i L )‘»’ Il v 57
; o i - ¥ B o5 Lo/-r’ ./9_?//}_-&\-—')—/}-4-0

(
L

N—t
)



Transliterasi (Alih Aksara)

<10>

Ari pangéran Panjunan,

Putera Sunan [Gunung]® Gunung Jati,
Enggalna kangungan putera,

Pameget kasép tur seungit,

Siga geus mawa ciri,

Di ahir jadi pangagung,

Kocap[keun]’ ratu Sumedang,
Kalangkung nya suka galih,

Réh kangungan putu pameget utama. (10)

<11>

Ngénggal lajeng ngadeuheusan,
Kasinuhun Gunung Jati,

Pihatur ratu Sumedang,

Jeungna bari melas melis,

Sok sieun [han]teu di tampi,

Simkuring agung panuhun,

Eta pun incu téa,

Manawi paidin Gusti,

Disuhunkeun dék diingu di Sumedang. (11)

<12>

Réh teu gaduh deui anak,

Jadi awéwé ngan hiji,

Kusinuhun geus ka manah,

Pijadieun awal ahir,

Wantuning bangsa wali,

Diwalonan ku sinuhun,

TPaya pisan halangan,

Wantuning sarua waijib,

Tapi budak bapana agama islam. (12)

® gunung
7kocapkeun
® teu aya

17

Terjemahan

Pangeran Panjunan itu,

Putra Sunan Gunung Jati,

Secepatnya mempunyai anak,

Lelaki tampan dan wangi,

Seperti sudah membawa ciri,

Diakhir menjadi yang diagungkan,

Yang diucapkan ratu Sumedang,
Sungguh sangat senang hati,

Setelah mempunyai cucu laki-laki utama.

Lalu cepat mendekati,

Ke sinuhun Gunung Jati,

Teruntuk Ratu Sumedang,

Juga sambil memelas,

Takut tidak diterima,

Saya mengucapkan banyak terima kasih,
Itu cucu saya,

Mungkin mendapat izin Gusti,

Diminta untuk diadopsi di Sumedang.

Karena tidak mempunyai anak,

Jadi perempuan hanya satu,

Oleh sinuhun sudah ke hati,

Untuk menjadi awal akhir,
Memberanikan bangsa wali,
Dijawab oleh sinuhun,

Tidak ada halangan,

Memberanikan sama wajib,

Tapi anak ini ayahnya agama islam.

Nt



e 2 g - 0% FEm e - 2 ~/'r/

,‘,-3-113- U&'a"a)..;‘ﬁj//‘/."‘é_: .,,,[ (“*’“" V../_»_ /) (1/95

P ’J'f) ,,/ / /) 0 /
’—L/?’J}-’A—’7 )_; ﬂﬂa’ /._’(.\» s oD
/o/// /

M/ ""C"J \/.5—-'// _:_,__?'/‘/,q )9_@-— bA!\Q/O//M f\</

J 7 . 2 / ey / y) 9/
/{;(_,;_\,VLZ:—, fj-—-'l}.»j,,_» 5\4/91197__9_/ - = ,,uh;,-g\f‘yil
i S / '/9/- : /// 54

Ly L ip e N ")/ﬁ" A ‘.//
//.;,LA//._"‘// ;W_,__Z,LU 5 /))WA)/I[,,-“{'

e i i Aty B Y9 S D
L A .,'wf,y/ﬁ;alll_;;s}bﬁp{/y/ IREZ S0P

B R e & e A0 e op// i, ///'
‘@o'/..xfb///? ./'-,-*’”’P ,#wa /._A.(M&-w

18



Transliterasi (Alih Aksara)

<13>

Agama turut ka budak,

Kudu jadi islam deui,

Pihatur ratu Sumedang,

Ku simkuring geus kapikir,

Sinareng® jisimkuring,

Nurutkeun riwayat sepuh,

Pitutur nu baheula,

Disebutkeun jisimkuring,

Panungtungan jadi ratu Sumedang. (13)

<14>

Nu pagem agama buda,

Mangkana tangtu diganti,

Nyaéta ku incuna téa,

Eta téh anu mimiti,

Ganti nyebat[na] hyang widi,

Ku agama Nabi Rosul,

Sareng tedak tumedak,

Dugi kana jaman ahir,

Sirna Buda gantina agama Islam. (14)

<15>

Nyebatkeun ieu carita,

Perebu Lingga Wastu tadi,

Lambat lambut jumenengna,

Ahirna mangké gumanti,

Ku putuna [nu]*°kakasih,

Nu geus kasebut di luhur,

Ngeréh nagri [di]** Sumedang,

Ratu agama muslimin,

Ngeréh eusi nagri bangsa buda. (15)

<16>

Tatapina lila-lila,

Saréhing ratu muslimin,

Pangeusi nagri Sumedang,

Anu jaradi muslimin,

[Anu]* teu®® kacaturkeun deui,

Sejana pada aranut,

Napsu nurut riwayat,

Anu kacarita deui,

Saeusining Sumedang geus manjing islam. (16)

)
sinareng
10
nu
il
di
12
anu
13
hanteu

19

Terjemahan

Agama turun ke anak,

Harus menjadi islam lagi,
Teruntuk ratu Sumedang,

Oleh saya sudah terpikir,
Bersama diri saya,

Mengikuti riwayat sesepuh,
Arahan yang dahulu,

Disebutkan diri saya,

Yang terahir jadi ratu sumedang.

Yang mengerti agama budha,
Tentunya harus diganti,

Yaitu oleh cucunya,

Itu yang pertama,

Berganti memanggilnya Hyang Widi,
Dengan agama Nabi Rosul,

Bersama turunan turunannya,

Sampai akhir jaman,

Hilang Budha gantinya agama Islam.

Menyebutkan cerita ini,

Prabu Lingga Wastu tadi,
Lama menjabatnya,

Akhirnya nanti berganti,

Oleh cucunya yang tersayang,
Yang sudah disebut di atas,
Jalan isi negeri Sumedang,
Ratu agama Muslimin,

Jalan isi negeri bangsa Budha.

Tetapi lama-lama,

Menghilang ratu Muslimin,
Pengisi negeri Sumedang,

Yang menjadi muslimin,

Yang diceritakan tidak lagi,
Maksudnya untuk masuk,

Nafsu mengikuti riwayat,

Yang diceritakan kembali,

Seisi sumedang sudah masuk Islam

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<17>

Sanggeus lila jumenengna,

Ratu Sumedang muslimin,

Ayeuna ganti nu kocap,

Raja geus bangsa muslimin,

Ayeuna ka Majapait,

Jenenganana Tinuhung,

Ngaraton di Mataram,

Panembahan Senapati,

Ngalegena Mangkurat Mangkubuana. (17)

<18>

Nu ngeréh sa tanah Jawa,

Kabéh jaradi muslimin,

Ngan kari tanah Pasundan,

Ratuna ngeréh peribadi,

Dina hiji-hiji nagri,

Gancangna nu mangun catur,

Saantéro Pasundan,

Dikumpulkeun jadi hiji,

Kabéh sujud ka Sinuhun di Mataram. (18)

21

Terjemahan

Setelah lama berdirinya,

Ratu Sumedang Muslimin,

Sekarang berganti yang berucap,
Raja sudah bangsa Muslimin,
Sekarang ke Majapahit,

Namanya Sinuhung,

Berkeraton di Mataram,

Menyembah Senopati,

Ngalegena mangkurat mangkubuana.

Yang menjalani se tanah Jawa,
Semua jadi Muslimin,

Hanya tinggal tanah Pasundan,
Ratunya berjalan sendiri,

Di satu satu negeri,

Cepatnya yang membangun cerita,
Seantero Pasundan,

Dikumpulkan menjadi satu,

Semua sujud ke Sinuhun di Mataram.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<19>

Hanteu ka catur waktuna,
Panembahan Sénapati,
Ngeréhna tanah Pasundan,
Margana nyakitu deui,
Naha ngalawan jurit,
Harita perang ngadu pupuh,
Saantéro tanah Jawa,
Sumujud ka Senapati,

Gancangna mah geus ka wengku ku Mataram. (19)

<20>

Sanggeus kabawa Mataram,

Nu pangkat ratu satadi,

Kabéh diganti ngaranna,

Kudu disebut bupati,

Disaban saban bupati,

Kabéh diajar jujuluk,

Bupati Sumedang,

Jaman harita mimiti,

Jujulukna pangéran Kusumah Dinata. (20)

<21>

Turun-turun tumurun,

Sakur nujadi bupati,

Nyakitu jenenganana,

Digenti disaban nagri,

Lumrahna sok diganti,

Lamun bupati geus pupus,

Réh sami jenepnganana,

Jeung mangké anu ngaganti,

leu ogé pangéran Kusuma Dinata. (21)

<22>

Dina sanggeus wapatna,

Disebut Pangeran Santeri,

Nelah nepi ka ayeuna,

Sabab ngawitan muslimin,

Dalem jaman kiwari,

Lamun reungeun enggeus pupus,

Lain deui disebutna,

Lain keur jumeneng tadi,

Biasana disebut ngaran makamna. (22)

23

Terjemahan

Tidak diceritakan waktunya,
Menyembah Senopati,

Berjalannya tanah Pasundan,

Jalannya seperti itu lagi,

Kenapa melawan perang,

Waktu perang beradu pupuh,

Seantero tanah Jawa,

Sujud ke Senopati,

Cepatnya sudah dibatasi oleh Mataram.

Sesudah dibawa ke Mataram,

Yang pangkat ratu tadi,

Semua diganti namanya,

Harus disebut bupati,

Disetiap setiap bupati,

Semua belajar jujuluk

Bupati Sumedang,

Jaman dahulu pertama,

Panggilannya pangeran Kusuma Dinata.

Turun-turun temurun,

Hanya yang menjadi bupati,
Seperti itu namanya,

Diganti disetiap negeri,

Biasanya suka diganti,

Jika bupati sudah meninggal,
Karena sama namanya,

Dan nanti yang menggantinya,

Ini juga Pangeran Kusuma Dinata.

Sesudah wafatnya,

Disebut Pangeran Santri,

Terkenal hingga sekarang,

Sebab pertama Muslimin,

Dalem jaman sekarang,

Jika reungeun sudah meninggal,
Beda lagi disebutnya,

Bukan sedang ada tadi,

Biasanya disebut nama kuburannya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

Nu Kadua Pupuh Kasmaran (Asmarandana)
(8-i, 8-a, 8-é/0, 8-a, 7-a, 8-u, 8-a)

<l1>

Sasurud Pangéran Sant**ri,

Tuluy ganti ku putuna,

Terus jenenganana ge,

Pangéran Kusuma Dinata,

“Tapi disarebutna,

Kangjeng pangéran Geusan Ulun,
Réa pisan lalakonna. (23)

<2>

Sanggeus jumeneng bupati,
Geusan Ulun téh gerwana,
Nu kaétang wargi kabéh,
Estu urang Sumedang,

Ngan tedar Pajajaran,

Nami Nyi Mas Gédéng Waru,
Putra nu ahli tatapa. (24)

<3>

Anu disarebut wali,

Sunan pada disebutna,
Dina jaman harita téh,
Mashur geus da karamatna,
Jaradi tanah Jawa,

Réa ulama nu mashur,

Nu sarupa sunan pada. (25)

<4> i

Laku nu jadi bupati,
Sanggeus kabawa Mataram,
Saban tahun kudu ngaos,
Ngadeuheusan ka Mataram,
Geus jadi kawajiban,
Lalakon sakitu jauh,

Komo sunah perjalanan. (26)

14 .
santeri

“mmm
16 .
jeung
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Terjemahan

Yang ke dua pupuh kasmaran (Asmarandana)

(8-i, 8-a, 8-¢é/o, 8-a, 7-a, 8-u, 8-a)

Semeninggalnya Pangeran Santri,
Lalu diganti oleh cucunya,

Lalu namanya juga,

Pangeran Kusuma Dinata,

Tetapi disebutnya

Kanjeng Pangeran Geusan Ulun,
Banyak sekali lakonnya.

Setelah menjadi bupati,
Geusan Ulun panggilannya,
Yang terhitung sodara semua,
Tentu orang Sumedang,

Hanya jalan Pajajaran,

Nama Nyi Mas Gedeng Waru,
Anak dari ahli semedi.

Yang banyak menyebut wali,
Sunan disebutnya,

Di jaman waktu itu,

Terkenal sudah karena keramtnya,
Menjadi tanah Jawa,

Banyak ulama terkenal,

Yang mirip sunan pada.

Perilakunya yang menjadi bupati,
Setelah terbawa ke Mataram,
Setiap tahun harus mengaji,
Mendekati Mataram,

Dan sudah menjadi kewajiban,
Lakon sejauh itu,

Apalagi sunah perjalanan.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<5>

Tatapi hanteu dipikir,
Wantu kawajiban téa,

Dina saban tahun ngaos,
Di iring ku wadyabalad,
Sadia gagaman perang,
Lobana dugi ka ratus,
Kumaha gedé nagrina. (27)

<6>

Upacara jeung pangiring,
Anu marawa gamelan,

Anu disebut *'Parabon,
Geusan Ulun ka carita,
Kagungan kaputengan,
Pamangku Ki Sayang Hawu,
Nu kadua Ki Nangganan. (28)

<7>

Anu katiluna deui,

Disebut Ki Kondang Hapa,
Ka opat Ki Térong Péot,

Eta opat kapetengan,

Cara ayeuna mah upas,
Beurang peuting tara jauh,
Sakaréngkak dicacandak. (29)

<8>

Ngan Sayang Hawu pribadi,
Ngarana Jaya Perkosa,

Ari baturna nu séjén,

Hanteu kasebut ngaranna,

Tapi geus tangtu aya,

Tatapi hanteu kacatur,

Nyaéta aya deui ngaranna. (30)

17
ka

27

Terjemahan

Tetapi tidak terpikir,
Karena kewajiban,

Disetiap tahun mengaji,
Diikuti oleh para kawan,
Sedia peralatan perang,
Banyaknya hingga ratusan,
Bagaimana besar negerinya.

Upacara bersama pengiring,
Yang membawa gamelan,
Yang disebut ke Parabon,
Geusan Ulun cerita,
Mempunyai kaputungan,
Pamangku Ki Sayang Hawu,
Yang kedua Ki Nangganan.

Yang ketiganya,

Disebut Ki Kondang Hapa,
Ke empat Ki Terong Peot,
Itu empat pengawal,
Seperti sekarang opas,
Siang malam tidak jauh,
Semuanya dibawa.

Hanya Sayang Hawu pribadi,
Namanya Jaya Perkosa,

Tapi temannya yang lain,
Tidak disebut namanya,
Tetapi sudah tentu ada,
Tetapi tidak tidak diceritakan,
Yaitu ada lagi namanya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<9>

Ayeuna nu kocap deul,

Kanjeng Pangéran Giri Laya,
Nu pati nagri Cirebon,
Kapérénan sadérék misan,
Réhna tunggal satedak,

Jeung Pangeran Geusan Ulun,
Loma ku pasangan satedak (31)

<10>

Pada nerah Gunung Jati,
Ari Pangéran Giri Laya,
Geus lami jenenganna téh,
Malah ka asih ku Sultan,
Kadangkala geus diganjar,
Ku putrana nu disebut,
Ratu Emas Haris Baya (32)

<11>

Eta éstu bangsa putri,

Putra Pangéran Katawangan,
Kangjeng Sultan téh sagarék,
Ka Pangéran Katawangan,
Tangtu meunggeus kamanah,
Réh tedak Kangjeng Sinuhun,
Gunung Jati waliyulah. (33)

<l2>

Malah Ratu Radén Putri,

Radén Emas Pancawarna,

Geus numutkeun ka Cirebon,
Ngabélaan ka rakana,

Ayeuna kacarita,

Kangjeng Pangéran Geusan Ulun,
Geus sugema jumenengna. (34)

29

Terjemahan

Sekarang yang diceritakan lagi,
Kanjeng Pangeran Giri Laya,
Yang meninggal di negri Cirebon,
Semua terselesaikan oleh dia
Setelah turunan tunggal,

Bersama Pangeran Geusan Ulun,
Biasa oleh pasangan turunan.

Turunan Gunung Jati,
Sedangkan Pangeran Giri Laya,
Sudah lama namanya,

Malahan dikasihi oleh Sultan
Kadangkala sudah diberkahi,
Oleh putranya yang disebut,
Ratu Emas Haris Baya.

Itu sudah tentu bangsa putri,
Anak Pangeran Katawangan,
Kanjeng Sultan itu sagareék,

Ke Pangeran Katawangsa,

Pasti sudah terfikir,

Setelah turunan Kanjeng Sinuhun,
Gunung Jati Waliyullah.

Malahan Ratu Raden Putri,
Raden Emas Pancawarna,
Sudah ikut ke Cirebon,
Membela kakanya,

Sekarang yang diceritakan,
Kanjeng Pangeran Geusan Ulun,
Sudah bahagia hidupnya.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

<13>

Di Sumedang ngeréh nagri,
Ayeuna nu kacarita,

Ngawitan ka Gunung Raos,

Jujur ngolah nagarana,

Wantu tedak ulama,

Sukamajeng ngolah élmu,

Suk@'® ngadeuheus ka Demak (35)

<14>

Réh kasebut aya Wali,

Jadi paguron tarékat,

Geusan Ulun lajeng badé,
jengkar ka nagara Demak,
Ditengah perjalanan,
Dumadakan gok patepung,
Jeung pangéran Giri Laya (36)

<15>

Langkung sami suka galih,
Teu kamanah ti tadina,
Bakal tepung jeung sadérék,
Giri Laya terus mariksa,
Rayi' badé kamana,
Pihaturna Geusan Ulun,
Seja jiyarah ka Demak, (37)

<16>

Sadalah raka pribadi,
Ayeuna mulang ti Demak,
Nya kitu nu dimaksud téh,
Nepangan paguron téa,
Estu utama pisan,

Enggon ngahusukeun élmu,
Karaos sugema pisan, (38)

18

2 téh
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Terjemahan

Di negri Sumedang,
Sekarang yang diceritakan,
Pertama ke Gunung Raos,
Jujur mengerjakan namanya,
Tentu turunan ulama,

Suka mengulik ilmu,

@ mendatangi ke Demak.

Setelah disebut adanya Wali,
Menjadi perguruan tarekat,
Geusan Ulun lanjut akan,
Sering ke negara Demak,

Di tengah perjalanan,
Mendadak bertemu,

Dengan Pangeran Giri Laya.

Sama-sama senang hati,
Tidak terfikir sebelumnya,
Akan bertemu dengan anda,
Giri Laya terus bertanya,
Adik mau kemana,
Jawaban Geusan Ulun,
Akan ziarah ke Demak.

Sudah tentu kakak pribadi,
Sekarang sudah pulang dari Demak,
Ya seperti itu yang dimaksud,
Menemui perguruan,

Itu yang utama,

Tempat menyempurnakan ilmu,
Terasa puas sekali.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<17>

Sambung pamuji kang rayi,
Sakersa mugi laksana,

Sareng wewekas kakang téh,
Samulih rayi ti Demak

Mugi sindang ka kakang,

Di Cirebon urang kumpul,
Sareng kadang kulawarga, (39)

<18>

Meunggeus maksud ti tatadi,
Geusan Ulun pangwalona,

Rék dumeheus ka Cirebon,
Ayeuna aya timbalan,

Kebat deui carita®,

Giri Laya Geusan Ulun,

Lajeng pisah sewang-sewang, (40)

<19>

Giri Laya lajeng mulih,
Geusan Ulun terus ka Demak,
Kocapkeun énggalna badé,
Geusan Ulun di Demakna,
Teu panjang caritana,
Ginunjuran meunggeus cukup,
Tinekanan sakersana (41)

<20>

Geusan Ulun terus mulih,

Teu kacatur di jalanna,
Meunggeus sumping ka Cirebon,
Dipapag ku Giri Laya,

Dina barang gok tepang,
Duanana sami munjung,

Lajeng dihaturanan lenggah (42)

20 o
caritana
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Terjemahan

Berlanjut memuji adik,
Semoga terlaksana,

Dengan amanat kakak,
Sepulangnya adik dari Demak,
Semoga mampir ke kakak,

Di Cirebon kita berkumpul,
Bersama semua keluarga.

Sudah bermaksud dari tadi,
Geusan Ulun menjawabnya,
Akan mendatangi ke Cirebon,
Sekarang ada balasannya,
Cepatnya ceritanya,

Giri Laya Geusan Ulun,
Masing-masing berpisah.

Giri Laya melanjutkan pulang,
Geusan Ulun melanjutkan ke Demak,
Diceritakan cepatnya akan,

Geusan Ulun di Demaknya,

Tidak panjang cerita,

Dirasa sudah cukup,

Melakukan sesukanya.

Geusan Ulun lalu pulang,

Tidak diceritakan dijalannya,

Sudah sampai ke Cirebon,

Disambut Giri Laya,

Pada saat bertemu,

Dua-duanya sama-sama menghormati,
Terus dipersilahkan duduk.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

<21>

Geus sami pada caralik,
Kalangkung suka manahna,
Patepang pada sadérék,
Dasar beunang ngajangjian,
Lajeng Giri Laya mangkat,
Bari ngageroan nyaur,
Nyaur Ratu Haris Baya (43)

<22>

Pilahir raka hé cai,

leu dulur urang datang,

Nu di antos ti baréto,

Bupati nagri Sumedang,
Rurumpaheun keur samangkat,
Manéh mah kakara tepung,

leu dulur urang pisan (44)

<23>

Tunggal tedak Gunung Jati,
Manéh poma asa-asa,
Nyangabocah ka rama téh,

Réh urang jarang patepang,
Ratu Emas Haris Baya,

Tungkul jeung pasemon imut,
Sanggeus pada silih tinggal (45)

<24>

Bangun kapincut nya geulis.

Ti barang gok®" geus katinggal,
Kakara ninggal nu kasép,
Sareng mancur cahayana,
Ratu Emas Haris Baya,
Bangun pisan ngalilipur,

Ulah katawis kagiwang (46)

21

gék
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Terjemahan

Sudah sama-sama duduk,
Sangat senang hatinya,
Bertemu saudara,

Memang setelah dijanjikan,
Lalu Giri Laya pergi,

Sambil memberitahu,
Memberitahu Ratu Haris Baya.

Kata kakak air,

Ini saudara saya datang,

Yang ditunggu dari dulu,

Bupati negri Sumedang,

Sudah bersedia datang pada saat berangkat,
Kamu baru bertemu,

Ini saudara dekat saya.

Turunan tunggal Gunung Jati,

Kamu jangan ragu-ragu,

@ kepada ayah

Setelah kita jarang bertemu,

Ratu Emas Haris Baya,

Merunduk dengan raut wajah menawan,
Setelah saling melihat.

Terkesima kecantikannya,

Dari awal datang sudah terlihat,
Baru melihat yang tampan,
Juga memancarkan cahaya,
Ratu emas Haris Baya,
Mencoba menghiraukannya,
Jangan terlihat terkesima.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

<25>

Geus lami reug-reug caralik,
Adat pangbungah Karamat,
Tidinya Geusan Ulun téh,
Diperenahkeun kulemna,

Ku Pangéran Giri Laya,
Diperenahkeun di Tajug,
Anu caket ka* bumina (47)

<26>

Pangéran Giri Laya tadi,
Sanggeus ngolahna agama,
Sabawah nagri Cirebon,
Ragem ngolahna agama,
Pangagungna Giri Laya,

Sok mindeng nyauran kumpul,
Kiai para ulama (48)

<27>

Ngahusunkeun ilmu dalil,
Diwaktu jaman harita,
Luluguna di Cirebon,

Nu ragem ngolah agama,
Réhna loba urang Arab,
Ayeuna gancang kacatur,
Ceuk Pangéran Giri Laya (49)

<28>

Kasadaya para alim,
Supaya sakabgh terang,
Kaula keur bungah hate,
Engges tepung karujukan,
Yén ieu kula ayeuna,

leu kasémahan dulur,
Bupati nagri Sumedang (50)

22
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Terjemahan

Setelah sudah lama duduk,
Kebiasaan penyenang Karamat,
Dari situ Geusan Ulun,

Diantar ke tempat untuk istirahat,
Oleh Pangeran Giri laya,
Ditempatkan di Mushola,

Yang dekat dengan rumahnya.

Pangeran Giri Laya tadi,
Setelah belajar agama,
Dibawah negri Cirebon,
Rajin belajar agamanya,
Pangagung Giri Laya,

Sering menyuruh berkumpul,
Kiyai dan para ulama.

Memberikan ilmu dalil,

Diwaktu jaman itu,

Yang memimpin di Cirebon,

Yang rajin belajar agama,

Setelah banyaknya orang Arab,
Sekarang cepatnya yang diceritakan,
Kata Pangeran Giri Laya.

Kepada semua para alim,

Agar semuanya tau,

Saya sedang senang hati,
Sudah bertemu yang dimaksud,
Bahwa saya sekarang,

Ini didatangi saudara,

Bupati negri Sumedang.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

Pupuh Kinanti.
(8-u, 8-i, 8-a, 8-i, 8-a, 8-i)

<l1>

Tidinya pada marunjung,
Para alim sili genti,
Geusan Ulun suka manah,
Ninggal kumpul para alim,
Ku Pangéran Giri Laya,
Ditujulan hiji-hiji, (51)

<2>

Anu anom anu sepuh,

Kabéh munjung para alim,
Geusan Ulun suka manah,
Diangken ku para alim,
Pilahirna kasadaya,

Nuhun jeung adab pamuji (52)

<3>

Ramé sami unjuk nuhun,
Pihaturna para alim,

Jeung hanteu pegat mencrongna,
Arolohok para alim,

leu bupati Sumedang,

Estu jalma luhung singgih (53)

<4>

Eukeur mah pangagung luhur,
Nya kasép nya hade budi,

Lain jalma samanéa,

Pantes karamatna leuwih,

Saur Pangéran Giri Laya,
Ngameta ngeukeung ka adi (54)

<5>

Montong wara gura giru,
Nya kur samulih ka bumi,
Didieu ngeureunkeun palay,
Mulih mangkat tinu tebih,
Tidieu ka nagri Demak,
Lalakon welasan peuting (55)

39

Terjemahan

Pupuh Kinanti.
(8-u, 8-i, 8-a, 8-i, 8-a, 8-i)

Dari situ pada menghormati,
Para alim bergantian,

Geusan Ulun senang hati,
Melihat kumpulnya para alim,
Oleh Pangeran Giri Laya,
Ditunjuk satu-satu.

Yang muda yang tua,

Semua mengormati para alim,
Geusan Ulun senang hati,

Dihormati para alim,

Berkata kepada semua,

Terima kasih adab penghormatannya.

Ramai menunjukan terima kasih,
Kata para alim,

Dan tidak lepas menatapnya,

Para alim bengong,

Ini bupati Sumedang,

Tentu orang tinggi dari bangsawan.

Sudah bangsawan,

Tampan dan baik hati,
Bukan orang sembarangan,
Tentu ilmunya lebih,

Kata Pangeran Giri Laya,
Menggambarkannya ke adik.

Jangan dulu buru-buru,
Untuk pulang ke rumah,
Disini beristirahat dulu,
Dari tempat yang jauh,
Dari sini ke negri Demak,
Perjalanan belasan malam.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<6>

Pilahirna Geusan Ulun,
Sadaya-daya ka iring,

Kocap Ratu Haris Baya,

Saban poé saban peuting,
Tambah-tambah ninggal giwang,
Méh teu bisa meungkeuk galih (56)

<7>

Tampolana hayang gabrug,
Ngerewes muaskeun galih,
Sakuat-kuat ditahan,
Kacarita hiji peuting,
Geusan Ulun eukeur tibra,
Kulemna di jero masjid (57)

<8>

Pamajikan nu kacatur,

Giri Laya jeung Nyi Putri,
Tapi nu tibra kulemna,

Ngan Giri Laya pribadi,

Ari éta Haris Baya,

Nyileuk hanteu pegat éling (58)

<9>

Geus teu tahan mengkék napsu,
Terus gugah tuluy indit,
Ngantunkeun raka nu tibra,
Kaluar ti jero bumi,

Bari mangkat rérépehan,
Ngajugjug kajero masjid (59)

41

Terjemahan

Kata Geusan Ulun,
Semuanya ikut,

Kata Ratu Haris Baya,
Setiap hari setiap malam,
Bertambah melihat anting,
Supaya tidak bisa terasa

Terkadang ingin memeluk,
Meremas memuaskan hati,
Ditahan sekuatnya,
Diceritakan pada satu malam,
Geusan Ulun sedang pulas,
Tidurnya di dalam masjid.

Istrinya yang diceritakan,

Giri Laya dan Putri,

Tapi yang pulas tidurnya,

Hanya Giri Laya saja,

Namun Haris Baya,

Masih membuka mata dan sadar.

Sudah tidak tahan menahan nafsu,
Lalu bangun dan pergi,
Meninggalkan suaminya yang pulas,
Keluar dari dalam rumah,

Sambil pergi diam-diam,

Menuju ke dalam masjid.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<10>

Pangkuleman Geusan Ulun,
Pantona masih dikonci,

Tuluy baé diketrokan,

Sugan aya anu nyaring,

Tina hantem diketrokan,

Ki Sayang Hawu ngalahir (60)

<11>

Kacaturkeun Sayang Hawu,
Tuluy hudang muka konci,
Dibuka tuluy kaluar,
Digolodog gok papanggih,
Reujeung Ratu Haris Baya,
Pihaturna mangga Gusti (61)

<12>

Ti dinya tuluy arasup,

Geusan Ulun meunggeus linggih,
Tuluy gugah gok patepang,
Hanteu antaparah deui,

Geusan Ulun Haris Baya,

Silih rangkul jadi hiji (62)

<13>

Sarupa puyuh keur tarung,
Duanana pada nangis,

Abong kuliwat suka,

Manahna pameget istri,

Teunyana gancang laksana,
Beunang mikir beurang peuting (63)

<14>

Kacatur ki Sayang Hawu,
Kacida atina ketir,

Soakeun ninggal Gustina,
Pikirna téh bangun watir,

Ki Sayang Hawu unjukan,
Aduh deudeuh teuing Gusti (64)

43

Terjemahan

Tempat tidurnya Geusan Ulun,
Pintunya masih dikunci,

Terus diketuk,

Siapa tau ada yang bangun,
Masih terus diketuk,

Ki Sayang Hawu berkata.

Diceritakan Sayang Hawu,
Lalu bangun membuka kunci,
Dibuka lalu keluar, ’
Di halaman bertemu,

Dengan Ratu Haris Baya,
Katanya silahkan Gusti.

Dari situ lalu masuk,
Geusan Ulun sudah ada,
Lalu bangun dan bertemu,
Tidak basa-basi lagi,
Geusan Ulun Haris Baya,
Saling rangkul jadi satu,

Seperti burung puyuh sedang bertarung,
Dua-duanya menangis,

Karena terlalu suka,

Hatinya laki-laki perempuan,

Ternyata cepat terlaksana,

Hasil berfikir siang malam.

Diceritakan ki Sayang Hawu,
Betapa hatinya khawatir,

Kaget melihat Gustinya,

Dalam fikirnya merasa kasihan,
Ki Sayang Hawu berkata,
Aduh kasihan sekali Gusti,

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<15>

Tanpa guna sedih kalbu,
Ayeuna pihatur aki,

Langkung saé urang jengkar,
Urang mulih sapeupeuting,
Montong dék sumelang manah,
Jamakna tanda lalaki (65)

<16>

Da ning mun aya nu nyusul,
Montong sumelang nyagalih,
Abdi geus iklas kacida,

Pecah dada muncrat getih,

Ku Geusan Ulun kamanah,
Lajeng nyaur ka Nyi Putri (66)

<17>

Ku eulis tangtu ka dangu,
Bieu sapisaur Aki,

Mun éstu sapuk nyamanabh,
Hayu atuh urang indit,
Pihaturna Haris Baya,
Sumerah raga jeung pati (67)

<18>

Kajeun leyur bubuk ajur,
Lamun katampi ku Gusti,
Kebatna ieu carita,

Kaluar ti jero masjid,

Pada angkat rerépéhan,

Dina wanci tengah peuting (68)

45

Terjemahan

Tidak guna bersedih hati,
Sekarang terserah Aki,
Lebih baik kita pergi,
Kita pulang semalaman,
Jangan takut hati,
Biasanya tanda lelaki.

Jika ada yang menyusul,

Jangan takut hati,

Saya sudah ikhlas,

Pecah dada berhamburan darah,
Oleh Geusan Ulun sudah terfikir,
Lalu berkata ke Nyi Putri,

Oleh yang cantik tentu terdengar,
Barusan yang dikatan Aki,

Jika setuju dengan yang difikirkan,
Ayo kita pergi,

Kata Haris Baya

Menyerahkan raga dan mati.

Lebih baik hancur lebur,
Jika diterima oleh Gusti,
Cepatnya cerita ini,
Keluar dari dalam masjid,
Pada pergi diam-diam,
Diwaktu tengah malam.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<19>

Kacatur ki Sayang Hawu,

Bari ngagandong Nyi Putri,

Ari gandék nu tiluan,
Dipengkeureunana ngiring,
Kebat kaluar ti kota,

Geusan Ulun jeung Nyi Putri (69)

<20>

Ayeuna anu kacatur,

Giri Laya jero bumi,
Barangna lilir kulemna,
Ngarampa rai Nyi Putri,
Teu aya gédéngeunana,
Giri Laya lajeng calik (70)

<21>

Lajeng Giri Laya nyaur,
Saurna kamana eulis,

Naha mana wara hudang,
Kapan ieu masih peuting,
Lila di gentraanana,

Lajeng nyaur eusi bumi (71)

<22>

Geus daratang nu disaur,
Dawuhan kamana putri,

Hébat anu dipariksa,

Réh na pada karék nyaring,

Ku Giri Laya kamanah,
Gerwana tangtu ngaleungit (72)

<23>

Tidinya pada haribut,

Gujrud jalma pada nyaring,
Gujrud baan kahuruan,
Karagét leungiteun Putri,
Pating salebrung dipapay,
Najan masih poék peuting (73)

47

Terjemahan

Diceritakan ki Sayang Hawu,
Sambal menggendong Nyi Putri,
Teman yang bertiga,

Mengikuti dibelakangnya,

Terus keluar dari kota,

Geusan Ulun dan Nyi Putri,

Sekarang yang diceritakan,
Giri Laya dalam rumah,
Sesudah bangun dari tidurnya,
Memegang Nyi Putri,

Tidak ada di sampingnya,

Giri Layal au duduk.

Lalu Giri Laya berkata,
Katanya kemana yang cantik,
Kenapa sudah harus bangun,
Padahal ini masih malam,
Lama memanggilnya,

Lalu memanggil seisi rumah.

Sudah pada datang yang dipanggil,
Menanyakan kemana putri,

Luar biasa memeriksa,

Baru saja pada bangun,

Oleh Giri Laya berkata,

Katanya pasti menghilang.

Setelah itu terjadi keributan,
Heboh orang-orang terbangun,
Heboh seperti ada kebakaran,
Terkejut hilangnya putri,
Terbirit-birit disusuri,
Meskipun masih malam.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<24>

Gancangna nepi ka isuk,
Saurang taya nu cicing,

Nepika bray beurang pisan,
Tacan aya anu mikir,

Mun Putri dibawa minggat,
Kabéh deudeupeun teu harti (74)

<25>

Beuki tambah ting salebrung,
Katambah balad prajurit,
Pada sadia gagaman,

Sabab geus pada malikir,
Moal salah teu karuhan,

Mo salah Putri dipaling (75)

<26>

Komo nu asup ka tajug,
Geus tuluy baé kapikir,

Yén sémahna geus teu aya,
Mo gagal éta nu maling,

Ku sémah urang Sumedang,
Tangtuna mo saha deui (76)

Pupuh Pangkur
(8-a, 11-i, 8-u, 7-a, 12-u, 8-a, 8-i)

<1>

Ceuk Pangéran Giri Laya,
Kasadaya balad-balad prajurit,

Ku maranéh kudu susul,

Sémah[na] urang Sumedang,

Mun kasusul éta téh si Geusan Ulun.
Manusa kurang narima,

Ka ngaran pangkat bupati (77)

49

Terjemahan

Cepatnya sampai pagi,
Seorangpun tidak ada yang diam,
Hingga sampai siang hari,
Belum ada yang berfikir,

Jika Putri dibawa pergi,
Semuanya khawatir.

Semakin terbirit-birit,
Ditambah prajurit,

Bersiap dengan senjata,
Karena sudah pada berfikir,
Tidak akan salah lagi,

Tidak akan salah putri dicuri.

Apalagi yang masuk ke mushola,
Sudah tentu terfikir,

Jika tamunya sudah tidak ada,
Tidak salah itu yang mencuri,
Oleh tamu dari Sumedang,
Tentunya tidak salah lagi.

Pupuh Pangkur
(8-a, 11-i, 8-u, 7-a, 12-u, 8-a, 8-i)

Kata Pangeran Giri Laya,
Kepada prajurit,

Kalian harus mengejarnya,
Tamu dari Sumedang,

Jika terkejar si Geusan Ulun,
Manusia tidak bisa menerima,
Kepada pangkat bupati.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<2>

Gancangna nu diparéntah,
Kapetengan jeung sakur baé prajurit,
Salebrung ngulon ngidul,

Réh aya dua jelema,

Saharita ka kulon reujeung ka kidul,
Ti Cirebon ka Sumedang,

Nu jalanna kabéh rumpil (78)

<3>

Kacaturkeun anu minggat,

Ka Sumedang Geusan Ulun jeung Nyi Putri,
Jongjon lakonna geus jauh,

Geus ninggang wates Sumedang,
Kacaturkeun awasna Ki Sayang Hawu,
Manéhna ninggal ka tukang,

Rasana geus arék nepi (79)

<4>

Anu nyusul pirang-pirang,

Sayang Hawu teu pisan aya kagimir,
Mihatur ka Geusan Ulun,

Geus ti Sumedang tinggal,

Itu jalma pirang-pirang tangtu nyusul,
Tapi montong sebar manah,

Lamun masih hirup aki (80)

51

Terjemahan

Cepatnya yang diberi perintah,
Pengawal dan para prajurit,
Berpencar ke barat dan selatan,
Setelah ada dua orang,

Waktu itu ke barat dan selatan,
Dari Cirebon ke Sumedang,
Semua jalannya rusak.

Diceritakan yang pergi,

Ke Sumedang Geusan Ulun dan Nyi Putri,
Tenang lakonnya sudah jauh,

Sudah sampai di batas Sumedang,
Diceritakan siaganya Ki Sayang Hawu,
Dia melihat ke belakang,

Rasanya sudah mau sampai.

Yang menyusul sebanyaknya-banyaknya,
Sayang Hawu tidak ada rasa takut,
Memberitahu ke Geusan Ulun,

Sudah tinggal di Sumedang,
Orang-orang pasti menyusul,

Tapi tidak usah risau,

Selama masih ada Aki.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<5>

Anggur lajeng kebat mangkat,

Anggur ogé kaléng ieu agan Putri,
Abdi mah didieu kantun,

Badé ngadagoan heula,

Najan puluh najan ratus moal mundur,
Teu gimir bulu salambar,

Geus tunggal ngalebur geni (81)

<6>

Ki Sayang Hawu opatan,

Jeung baturna geus caringcing taki-taki,
Kacaturkeun nu nyarusul,

Meunggeus *pada daratang,

Nu nyarusul geus patepang jeung Sayang Hawu,
Hanteu panjang sili tanya,

Geus prak badé perang jurit (82)

<7>

Sarupa banténg bayangan,

Sayang Hawu jeung tilu baturna tadi,
Galak ngaramukna musuh,

Munggul pisan dijayana,

Ting jaloprak musuhna anu nyarusul,
Ting golépak batu layah,

Sayang Hawu mandi getih (83)

<8>

Kaképretan ku musuhna,

Tina gelut ngadu pedang ngadu keris,
Sayang Hawu kocap weduk,

Hanteu terak ku pakarang,
Kacaturkeun nu nyarusul nu teu rubuh,
Pada mabur lalumpatan,

Taya nu kari sahiji (84)

23 .
jol

53

Terjemahan

Lebih baik melanjutkan pergi,

Lebih baik rangkul agan Putri,

Tinggalkan saya disini,

Akan menunggu dulu,

Meski puluh meski ratus tak akan mundur,
Tidak udah takut sedikitpun,

Sudah melebur dengan darah.

Ki Sayang Hawu berempat,

Bersama temannya sudah siap-siap,

Diceritakan yang menyusul,

Sudah pada datang,

Yang menyusul sudah bertemu dengan Sayang
Hawu,

Tidak lama saling bertanya,

Sudah siap akan perang.

Seperti bayangan banteng,

Sayang Hawu dan tiga temannya tadi,
Kejam terhadap musuh,

Unggul dalam pepeprangan,
Tumbanglah musuh yang menyusul,
Semuanya tumbang tak berdaya,
Sayang Hawu berlumur darah,

Terkena oleh musuhnya,

Bertaraung adu pedang adu keris,

Sayang Hawu berkata kebal,

Tidak mempan oleh senjata,

Diceritakan yang menyusul yang tidak tumbang,
Kabur berlarian,

Tidak bersisa satu orang pun.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<9>

Ki Sayang Hawu opatan,

Jeung baturna didinya nagenan cicing,
Réh musuhna kabéh mabur,

Ayeuna nu kacarita,

Nu arangkat Nyi Putri jeung Geusan Ulun,
Teu kacatur di jalanna,

Ka Sumedang geus sarumping (85)

<10>

Nyaéta ka Kutamaya,

Pada hayang sakabéhna abdi-abdi,

Ka bumina ngalok ngabrul,

Sarahing lami mangkatna,

Kagét héran jeung batur pada cacatur,
Ngiring atoh Gusti urang,

Mulihna ngaboyong Putri. (86)

<11>

Pada hayang narepangan,

Réh kakara di Sumedang aya putri,
Geusan Ulun tuluy nyaur,

Banget sumelang manahna,

Réh satadi Haris Baya geus miunjuk,
Meunggeus ngadeg dua bulan,
Ngan hanteu sumelang galih . (87)
<12>

Kitu hatur Haris Baya,

Tayoh tara kana sumelang galih;
Tatapina Geusan Ulun,

Bangun sumelang manahna,

Réh geus mangkat nyanyandak sakitu nyaur,

Ti Cirebon ka Sumedang,
Tur mangkatna beurang peuting. (88)

55

Terjemahan

Ki Sayang Hawu berempat,

Bersama temannya diam disitu,

Setelah musuhnya semua pergi,
Sekarang yang diceritakan,

Yang pergi Nyi Putri dan Geusan Ulun,
Tidak diceritakan dijalannya,

Sudah sampai di Sumedang.

Yaitu ke Kutamaya,

Semua rakyat ingin,

Semua ke rumahnya untuk melihat,
Stelah lama perginya,

Terkejut heran dan orang-orang berkata,
Ikut gembira Gusti kita,

Pulangnya membawa Putri.

Semua ingin menemuinya,

Karena baru ada Putri di Sumedang,
Geusan Ulun selanjutnya berkata,

Sangat khawatir hatinya,

Setelah tadi Haris Baya memberi petunjuk,
Setelah menetap selama dua bulan,

Tapi tidak berfikir khawatir.

Seperti itu kata Haris Baya,

Seperti tidak penah berfikir khawatir,
Tetapi Geusan Ulun,

Menjadi khawatir hatinya,

Setelah membawa pergi berkata,
Dari Cirebon ke Sumedang,

Padalah perginya siang malam.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<13>

Ratu Mas Haris Baya,

Sasumpingna langkung hégar manah galih,
Hébat pisan ninggal gunung,

Leuweung mah geus sumawonna,

Geus kalingkung ku
gunung,

Ti Cirebon ka Sumedang,
Nanjak mudun komo rumpil (89)

<14>

Tapi teu rasa sangsara,

Tina saban kabeuli ku suka galih,
Lajeng Geusan Ulun nyaur,
Reujeung manahna marahmay,
Eulis ulah rék ngagugu ragu-ragu,
Réh ninggang tanah Sumedang,
Jeung Cirebon lain deui. (90)

<15>

Kaanéhan kamulyaan,

Ayeuna mah parantos jadi kaganti,
Nya ku leuweung luwang Liwung,
Jalma ngan saukur aya,

Geus papatén kudrat ti Allah nu Agung,
Warna eusi alam dunya,

nu aya di kolong langit. (91)

leuweung pasir jeung

57

Terjemahan

Ratu Mas Haris Baya,

Sedatangnya lebih senang hati,

Senang sekali melihat gunug,

Apalagi hutan sudah tentu,

Sudah mengelilingi bukit hutan dan gunung,

Dari Cirebon ke Sumedang,
Menjak dan menurun apalagi jalan jelek.

Tapi tidak terasa susah,

Sebab senangnya hati,
Selanjutnya Geusan Ulun berkata,
Dengan wajah yang gembira,
Cantik jangan ragu-ragu,

Setelah sampai tanah Sumedang,
Dengan Cirebon berbeda.

Keanehan kemuliaan,

Sekarang sudah menjadi pengganti,

Oleh hutan belantara,

Manusia hanya ada,

Sudah pasti takdir dari Allah yang Agung,
Warna seisi alam dunia,

Yang ada dibawah langit.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<16>

Emas Haris Baya,

Ngawalona jeung pasemon hégar galih,
Saurna kuring Saumur,

Hanteu can gaduh rasa,

Nu sakitu bungahna sagunung-gunung,
Paribasa laut lega,

Lega keénéh ati kuring. (92)

<17>

Ku Geusan ulun kamanabh,

Pék beberah salahir-lahirna putri,
Leler mayem Geusan Ulun,
Mungguh geus kalawanan mah,
Paribasa gula ditinyuh ku madu,
Nya ieu bandinganana,

Nu kasép reujeung nu geulis, (93)

<18>

Sigeug nu di Kutamaya,

Gusti abdi keur pada barungah galih,
Ki Sayang Hawu kacatur

Sabaturna nu tiluan,

Tacan nyingkah ti entas tarung jeung musuh,

Di dinya didaragoan,
Bisina baralik deui, (94)

<19>
Saurna Ki Kondang Hapa,

Nganggur hayu urang nyusul Kangjeng Gusti,

Didieu téh tambuh laku,

Meunggeus sakieu lilana,

Beberkeun urang nya ngadago musuh,
Teu genah ku Jawa édan,

Tuluy baé pada indit, (95)

59

Terjemahan

Ratu Emas Haris Baya,

Menjawab dengan raut muka yang gembira
Katanya saya seumur hidup,

Belum pernah punya rasa,

Yang begitu senangnya,

Peribahasa laut luas,

Lebih luas hati saya.

Oleh Geusan Ulun terfikir,

Senangkang hatinya seumur hidup Putri,
Mengurangi nafsu Geusan Ulun,

Jika sudah dilawan,

Peribahasa gula diseduh oleh madu,

Ya ini bandingannya,

Yang tampan dengan yang cantik.

Ditunda cerita yang di Kutamaya,
Gusti saya sedang bersenang hati,
Ki Sayang Hawu yang diceritakan,
Temannya yang bertiga,

Belum pergi setelah bertarung dengan musuh,
Disitu masih menunggu,
Takutnya kembali lagi.

Kata Ki Kondang Hapa,

Sebaiknya kita menyusul Kanjeng Gusti
Disini tidak karuan,

Sudah sebegini lamanya,

Kita menunggu musuh,

Tidak enak oleh Jawa edan,

Lalu mereka pergi.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<20>

Geus rempeg jeung babaturan,
Hanteu lila tuluy baé pada indit,
Gustina anu di jugjug,

Ngajugjug ka Kutamaya,
Sadatangna ku baturna pada muru,
Omongna téh orokaya,

Nyatur wewekas lalaki, (96)

<21>

Nu aya di Kutamaya,

Teu nyahoeun yén entas perang jurih,

Ti dinya Ki Sayang Hawu,

Ngadeuheusan ka Gustina,

Nyaritakeun entas perang nempuh musuh,
Nu paéh gempar bangkéna,

Nu hirup malabur miris (97)

<22>

Purwa hanteu énggal mulang,
Ngadagoan yok bilih baralik deui,
Pilahirna Geusan Ulun,

Nunuhun ka Gusti Allah,
Dikudratkeun urang téh mulus rahayu,
Jeung kula banget tarima,

Tina kabélaan aki (98)

<23>

Jeung sabatur nu tiluan,

Kumelana pada malasrahkeun pati,
Mangsa bodo anu Agung,

Nu pimalesenana mah,

Ka opatan nu geus pada tarung pupuh,
Dipaparin ka unggulan,

Leupas tina baya pati (99)

61

Terjemahan

Sudah setuju dengan teman yang lain,
Tidak lama mereka pergi,

Menuju Gustinya,

Menuju ke Kutamaya,

Sesampainya yang lain mengerumuni,
Ommongannya tidak seperti,

Berkata amanat lelaki.

Yang ada di Kutamaya,

Tidak tahu bawa telah berperang,

Dari situ Ki Sayang Hawu,

Mendatangi ke Gustinya,

Menceritakan telah berperang melawan musuh,
Yang mati tergeletak bangkainya,

Yang hidup pergi ketakutan.

Pertama tidak langsung pulang,
Menunggu takutnya kembali lagi,
Geusan Ulun berkata,

Berterima kasih kepada Gusti Allah,
Ditakdirkan kita selamat,

Dan saya sangat menerima,

Dari pengorbanan Aki.

Dan ketiga teman,

Membela dengan mengorbankan nyawa,
Tidak peduli yang Agung,

Yang berbalasnya,

Kepada yang berempat yang bertarung,
Ada dalam kejayaan,

Lepas dari masa bahaya.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

Pupuh Dangdanggula
(10-i, 10-a, 8-é/o, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u, 8-a, 12-i, 7-
a)

<1>

Tunda heula nu keur bungah galih,
Geusan Ulun sareng Haris Baya,
Sasat keur olég panganten,
Beurang peuting dirurubung,

Ku sakur eusina® pangampi,
Pada mungpung kasukaan,

Deui nu kacatur,

Giri Laya sadatangna,
Balad-balad anu bisa balik deui,
Nu nyusulan gerwana (100)

<2>

Mari unjuk salampahna tadi,
Nyusul Puteri Haris Baya tadi,
Dugi ka wates Cirebon,

Dugi ampir kasusul,

Eta sidik Puteri dipaling,

Ku Bupati Sumedang,
Dicandak ka gunung,

Perdu hanteu terus kebat,

Réh dijagi atos lami terus jurit,
Perang jeung kapetengan (101)

<3>

Gancangna téh nyaur kieu Patih,
Sadatangna saur Giri Laya,
Bapa Patih ayeuna téh,

Urang *’tong gugup,

Enya ogé sidik dipaling,

Nyi Ratu Haris Baya,

Ku si Geusan Ulun,

Tangtu meunggeus di Sumedang,
Tapi urang najan nyaho kudu sidik,
Naha dimana cicingna (102)

24 2
eusl

25
montong

63

Terjemahan

Pupuh Dangdanggula
(10-i, 10-a, 8-é/o, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u, 8-a, 12-i, 7-
a)

Simpan dulu yang sedang bersenang hati,
Geusan Ulun dengan Haris Baya,
Bercengkrama seperti pengantin,

Siang malam dikerumuni,

Oleh pengisi setempat,

Sedang dalam kesenangan,

Lagi yang diceritakan,

Giri Laya sesampainya,

Prajurit yang kembali lagi,

Yang menyusul memanggilnya.

Mari balas kelakuannya tadi,
Menyusul Putri Haris Baya tadi,
Hingga ke batas Cirebon,
Hampir sampai terkejar,

Itu sudah pasti Putri dicuri,
Oleh Bupati Sumedang,
Dibawa ke gunung,

Tidak melanjutkannya terus,
Setelah dijaga lama lalu perang,
Perang dengan pengawal.

Cepatnya Patih berkata,
Sesampainya kata Giri Laya,
Bapak Patih sekarang,

Kita tidak boleh gugup,
Memang betul dicuri,

Nyi Ratu Haris Baya,

Oleh Geusan Ulun,

Tentu sudah di Sumedang,
Tetapi meski sudah tahu,
Dimana tinggalnya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<4>

Lajeng baé ngawalonan Patih,
Maksad abdi badé ngajurungan,
Nu rapih dagang pépaték,
Nyaéta badé nyaur,

Didituna ulah katawis,

Béda milih jalmina,

Nu dijurung laku,

Ku Giri Laya ka manah,
Pilahirna rempug pisan bapa Patih,
Gancang baé pilampah (103)

<5>

Sanggeus kitu gancang bapa Patih,
Nyiar anu bisa dipercaya,
Enggalna geus meunang baé,

Dua jelema geus laju,

Ka Sumedang geus ara®rindit,
Sarupa anu dagang,

Dagang lauk laut,

Lauk pépéték jeung peda,
Kacaturkeun anu dagang geus tarapti,
Geus datang ka Sumedang (104)

%8 arindit

65

Terjemahan

Lanjut menjawab Patih,
Maksud saya mendukung,
Yang rapih strateginya,
Yaitu akan memberitahu,
Disananya jangan terlihat,
Memilih orang yang berbeda,
Yang diperintahkan,

Oleh Giri Laya terfikir,
Perkataan bapa Patih,

Cepat saja dilakukan.

Setelah itu cepat bapa Patih,

Mencari yang bisa dipercaya,

Cepatnya sudah dapat,

Dua orang yang sudah melaksanakan,
Ke Sumedang sudah pergi,

Menyerupai pedagang,

Berdagang ikan laut,

Ikan petek dan ikan peda,

Diceritakan yang dagang sudah sampai,
Sudah datang ke Sumedang.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<6>

Dina pasar dagang balawiri,

Teu katangén jalma anu nyamar,
Enggalkeun baé carios,

Haris Baya kacatur,
Sasumpingna ka jero puri,

Tacan mangkat-mangkatan,

Ka rakana nyaur,

Hayang tingali di pasar,

Lajeng mangkat pirang-pirang anu ngiring,
Parantos sumping ka pasar (105)

<7>

Geus tinangtu pasarna téh leutik,
Tuluy ngider milari dagangan,
Béh anu dagang pépéték,
Rupana lauk laut,

Haris Baya manahna éling,

Di Cirebon hargana,

Pihaturna hiji peda genep duit,
Banget kagét manahna (106)

<8>

Haris Baya kagét jeung ngalahir,
Banget teuing dimahalkeunana,
Kami nyaho di Cirebon,
Hargana lauk laut,

Mun hiji peda téh ? saduit,
Lajeng anjeunna mangkat,

Ganti nu ka catur,

Anu nyaur dagang peda,
Narénjonna Nyi Putri meunggeus sidik,
Eta nu ditéangan. (107)

27

67

Terjemahan

Di pasar banyak yang berdagang,
Tidak terlihat orang yang menyamar,
Cepatnya cerita,

Haris Baya diceritakan,
Sesampainya ke dalam keraton,
Belum bepergian,

Ke suaminya berkata,

Ingin melihat pasar,

Lalu pergi bersama yang lain,
Sesampainya di pasar.

Sudah tentu pasar kecil,

Lalu berkeliling mencari dagangan,
Pada yang berjualan ikan petek,
Seperti ikan laut,

Haris Baya teringat,

Di Cirebon harganya,

Satu ikan peda enam rupia
Pikirnya terkejut.

Haris Baya terkejut dan berkata,
Betapa dimahalkannya,

Saya tahu di Cirebon,

Harga ikan laut;

Jika satu ikan peda satu rupia
Lalu ia pergi,

Berganti yang diceritakan,

Kata yang berjualan ikan peda,
Melihat Nyi Putri sudah tahu,
Itu yang dicari.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<9>

Tuluy baé gura giru indit,
Teu kacatur lalakon dijalan,
Jol geus datang ka Cirebon,
Tuluy baé ngajugjug,
Nagdeuheusan bapa Patih,
Diunjukan sabuktina,

Taya anu kantun,

Estu kaleresan pisan,

Tacan lami di pasarna geus jol sumping,
Yakin Ratu Haris Baya. (108)

<10>

Puguh deui salakuna tadi,
Jalma loba geus pada terang,
Ka Ratu Haris Baya téh,

Tétéla tuluy mihatur,

Eta dua utusan tadi,

Dibawa ngadeuheusan,

Ka jero Karaton,

Diunjukeun titih pisan,
Sanggeus tamat ku Giri Laya ka galih,
Mindel sakedap manahna. (109)

69

Terjemahan

Lalu cepat-cepat pergi,

Tidak diceritakan dijalannya,

Sudah sampai di Cirebon,

Lalu mengunjungi,

Mendatangi bapa Patih,

Diberitahu buktinya,

Tidak ada yang kurang,

Tentu kebetulan,

Belum lama di pasarnya sudang datang,
Yakin itu Ratu Haris Baya.

Tentu saja tadi,

Orang banyak sudah tahu,

Ke Ratu Haris Baya,

Menerangkan lalu membawa,

Itu dua utusan tadi,

Dibawa mendatangi,

Ke dalam Keraton,

Diberitahu jelas sekali,

Sesudah selesai oleh Giri Laya terfikir,
Berdiam sebentar berfikir.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<11>

kitu milahir ka Patih,

Bapa Patih gera prak paréntah,
Kapetengan perjurit téh,

Heug tuluy baé ngalurug,

Ka Sumedang sabab geus sidik,
Nyi Haris Baya aya,

Terus baé tempuh,

Masing sayagi gagahan,
Sumedang téh wantuning nagara leutik,
Sajongjongan gé bedah. (110)

<12>

Tapi urang leuwih hadé titih,
Geusan Ulun disuratan heula,
Ditanya sakarepna téh,

Naha karepna dék taluk,
Jeung masrahkeun deui puteri,
Lamun niat ngalawan,

Geus tangtu ditempuh,

Ulah sambat kaniaya,

Moal burung bangké manéhna di sik-sik,
Dipaké parab buhaya (111)

<13>

Ti dieuna nu mawa surat tadi,
Ngabrul baé jeung balad nu loba,
Montong bareng datangna téh,
Baladna kudu narunggu,

Lamun utusan geus balik,

Nu mawa surat téa,

Mun si Geusan Ulun,

Teu taluk serah bongkokan,
Tuluy tempuh sing datang ka burak- barik,
Sapangeusi Sumedang (112)

71

Terjemahan

Setelah itu bebicara kepada Patih,
Bapa Patih cepat memerintah,
Kepada pengawal dan prajurit,
Lalu perangi saja,

Ke Sumedang sebab sudah tentu,
Nyi Haris Baya ada,

Lalu lawan saja,

Meskipun dijaga pengawal,
Sumedang hanya negara kecil,
Sedikit saja pasti hancur.

Tapi kita lebih baik bersabar,

Geusan Ulun diberi dulu surat,

Ditanya semaunya,

Apakah dia akan menyerah,

Dan menyerahkan lagi Putri,

Jika berniat melawan,

Sudah tentu dilawan,

Jangan mencari kesusahan,

Pasti bangkai dia akan dipotong-potong.
Dijadikan pakan buaya.

Dari sini yang membawa surat tadi,

Bergerombol dengan prajurit yang banyak,
Jangan bersamaan datangnya,

Temannya harus menunggu,

Jika utusannya sudah kembali,

Yang membawa surat itu,

Jika si Geusan Ulun,

Tidak menyerah,

Lalu lakukan penyerangan agar semuanya hancur,
Seisi Sumedang.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<14>

Pada guna ulah jauh peuting,
Tina sisina nagri Sumedang,
Supaya teu meunang témpo,
Pikeun ripuh marubuh,

Giri Laya tamat ngalahir,
Tuluy Patih maréntah,

Nu baris ngalurug,

Gancangna geus pada mangkat,
Teu kacatur di jalanna geus tarepi,
Kana pangrandegan téa (113)

<15>

Saharita jalan leutik rumpil,
Legana ngan saukur satapak,
Ngan anu rada datar téh,

Turut sisi Cimanuk,

Tah didinya balad perjurit,
Mapay cai ka girang,

Sisina Cimanuk,

Milihan nu rada lempar,

Ka Cipélés ka muarana geus nepi,
Didinya manggih nu lempar (114)

<16>

Tuluy mapay jalan sisi cai,
Terus baé maju ka girang,
Tidinya balad-balad téh,
Randeg ku gunung batu,

Nu rarégas luhur ngadingding,
Kabéh pada narebah,

Eureun nu lumaku,

Pada nyieun pamondokan,
Sakadarna merenah di sisi cai,
Pada ngaraso di dinya. (115)

73

Terjemahan

Jangan terlalu malam,

Dari samping negeri Sumedang,

Agar tidak dapat waktu,

Untuk merubuhkannya,

Giri Laya selesai berbicara,

Lalu Patih memerintah,

Yang siap menyerang,

Cepatnya sudah pergi,

Tak diceritakan di jalannya sudah sampai,
Ke tempat yang ditentukan itu.

Waktu itu jalan kecil dan rusak,
Lebarnya hanya jalan setapak,

Cuma yang agak datar,

Hanya samping Cimanuk,

Nah disitu prajurit,

Menyusuri jalan air ke hulu,

Samping Cimanuk,

Memilih jalan yang agak lebar,

Ke Cipeles ke muaranya sudah sampai,
Disitu menemukan tempat yang luas,

Lalu berjalan menyusuri pinggir sungai,
Terus melaju ke hulu,

Dari situ prajurit,

Berhenti karena gunung batu,

Yang sudah rapauh,

Semuanya pada roboh,

Yang beraktifitas berhenti,

Semuanya membuat tempat beristirahat,
Alakadarnya agar nyaman disamping air,
Semua beristirahat disitu.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<17>

Marondokna kakara sapeuting,
Dumadakan méh kabéh muriang,
Réa nu ngadadak maot,

Tuluy balad raribut,

Nu jagjag pada arindit,
Nyingkahan éta didinya,

Bari malik catur,

Tangtu éta téh gogoda,

Tah didinya anu nepi ka kiwari,
Pangdisebut ngaran Godang (116)

<18>

Kocap anu mawa surat tadi,

Teu ngarandeg tuluy ka Sumedang,
Tuluy disanggakeun baé,

Surat ka Geusan Ulun,

Geus di aos munggeuling tulis,
Teu diterangkeun eusina,

Tapi meunggeus tangtu,

Kukuh atawana pasrah,
Caritakeun kanu mawa surat tadi,
Geusan Ulun ngadawuhan (117)

75

Terjemahan

Tidurnya baru satu malam,

Mendadak semuanya meriang,
Banyak yang mendadak mati,

Lalu prajurit heboh,

Yang sehat semua pergi,
Meninggalkan tempat itu,

Sambil berkata,

Tentu itu adalah godaan,

Nah disitu hingga sampai saat ini,
Kenapa disebut dengan nama Godang.

Ucap yang membawa surat tadi,

Tidak berhenti melanjutkan ke Sumedang,
Lalu disampaikan,

Surat ke Geusan Ulun,

Sudah dibaca isi tulisannya,

Tidak diterangkan isinya,

Tapi sudah pasti,

Bertahan atau menyerah,

Ceritakan pada yang membawa surat tadi,
Geusan Ulun berbicara,

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<19>

Ayeuna mah manéh gera balik,
Heug béjakeun ka si Giri Laya,
Beurang peuting gé di dago,

Anu niat nga <33> lurug,

Lamun enya anak lalaki,

Montong ngadago balad,

Ku kami ditunggu,

Utusan téh geus bral mulang,
Kacaturkeun ki Sayang Hawu caringcing,
Saréhing geus meunang béja (118)

<20>

Ti Cirebon geus datang prajurit,
Nu rék nempuh nagara Sumedang,
Tapi ayeuna ngadago,

Tidinya terus ngumpul,
Kapetengan para prajurit,

Ki Sayang geus kocap,

Tuluy baé nyaur,

Téang anu ngumpul téa,
Anjeunna téh ngajadikeun aki-aki,
Anu geus ripuh pisan. (119)

<21>

Kacaturkeun meunggeus tuluy manggih,
Balad Cirebon nu ngumpul téa,
Pok nanya Sayang Hawu téh,
Naha mana kararumpul,

Caralik di tempat nu suni,

Naha hanteu néangan,

Nu deukeut ka lembur,

Diwalon ka wadya balad,

Lamun Aki hanteu nyaho ieu kami,
Saterang wadya balad (120)

28
ngarumpul

77

Terjemahan

Sekarang kamu segera kembali,

Lalu sampaikan ke Giri Laya,

Siang malampun ditunggu,

Yang berniat menyerang,

Jika memang anak lelaki,

Jangan menunggu prajurit,

Saya tunggu,

Utusan lalu kembali,

Diceritakan Sayang Hawu bersiap-siap,
Setelah mendapatkan kabar.

Prajurit dari Cirebon sudah datang,
Yang akan menyerang Sumedang,
Tapi sekarang menunggu,

Dari situ lalu berkumpul,

Pengawal para prajurit,

Ki Sayang Hawu sudah berucap,

Lalu berkata,

Cari yang sedang berkumpul,

Dia berubah menyerupai kakek-kakek,
Yang sudah tua renta.

Diceritakan sudah menemukannya,
Prajurit Cirebon yang sedang berkumpul,
Lalu Syang Hawu bertanya,

Mau kemana berkumpul,

Berdiam ditempat sepi,

Kenapa tidak mencari,

Yang dekat pedesaan,

Dijawab oleh prajurit,

Jika Aki tidak tahu siapa kami,

Setaunya para prajurit.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<22>

Ti Cirebon nu rék nempuh jurit,
Rék ngagesek pangeusi Sumedang,
Sina burak-barik kabéh,

Komo si Geusan Ulun,

Rék diwejek jeung dijejewing,
Kadéngé omongana,

Ku Ki Sayang Hawu,

Tuluy indit lalaunan,

Sayang Hawu leumpangna téh api-api,
Ripuh rarampayakan (121)

<23>

Kundang iteuk ku awi sapasi,
Sanggeus jauh tinu ngumpul téa,
Tuluy gagancangan baé,

Marek ka Geusan Ulun,

Terus unjukan salaku tadi,

Réa ratusan balad,

Ti Cirebon ngumpul,
Gugundukan tengah jalan,
Jeung manéhna nyamur jadi aki-aki,
Terus bari tatanya. (122)

<24>

Aromongan wadya balad tadi,
Kaunjukeun taya nu kaliwat,
Geusan Ulun mideung bengong,
Pamikir Sayang Hawu,

Gusti tong sumelang galih,

Ki Sayang Hawu unjukan,
Agung nya paralun,

Montong rék sumelang manah,
Réhing balad urang Cirebon nagari,
Baladna Giri Laya (123)

79

Terjemahan

Dari Cirebon akan berperang,

Akan menyerang pengisi Sumedang,
Biar dihancurkan semuanya,
Apalagi si Geusan Ulun,

Akan diinjak-injak,

Terdengar perkataannya,

Oleh Ki Sayang Hawu,

Lalu pergi berjalan,

Sayang Hawu berjalan pura-pura,
Susah tidak berdaya.

Memakai tongkat dari sebilah kayu,
Setelah jauh dari yang berkumpul,

Lalu cepat saja,

Mendatangi ke Geusan Ulun,

Lalu memberitahukan kejadian tadi,
Ratusan prajurit,

Dari Cirebon berkumpul,

Berkumpul tengah jalan,

Dan dia menyamar menjadi kakek-kakek,
Sambil bertanya-tanya.

Perkataan prajurit tadi,

Di beritahukan tidak ada yang terlewat,
Geusan Ulun termenung,

Fikiran Sayang Hawu,

Gusti jangan khawatir,

Ki Sayang Hawu berkata,

Memohon maaf yang Agung,

Jangan khawatir,

Setelah prajurit negeri Cirebon,
Prajuritnya Giri Laya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<25>

Najan tambah baladna prajurit,
Moal gimir nya bulu salambar,
Diketrokeun sa Cirebon,

Baréto geus nu nyusul,

Gening kabéh mabur juritna,
Jisim abdi neda jiad,

Sumeja di tempuh,

Nu badé ngarorog téa,

Ulah kantos kadieu aya nu nepi,
Sina malabur burak. (124)

<26>

Pilahirna Geusan Ulun Aki,
Kula hanteu alang kumapalang,
Geus percaya ka Aki téh,

Ngan kudu mawa batur,

Urang kudu titih rintih,

Nya ari urang mah nista,

Saur Sayang Hawu,

Sinareng gaduh paneja,

Bade melak hanjuang jadi pertawis,
Jadi tawisna gumelar. (125)

Pupuh Durma
(12-a, 7-i, 6-a, 7-a, 8-i, 5-a, 7-i)

<1>

Upamina éta téh tangkal hanjuang,
Katingalina ku Gusti,

Aralum daunna,

Atawa paéh pisan,

Eta téh jadi pertawis,

Kasorang perang,

Musuh anu unggul jurit. (126)

81

Terjemahan

Meski bertambah prajuritnya,
Tidak akan pernah ada rasa takut,
Dihancurkan se Cirebon,

Waktu itu yang menyusul,
Ternyata semua berlarian,

Diri saya memohon doa,

Akan melawan,

Yang akan menyerang itu,
Jangan ada yang sampai kesini,
Agar berlari ketakutan.

Kata Geusan Ulun Aki,

Saya tidak akan melarang,

Sudah percaya terhadap Aki,

Cuma harus membawa teman,

Kita harus bersabar,

Ya karena kita hina,

Kata Sayang Hawu,

Dan mempunyai permaksudan,

Akan menanam hanjuang jadi pertanda,
Jadi tandanya lahir.

Pupuh Durma
(12-a, 7-i, 6-a, 7-a, 8-i, 5-a, 7-1)

Jika pohon hanjuang itu,
Terlihat oleh Gusti,

Layu daunnya,

Atau mati,

Itu jadi pertanda,

Kalah dalam perang,

Musuh yang menang perang.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

<2>

lamun hanjuang téh balegeran,
Montong rék sumelang galih,

Ulah kirang jiad,

Abdi téh masih gumelar,

Sayang Hawu nyembabh indit,

Nyiar hanjuang,

Hanteu lila meunggeus manggih. (127)

<3>

Sayang Hawu melak tangkal hanjuang,
Reujeung apik ati-ati,

Dilaun-laun pisan,

Hanteu aya anu ninggal,

Wantuning lalakon demit,

Geus tuluy mangkat,

Baris mapag perejurit. (128)

<4>

Dibarengan ku batur tiluanana,
Pada dangdanan perejurit,
Nyaéta Ki Nangga,

Sarawu Ki Kondang Hapa,
Térong Péot kitu deui,

Geus bral barangkat,

Datang ka urutna tadi. (129)

<5>

Kacaturkeun geus brek tarung perang,
Hanteu silih tanya deui,

Jalma nu opatan,

Di huruk ku ratusan,

Tatapi taya nu gimir,

Najan ngan opat,

Pada marateken aci (130)

83

Terjemahan

Tapi jika hanjuang itu hidup segar,
Jangan pernah bersedih hati,

Jangan kurang berdoa,

Saya masih hidup,

Sayang Hawu menyembah pergi,
Mencari hanjuang,

Tidak lama kemudian menemukannya.

Sayang Hawu menanam hanjuang,
Dengan sebaik-baiknya, ’
Pelan-pelan sekali,

Tidak ada yang melihat,

Lalu bersembunyi,

Setelah itu lalu pergi,

Siap menyambut prajurit,

Ditemani tiga temannya,
Berdandan prajurit,
Yaitu Ki Nangga,

Lalu Ki Kondang Hapa,
Terong Peot juga,
Sudah pada pergi,
Datang ke tempat tadi.

Diceritakan sudah mulai peperangan,
Tidak saling bertanya lagi,

Orang yang berempat,

Dikepung oleh ratusan,

Tapi tidak ada yang takut,

Meskipun hanya berempat,

Sambil menyiapkan semangat

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<6>

Weduk bayu kabedasan halimunan,
Mun dikadék jadi cai,

Liput saharita,

Sakitu jajaténa,

Balad Cirebon mariris,

Nungtut lalumpat,

Malabur burak-barik (131)

<7>

Burakna téh ngidul ngulon ngalér ngétan,
Hanteu baé dibeberik,

Aki Sayang Hawu pisan,

Eujeung nu tilu baturna,

Nu tilu nyakitu deui,

Nurutkeun ngudag,

Dihantem dibaleberik (132)

<8>

Nu tiluan harita éta perangna,
Pada teu acan baralik,

Kocap Ki Nangganan,

Anu pangheulana mulang,
Tuluy unjukan ka Gusti,
Lalakon perang,

Musuhna mabur miris. (133)

<9>

Mariksakeun Aki Sayang Hawu mana,
Ngawalon duka Gusti,

Saréhna abdi papisah,

Keur waktu ngalawan perang,

Tilu dinten tilu wengi,

Teu pisan tepang,

Jujur pada ngadu jurit. (134)

Terjemahan

IImu kebal angin kekuatan menghilang,
Jika dibacok jadi air,

Hilang sewaktu itu,

Seperti itu kekuatannya,

Prajurit Cirebon ketakutan,
Satu-persatu lari,

Pergi ketakutan.

Perginya itu ke selatan barat utara timur,
Tidak terus dikejar, ’

Aki Sayang Hawu,

Dengan tiga temannya,

Yang bertiga pun sama,

Ikut mengejar,

Terus saja dikejar.

Yang bertiga waktu itu perangnya,
Belum kembali lagi,

Kata Ki Nangganan,

Yang pertama pulang,

Lalu memberitahu Gusti,

Cerita perang,

Musuhnya kabur ketakutan.

Menanyakan Aki Sayang Hawu mana,
Menjawab tidak tahu Gusti,

Setelah saya berpisah,

Pada saat melawan perang,

Tiga hari tiga malam,

Tidak bertemu sekali,

Setia pada peperangan.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<10>

Pilahirna Geusan Ulun ka Nangganan,
Naha atuh wara <38> balik,

Lamun acan nyata,

Duka Gustina dimana,

Ngan batur anu duaan deui,

Sok rajeun tepang,

Dina waktu perang jurit. (135)

<11>

Geusan Ulun ngadangu omong Nangganan,
Banget manahna sedih,

Jadi ketir manabh,

Ki Sayang Hawu tiwas,

Ngan éta andelan jurit,

Ayeuna nilar,

Naha rék kumaha deui. (136)

<13>

Geusan Ulun nyaur Puteri Haris Baya,
Lahirna ka Nyi puteri,

Urang ayeuna tiwas,

Aki Sayang Hawu nilar,

Teu nimu ikhtiar deui,

®Eta andelana,

Atuh nyacilaka diri. (137)

<14>

Taya deui hayu urang gancang ngingkah,
Marubus kanu buni,

Walon Haris Baya,

Abdi mah ngiringan pisan,

Geusan Ulun bélapati,

Dawuhanana,

Hararayu bapa Patih. (138)

<15>

Arajakan jalma kabéh sanagara,
Urang pada ararindit,

Papada ikhtiar,

Milari kasalametan,

Réhna Aki geus lastari,
Dipangperangan,

Maot katitih jurit. (139)

29
ngan

87

Terjemahan

Kata Geusan Ulun ke Nangganan,
Kenapa harus pulang duluan,
Jika belum bertemu,

Tidak tahu Gustinya dimana,
Cuma teman yang berdua,

Sering bertemu,

Waktu sedang berperang.

Geusan Ulun mendengar perkataan Nangganan,
Betapa fikirnya sedih, ’

Jadi ketakutan fikirnya,

Ki Sayang Hawu meninggal,

Hanya itu andalan perang,

Sekarang meninggal,

Mau bagaimana lagi.

Geusan Ulun memanggil Putri Haris Baya,
Berkata ke Nyi Putri,

Sekarang kita dalam bahaya,

Aki Sayang Hawu meninggal,

Tidak ada usaha lagi,

Hanya itu andalannya,

Celakalah kita.

Tidak ada acara lagi ayo kita pergi,
Bersembunyi ke tempat tertutup,
Jawab Haris Baya,

Saya mengikuti saja,

Geusan Ulun mempertahankan diri,
Perkataannya,

Ayok bapak Patih,

Ajak semua orang satu negara,
Kita pergi,

Sama-sama berusaha,

Mencari keselamatan,

Setelah Aki meninggal,
Dipeperangan,

Meninggal dalam peperangan.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<16>

Meunggeus taya andelan jaba tidinya,
Ngawalon Kiyai Patih,

Ngiring sakuma kersa,

Jisim abdi moal mungpang,
Sadaya-daya kairing,

lajeng maréntah,

Rayat saeusi nagri. (140)

<17>

Kacaturkeun ti jero dayeuh barudal,
Nanjak ka leuweung nu suni,

Di jaman harita,

Henteu acan dingaranan,

Cara saperti kiwari,

Nelah ngarana,

Da Dayeuh Luhur teu pahili. (141)

<18>

Geusan Ulun lali kana perjangjian,
Ku Sayang Hawu satadi,

Geus ditenggeran,

Kutangkal hanjuang téa,

Upami masih walagri,

Montong sumelang,

Pertawis ngunggul jurit. (142)

<19>

Geus bral budal kabéh pangeusi Sumedang,
Sabarogana diringkid,

Tidinyana pernahna,

Ka kidul méngkol ngétan,

Naranjak di Pasir Reungit,

Terus ka wétan,

Meuntas walungan cai. (143)
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Terjemahan

Sudah tidak ada andalan selain dia,
Menjawab Kiyai Patih,

Ikut kemana saja,

Saya tidak akan berbeda,
Semuanya ikut,

Lalu memerintah,

Rakyat seisi negeri.

Diceritakan dari dalam kota semua keluar,
Naik ke hutan yang sepi,
Di waktu itu,

Belum diberi nama,

Seperti sekarang,

Berjuluk namanya,

Dayeuh Luhur tidak tertukar.

Geusan Ulun lupa ke perjanjiannya,
Dengan Sayang Hawu tadi,

Sudah diberi tanda,

Oleh pohon hanjuan,

Jika masih hidup,

Jangan khawatir,

Pertanda menang perang.

Sudah keluar semua pengisi Sumedang,
Sepunyanya dibawa,

Dari sebelah situ,

Ke selatan belok ke timur,

Naik ke Pasir Reungit,

Lalu ke timur,

Menyebrangi sungai.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<20>

Ari anu dijugjug maksudna téa,
Ka suku gunung Rangganis,
Anu pangwétana,

Réh luhur momonggorna,
Disebut jaman kiwari,
Jakabuyutan,

Mashur kamana mendi. (144)

<21>

Ari éta nu disebut kabuyutan,
Sipatna batu curi,

Nangtung cara tihang,

Kawas di jaman baheula,
Tepika jaman kiwari,

Taya robahna,

Ngadeg di puncak pasir. (145)

<22>

Gancangna téh teu kacatur di jalana,
Geusan Ulun meunggeus sumping,
Sumelang manahna,

Réhna Ratu Haris Baya,

Ngandegna geus dua sasih,

Dianggo ngangkat,

Tur nyorang jalan rumpil. (146)

<23>

Tapi Ratu Haris Baya bereg pisan,
Kocapkeun abdi,

Pangeusi Sumedang,

Sakabéh geus daratang,

Jeung ngagiring anak rabi,
Baretah dinya,

Midambel anggoan cicing. (147)
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Terjemahan

Maksudnya yang dituju,

Ke kaki gunung Rangganis,
Yang paling timur,

Setelah puncaknya,
Sekarang disebut,
Jakabuyutan,

Terkenal kemana-mana.

Itu yang disebut kabuyutan,
Sifatnya sekeras karang, ’
Berdiri seperti tiang,

Seperti jaman dahulu,
Hingga sampai saat ini,
Tidak ada perubahan,

Berdiri di puncak gunung.

Cepatnya tidak diceritakan di jalannya,
Geusan Ulun sudah sampai,

Khawatir fikirnya,

Setelah Ratu Haris Baya,

Tinggalnya sudah dua bulan,

Dibawa pergi,

Tidak melewati jalan rusak.

Tapi Ratu Haris Baya cepat sekali,
Perkataan saya,

Pengisi Sumedang,

Semua telah datang,

Juga ikut anak istri,

Nyaman disitu,

Membuat tempat tinggal.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<24>

Hanteu lila geus jadi rupa nagara,
Sanajan taringgul rumpil,

Tina perlu téa,

Geus diatur titatadina,

Bumi ménak abdi-abdi,

Komo di lebet mah,

Pantes bumina bopati. (148)

<25>

Kacaturkeun malikan deui carita,
Aki Sayang Hawu tadi,

Keur waktu perangna,

Unggul pisan gagahna,

Musuhna malabur miris,

Hanteu diudag,

Teu weléh ngudag ngaberik. (149)

<26>

Aki Sayang Hawu ngarandeg ngudagna,
Tina sabab jauh teuing,

Jauh ti urutna,

Tiwaktu mimiti perang,

Tuluy hahaokan tarik,

Dago sia Jawa,

Nurustunjung bet jejerih. (150)

Pupuh Sinom

(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a/8-a, 8-i, 12-a)
<1> i

Eta jadi sasakala,

Urut Sayang Hawu tadi,

Hahaokan ka musuhna,

Diudag malabur miris,

Nepi ka jaman kiwari,

Aya lembur disarebut,

Ngaran lembur Dago Jawa,

Pacaturan nini aki,

Di Sumedang mashur kitu riwatna. (151)
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Terjemahan

Tidak lama sudah menjadi negara,
Meskipun tidak rata,

Karena perlu,

Sudah diatur sebelumnya,

Rumah para bangsawan,

Apalagi yang di dalam,

Pantas rumah bupati.

Diceritakan kembali cerita,
Aki Sayang Hawu tadi,
Pada saat berperang,
Menang dengan gagah,
Musuhnya pergi ketakutan,
Tidak dikejar,

Tidak terus dikejar.

Aki Sayang Hawu berhenti mengejar,
Karena terlalu jauh,

Jauh dari bekasnya,

Dari pertama waktu perang,

Lalu berteriak-teriak kencang,
Tunggu kamu Jawa,

Tidak punya malu takut rasa sakit.

Pupuh Sinom
(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a/8-a, 8-i, 12-a)

Itu menjadi asal muasal,

Bekas Sayang Hawu tadi,

Berteriak ke musuhnya,

Dikejar hingga ketakutan,

Sampai saat ini,

Ada desa yang biasa disebut,

Dengan nama Dago Jawa,

Cerita menurut nenek kakek,

Di Sumedang sangat terkenal riwatnya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<2>

Ngebatkeun ieu carita,

Sageus musuh mabur miris,

Taya deui anu datang,

Sayang Hawu terus mikir,

Ayeuna nganggur balik,

Tampaguna tambuh laku,

Sakieu hahaokna,

Taya anu balik deui,

Geus barangkat mulihna ti pangperangan. (152)

<3>

Bari néangan baturna,

Dipapay di ilik-ilik,

Dina urut perang, Bari gegeroan tarik,

Taya nu némbal sahiji,

Dinu poék dinu singkur,

Pikirna palangsiang,

Baturna kasorang jurit,

Hantem nyaksrak jeung bari bimbang manahna.
(153)

<4>

Sayang Hawu hanteu nyangka,

Yén baturna geus baralik,

Panyangkana kana tiwas,

Sugan bangkéna kapanggih,

Dihantem badé di sungsi,

Dinu buni nu singkur,

Jeung geus weléh néangan,

Sayang hawu datang pikir,

Leuwih hadé kami gancang kami mulang. (154)

95

Terjemahan

Menyelesaikan cerita ini,
Setelah musuh pergi ketakutan,
Tidak ada lagi yang datang,
Sayang Haw uterus berfikir,
Lebih baik sekarang pulang,
Tidak ada guna bersiam disini,
Hanya itu teriaknya,

Tidak ada yang kembali lagi,
Sudah kembali dari peperangan.

Sambil mencari temannya,

Disusuri diperhatikan,

Dari bekas perang,

Sambil berteriak kencang,

Tidak ada yang menjawab satupun,

Di tempat gelap dan tertup,

Pikirnya apa mungkin,

Temannya terkena serangan,

Terus mencari dan pikirannya bimbang

Sayang Hawu tidak menyangka,
Jika temannya sudah kembali,
Sangkanya mereka tewasm

Semoga menemukan bangkainya,
Terus akan dicari,

Di tempat tertutup dan tersembunyi,
Terus menerus mencarinya

Sayang Hawu terpikir,

Lebih baik saya cepat kembali.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<5>

Tina geus weléh néangan,

Dék diunjukeun ka Gusti,

Tuluy Sayang Hawu angkat,

Hanteu weléh alak ilik,

Ka kanan sareng ka ki*’ri,

Nyaéta ngilikan batur,

Bari jeung gegeroan,

Gancangna baé geus tepi,

Ninggal bengong kagét da téh Kutamaya. (155)

<6>

Pamikir Jaya Perkosa,

Naha ieu aing ngimpi,

Jeung nénjoan imah-imah,
Kosong meni runtang ranting,
Teu aya jalma sahiji,

Alak ilik ngalér ngidul,
Tuluyna Jaya Perkosa,
Ingetan jangji tadi,

Meunggeus nyieun tatondé tangkal hanjuang.

(156)

30 o
keri

97

Terjemahan

Setelah terus mencari,

Akan diberitahukan kepada Gusti,
Lalu Sayang Hayu berangkat,
Tetap saja memperhatikan,

Ke kanan dan ke kiri,

Yaitu mencari temannya,

Sambil berteriak-teriak,
Secepatnya sudah sampai,

Kaget melihat kutamaya.

Jaya Perkosa berpikir,
Apakah saya bermimpi,
Dan melihat rumah-rumabh,
Kosong terlunta-lunta,
Tidak ada seorang pun,

Memperhatikan ke utara dan selatan,

Lalu Jaya Perkosa,
Teringat jan;ji tadi,

Sudah membuat tanda pohon hanjuang.

Nt






Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Ti dinya tuluy ditéang,

Teu lila geus béh ka panggih,

Eta téh tangkal hanjuang,

Baleger hirup jeung hurip,

Ti dinya datang ka pikir,

Tayohna mah geusan ulun,

Hanteu ninggal hanjuang,

Teu ngandelen kana jangji,

Abong-abong ka jalma bangsa arakan. (157)

<8>

Manéhna datang pikirna,

Kakara manéhna indit,

Nénjo urut jalma budal,

Haben ka kanan ka kiri,

Taksiranana geus sidik,

Pangkosong pada marubus,

Perenahna ngidul ngétan,

Hantem dipapay disungsi

Gok papanggih jeung jalma anu ngaliwat. (158)

<9>

Tidinya meunang carita,

Di gunung geus ngadeg nagri,

Nu budal ti kutamaya,

Beuki lila beuki sidik,

Tidinya ganti pikir,

Sayang Hawu datang napsu,

Leumpangna tambah gancang,

Teu karasa jalan rumpil,

Kacaturkeun ka Dayeuhluhur geus datang. (159)

99

Terjemahan

Setelah itu dicari,

Tidak lama kemudian ditemukan,

Itulah pohon hanjuang,

Hidup tumbuh segar,

Setelah itu baru terpikit,

Sepertinya Geusan Ulun,

Tidak melihat hanjuang,

Tidak menepati janji,

Mentang-mentang kepada bangsa cacah.

Dia berpikir untuk datang,

Baru saja dia pergi,

Melihat bekas orang-orang keluar,
Terus ke kanan ke Kiri,

Dugaanya sudah pasti,

Karena kosong pada masuk,
Menempati selatan dan utara,

Terus disusuri dicari,

Bertemu dengan orang yang melintas.

Dari situ mendapat cerita,

Di gunung sudah berdiri sebuah negeri,
Yang muncul dari kutamaya,

Semakin lama semakin jelas,

dari sana berubah pikiran,

Emosi dibarengi dengan nafsu,

Berjalan semakin cepat,

Tidak terasa jalan yang rusak

Diceritakan telah datang ke dayeuhluhur.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<10>

Tuluy baé ngadeuheusan,

Geusan Ulun eukeur calik,

Dideuheusan ku baturna,

Geusan Ulun kaget galih,

Barang rét katingali,

Tuluy digupay disaur,

Kocap jol kapayunna,

Lahirna bagéa sumping,

Sayang Hawu tungkul hanteu ngawalonan. (160)

<l1>

Han tuluy baé unjukan,

Kunaon margina Gusti,

Mangga ngalih ti nagara,

Kanu singkur kanu buni,

Ihtiar salamet diri,

Mending mubus tibatan badan sangsara. (161)

<12>

Sanggeus kula meunang béja,
Téh aki kasambut jurit,

Teu aya deui andeleun,

Ngan aki pisan pribadi,

Ki Sayang Hawu ngagidir,
Awakna napsu kapegung,
Jeung bari piunjukana,
Kapan aki téh geus jangji,

Meunggeus nyieun totondé tangkal hanjuang.

(162)

101

Terjemahan

Terus-terusan mendekati,

Geusan ulun sedang duduk,

Didekati oleh temanya,

Geusan ulun dalam hati kaget,

Ketika melihat,

Terus dilambai dipanggil,

Berbicara di depannya,

Akhirnya anda datang,

Sayang hawu tunduk tidak menjawab,

Terus saja meberitahukan,

Kenapa tuan,

Silakan pergi dari negara ini,

Ke tempat yang tersembunyi,

Mencari keselamatan diri,

Lebih baik sembunyi dari pada Sengsara.

Setelah saya mendapatkan berita,

AKi terserang,

Tidak ada yang bisa diandalkan,

Hanya aki seorang,

Ki Sayang Hawu bergetar,

Badannya menahan amarah,

Sambil memberitahu,

Kan aki sudah berjaniji,

Sudah membuat tanda pohon hanjuang.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)
<13>
Upama éta hanjuang,
Nu didamel tawis tadi,
Rubuh atawa pérang,
Komo mun paéh sakali,
Eta jadi peretawis,
Kasorang paéh ku musuh,
Tatapina kagét pisan,
Barang dongkap kapilahir,
Abdi bingung teu aya pakeun tatanya. (163)

<14>

Bengong abdi sajongjongan,

Teu aya jalmi sahiji,

Ku hayang terang sababna,

Deuh kosong runtang ranting,

Tidinya gaduh pikir,

Boa hanjuang téh rubuh,

Tuluy baé ditéang,

Barang béh éstu walagri,

Hanteu rubuh hirup balegeran pisan. (164)

<15>

Kumabha katingalina,

Ku Gusti waktu satadi,

Geusan Ulun milahirna,

Kami téh nyapoho teuing,

Jeung deui kaburu panggih,

Jeung batur aki nu tilu,

Aki tadi babarengan,

Tidieu rék mapag jurit,

Sadatangna ku kami gancang ditanya. (165)

Terjemahan

Kalau itu hanjuang,

Yang tadi dibuat,

Roboh atau layu,

Apalagi kalau mati,

Itu jadi pertanda,

Kalah mati oleh musuh,

Tetapi sangat kaget,

Ketika datang berkata,

Saya bingung tidak ada tempat bertanya.

Saya termenung sekejap,

Tidak ada seorang pun,

Ingin tahu sebabnya,

Kosong terlunta-lunta,

Setelah itu terpikir,

Mungkin hanjuang itu roboh,
Langsung saja dicari,

Ketika datang baik-baik saja,
Tidak roboh hidup sangat segar.

Sebagai mana terlihat,

Oleh Gusti ketika tadi,

Geusan Ulun berkata,

Saya juga terlalu lupa,

Lalu bertemu,

Dengan tiga teman aki,

Tadi aki bersama,

Dari sini menjemput prajurit,

Setelah datang dengan cepat kami tanya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<16>

Aki Sayang Hawu mana,

Naha bet teu bareng balik,

Pihatur aki Nangganan,

Sumuhun duduka Gusti,

Réhna tilu opat wengi,

Abdi hanteu pisan tepung,

Dina saméméh mulang,

Sareng batur disarungsi,

Mapay tanah nu tilas galungan téa. (166)

<17>

Lalaku batur tiluan,

Weléh baé teu kapanggih,

Manawi mah katiwasan,

Paéh katitih jurit,

Bangkéna disamuni,

Saakal-akalna musuh,

Kami téh kagét pisan,

Banget nya ngahelas ati,

Ngalenggerek sarupa anu kasima. (167)

<18>

Leungit pikiran ihtiar,

Saréhing teu aya deui,

Anu dijieun andeleun,

Kajaba aki pribadi,

Tidinya datang pikir,

Nganggur giru mubus,

Ngingetkeun santosana,

Musuh nu nagara sakti,

Tangtu pisan ngaburu ka Kutamaya. (168)

<19>

Harita téh Ki Nangganan,

Aya di payuneun Gusti,

Tidinya Jaya Perkosa,

Napsu awakna ngagidir,

Ngejat jeung nyabut badi,

Jeung ngarontok bari numbuk,

Newek ka Ki Nangganan,

Geus teu bisa hudang deui,

Ki-Nangganan tuluy maot babar pisan. (169)

Terjemahan

Aki sayang hawu mana,

Kenapa tidak kembali bersamanya,
Dengan aki nangganan,

Benar paduka,

Tiga empat malah berlalu,

Saya tidak bertemu sama sekali,
Dari sebelum pulang,

Bersama teman mencari,
Menelusuri tempat bekas bertarung.

Dengan teman yang bertiga,

Tetap saja tidak ditemukan,

Mungkin terbunuh,

Meninggal karena perang,

Bangakainya disembunyikan,
Sebisa-bisanya musuh,

Saya sangat terkejut,

Betapa sakit hati,

Tidak sadarkan diri seperti tidak percaya.

Hilang pikiran untuk berusaha,
Setelah tidak ada lagi,

Yang dibuat menjadi andalan,
Apalagi Aki pribadi,

Darisitu terpikir,

Lebih baik cepat bersembunyi,
Mengingat setelahnya,

Musuh negara yang sakti,
Tentu saja memburu Kutamaya.

Waktu itu Ki Nangganan,

Ada dihadapan Gusti,

Daris itu Jaya Perkosa,

Marah dan badannya bergetar,
Berdiri dan mencabut senjata,
Lalu menerjang sambil memukul,
Menusuk Ki Nangganan,

Sudah tidak bisa bangkit,

Ki Nangganan lalu meninggal.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<20>

Geusan Ulun jengkar ngejat,

Jeung lajeng nguncikeun bumi,
Ayeuna nu kacarita,

Aki Sayang Hawu indit,

Kawas anu hanteu eling,

Bari ngomong turun cadu,

Tiwates ieu kaula,

Moal rék ngaula deui,

Nu juméla hanteu pisan ditarima. (170)

<21>

Sakieu nyabibilasan,

Sosoroh ngalebur pati,

Nganggur ngagugu Nangganan,

Manusa bohong jejerih,

Ngomongna bari ceurik,

Bari leumpangna ka kidul,

leu téh panganggeusan,

Moal rék ngaula deui,

Ka dunungan nu teu boga panarima. (171)

<22>

Sayang Hawu bari leumpang,
Ngered napsu liwat saking,
Mayitna Aki Nangganan,
Pinuh kabalur ku getih,
Kabéh pada careurik,

Jeung pada ngagarugulung,
Kunu araya didinya,

Geus teu kacaturkeun deui,

Ki Nangganan mayitna geus di kaluar. (172)

107

Terjemahan

Geusan Ulun terkejut dan bangkit,
Lalu mengunci rumah,

Sekarang yang diceritakan,

Aki Sayang Hawu pergi,

Seperti yang tidak sadar,

Sambil turun berbicara tidak akan,
Mulai saat ini saya,

Tidak akan mengabdi kembali,
Yang dibela tidak bisa menerima.

Seperti ini hasilnya,

Menyerahkan jiwa raga,

Patuh pada Nangganan,

Manusia bohong pengecut,

Bicaranya sambil menangis,

Sambil berjalan ke selatan,

leu yang terakhir,

Tidak akan mengabdi lagi,

Ke atasan yang tidak bisa menerima lagi.

Sayang Hawu sambil berjalan,

Terbawa rasa amarah,

Mayatnya Aki Nangganan,

Penuh dilumuri-oleh darah,

Semuanya menangis,

Dan pada mengerumuni,

Oleh orang yang berada disana,

Sudah tidak diceritakan lagi,

Mayat Ki Nangganan sudah dibawa keluar.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<23>

Ari Ki Jaya Perkosa,

Tonggoh atina téh sedih,

Tapina teu kacarita,

Manéhna merenah cicing,

Ngan tayohna hanteu pati,

Jauhna ti Dayeuh Luhur,

Samalah kacarita,

Wasiatna wanti-wanti,

Talatahna ka sakum anak incuna. (173)

<24>

Pokna lamun manggih ajal,

Turutkeun paménta maing,

Kubur deukeut Kabuyutan,

Rada béh kalér saeutik,

Eujeung mangké mayit ngaing,

Dikuburna sina diuk,

Ulah sina nangkarak,

Sabab ngaing hanteu sudi,

Nyanghuluan ka lebah urut dunungan. (174)

<25>

Saréhna di Kabuyutan,

Ngalér ka kulon saeutik,

Kana palebah bumina,

Dununganana nu tadi,

Eujeung talatah deui,

Papagon ka anak incu,

Lamun mangkeé daratang,

Jarah ka kuburan maing,

Babajuan ulah maké cara Jawa. (175)

Terjemahan

Namun Ki Jaya Perkosa,
Betapa hatinya sangat sedih,
Tapinya tidak dicertakan,
Dimana dia tinggal,

Cuma sepertinya tidak terlalu,
Jauh dari Dayeuh Luhur,
Malahan diceritakan,

Betapa wasiatnya,
Amanatnya ke anak cucunya.

Katanya jika sudah ada ajalnya,
Turuti permintaannya,

Kubur dekat Kabuyutan,

Agak sedikit ke utara,

Juga nanti mayat saya,

Agar dikubur dengan posisi duduk,
Jangan terlentang,

Sebab saya tidak mau,

Menghadap ke bekas atasan saya.

Setelah di Kabuyutan,

Dari utara ke barat sedikit,

Ke dekat rumahnya,

Atasannya yang-tadi,

Juga mengamanatkan lagi,

Amanat ke anak cucunya,

Jika nanti datang,

Ziarah ke kuburan saya,

Jangan berpakaian seperti adat Jawa.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<26>

Anu kasebut batikan,
Totopong atawa samping,
Karémbong jeung salianna,
Anu ka ngaranan batik,
Kusabab ngaing ijid,

Ka Jawa Cirebon musubh,
Saha-saha nu ngamaha,
Ka ieu papagon aing,

Heug rasakeun mah ké aya babalesna. (176)

<27>

Tepi ka jaman ayeuna,

Tara aya anu wani,

Lamun jarah ka makamna,

Makam Sayang Hawu tadi,

Hanteu kénging maké batik,

Kudu nu bangsa di tinun,

Tapi ku jaman ayeuna,

Bangsa ménak bangsa kuring,

Lain jarah ka makam Jaya Perkosa. (177)

<28>

Makamna Jaya Perkosa,

Rupana éta pasagi,

Teu siga makam nu loba,

Tetenggerna geus ngabhiji,

Babasaan malawading,

Tanda dikuburna diuk,

Sakitu caritana,

Aki Sayang Hawu tadi,

Teu kacatur anu turun manurunna. (178)

Terjemahan

Yang disebut batik,

Ikat kepala atau kain samping,
Selendang dan yang lainnya,
Yang dinamakan batik,

Karena saya benci,

Ke musuh Jawa Cirebon,

Siapa saja yang tidak patuh,

Ke amanat saya,

Rasakan nanti ada pembalasannya.

Sampai saat ini,

Tidak ada yang berani,

Jika ziarah ke kuburannya,

Makan Sayang Hawu tadi,

Tidak memakai batik,

Harus seperti yang di tenun,

Tapi dengan jaman sekarang,

Seperti bangsawan seperti saya,

Bukan ziarah ke kuburan Jaya Perkosa.

Kuburan Jaya Perkosa,

Bentuknya persegi,

Tidak seperti kuburan yang lain,
Nisannya sudah-menyatu,

Seperti yang berbeda dengan yang lain,
Tanda jika dikuburnya duduk,

Sampai situ ceritanya,

Aki Sayang hawu tadi,

Tidak diceritakan turunannya.

111

Nt



S gy cligp 21/ p '7/// '
("{‘//L ’7 '/ ¢ /)I‘[( S 4 J ,.)(

‘ ] ; : /
Qe ) fs g e Sl ER //{ s //_///. YL
O A%y ’///3—'*’/""/ AN S5 LS

VA g TNy T

J)iﬂo'r}»_,,v ] LS //léﬁ/q{_)/;)_{ /}j)(n/—o

(
| 112

Nt



Transliterasi (Alih Aksara)

Pupuh Dangdanggula

(10-i, 10-a, 8-e/o, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u, 8-a, 12-i, 7-

a)

<1>

Kacaturkeun nu keur pada sedih,
Giri Laya rawuh ponggawana,
Saeusi nagri Cirebon,

Réhna geus kapiunjuk,

Ku baladna perejurit,

Nu kakara daratang,

Nu entos ngarurug,

Ngarurugan Kutamaya,

Nu harirup kabéh mabur pada miris,
Nu paéh pirang-pirang. (179)

<2>

Ku Giri Laya enggeus ka galih,
Najan hantem nyieun totompalokan,
Ku sapangeusi Cirebon,

Kutamaya dilurug,

Najan untung tapi ka galih,

Nyieun conto manahna,

Najan geus karebut,

Tapi éta Haris Baya,

Najan geulis réh papisah enggeus lami,
Ayana dinu lian. (180)

<3>

Moal pegat mangke barang galih,
Haris Baya masih tedak sunan,
Lain awéwé nu hadg,

Lakuna hina nusud,

Wani téga ninggalkeun salaki,
Hina taya kawirang,

Giri Laya nyaur,

Ka anu ngadareuheusan,

Para ponggawa rawuh pangulu jeung patih,
Dawuhan Giri Laya. (181)

Terjemahan
Pupuh Dangdanggula

a)

Diceritakan yang sedang bersedih,
Giri Laya juga pengawalnya,

Seisi negeri Cirebon,

Setelah diberitahu,

Oleh prajurit,

Yang baru sampai,

Yang sudah menyerang,

Menyerang Kutamaya,

Yang hidup semuanya pergi ketakutan,
Banyak yang meninggal.

Oleh Giri Laya sudah terasa,

Meski terus @

Oleh semua pengisi Cirebon,

Kutamaya diserang,

Meski beruntung tapi terasa,

Membuat contoh pikiran,

Meski sudah direbut,

Tapi Haris Baya,

Meski cantik telah berpisah sudah lama,
Berada dengan yang lain.

Tidak akan putus dengan hati,

Haris Baya masih turunan sunan,
Bukan wanita yang baik,
Kelakuannya yang hina,

Berani dan tega meninggalkan suami,
Hina tidak punya malu,

Giri Laya berkata,

Kepada yang mendatanginya,

Para pengawal serta kepala dan patih,
Kata Giri laya,
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Transliterasi (Alih Aksara)

<4>

Ayeuna mah ku kami kapikir,
Moal owel ku si Haris Baya,
Awéwé nu goréng haté,
Ngan inget ka Sinuhun,

Di Mataram nu maparin,
Ngaranna ganjaran,

Ti Kangjeng Sinuhun,
Pertanda kami kamanah,
Kumawula ngaranna pangkat bupati,
Tampa raos kacida. (182)

<5>

Lamun kami hanteu gusak gasik,
Teu unjukan sakur kajadian,
Sumelang meunang bebendon,
Siga hanteu sembah buhun,
Ganajaran hanteu dipusti,

Tur éta Haris Baya,

Alona Sinuhun,

Nu ngadeuheus barang nyembabh,
Jeung tarungkul hartina sedih prihatin,
Welaseun ka Gustina. (183)

<6>

Pihaturna pangulu jeung patih,
Kasinggihan pisan dawuhan,
Awuneun ka unjuk baé,

Ungelna kitab hukum,

Mungguh lampah jalma muslimin,
Upami awéwéna,

Ka salaki nusud,

Najan sabaraha lilana,

Lamun hanteu ditolak mah ku salaki,
Masih tetep tikahna. (184)

115

Terjemahan

Sekarang oleh saya terpikir,

Tidak akan menyesal oleh Haris Baya,
Wanita jelek hatinya,

Hanya ingat kepada Sinuhun,

Di Mataram yang memberi,

Namanya ganjaran,

Dari Kanjeng Sinuhun,

Pertanda kami terpikir,

Mengabdi kepada yang namanya bupati,
Menerima dengan sangat senang.

Jika kami tidak cepat-cepat,

Tidak memberitahu semua kejadian,
Khawatir akan dimarahi,

Seperti tidak menghormati pendahulu,
Ganjaran tidak dihormati,

Juga Haris Baya,

Sepupunya Sinuhun,

Yang mendatangi akan menyembah,
Juga tunduk artinya sedih dan prihati,
Balasan kepada Gustinya.

Kata kepala dan patih,

Didatangi turunan bangsawan,

Di ujung langit terlihat terus,
Isinya kita hukum,

Bahwa kelakuan manusia muslim,
Jika perempuannya,
Meninggalkan suami,

Meskipun seberapa lama,

Jika tidak ditolak oleh suami,
Masih tetap istrinya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Pilahirna ka kiyai patih,
Ayeuna mah rék unjukan heula,
Patih gera milih baé,

Jelemana anu cukup,

Baris mawa surat ti kami,

Ka Sinuhun Mataram,

Sina nerus laju,

Mulangna mawa wangsulan,
Gancangna nu mawa surat geus indit,
Teu kocap dijalanna. (185)

<8>

Ka karaton Mataram geus nepi,
Sadatangna aya nu nampa,

Eta utusan Cirebon,

Ka unjukeun ka Sinuhun,

Jeung suratna bawana tadi,
Diaos suratna,

Ku Sunan kamaphum,
Kantenan nganres galihna,
Gancangna téh utussan Cirebon tadi,
Geus ditimbalan mulang. (186)

<9>

Ku Sinuhun sarta dipaparin,
Dua surat bawaeun manéhna,
Eukeur bopati Cirebon,
Utusanna terus laju,

Ka Cirebon geus datang deuli,
Menggeus tinangtu mulangna,
Lamapah mulang wangsul,
Kebatna ieu carita,

Gancangna téh dua surat geus katampi,

Ku Pangéran Giri Laya. (187)

117

Terjemahan

Berkata ke kiyai patih,

Sekarang akan meberitahu dulu,

Patih cepat memilih,

Orangnya yang cukup,

Untuk membawa surat dari kami,

Ke Sinuhun Mataram

Agar terus berjalan,

Pulangnya membawa balasan,

Cepatnya yang membawa surat sudah pergi,
Tidak diceritakan di jalannya,

Ke keraton Mataram sudah sampai,
Sesampainya ada yang menerima,
Itu utusan dari Cirebon,
Diperlihatkan kepada Sinuhun,
Dengan surat yang dibawa tadi,
Dibaca suratnya,

Dimengerti oleh Sunan,

Tentu sedih hatinya,

Cepatnya utusan dari Cirebon,
Sudah diperintahkan pulang.

Oleh Sinuhun serta diberi,

Dua surat untuk-dibawanya,

Untuk bupati Cirebon,

Utusannya terus berjalan,

Ke Cirebon sudah sampai,

Sudah tentu kembalinya,

Setelah datang kembali,

Cepatnya ini cerita,

Cepatnya dua surat sudah diterima,
Oleh Pangeran Giri Laya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<10>

Malumna téh surat anu hiji,
Anu tujul ka sang Giri Laya,
Yén Sinuhun geus ngahartos,
Nyieun ngangresna kalbu,
Pilahirna montong dipikir,
Tangtu papastén téa,

Ti Allah nu Agung,

Nya sakitu éta surat,

Anu dua nu hiji deui ti kami,
Kirimkeun ka Sumedang. (188)

<11>

Tuluy nyaur pangulu jeung patih,
Pilahirna Pangéran Giri Laya,
Hadé pangulu ku manéh,

Mawa surat ti Sinuhun,

Utama manéh peribadi,
Perlukeun mawa kitab,

Pasal bangsa hukum,

Lamun Geusan Ulun islam,

Kudu nurut kanu saungguling hadis,
Anging mun masih Buda. (189)

119

Terjemahan

Maklumnya surat yang pertama,
Yang dituju untuk Giri Laya,

Jika Sinuhun sudah mengerti,
Membuat bersedih hati,

Katanya jangan dipikir,

Tentu sudah pasti,

Dari Allah yang agung,

Hanya sampai itu suratnya,

Yang dua yang satu lagi dari saya,
Kirimkan ke Sumedang.

Lalu memanggil kepala dan patih,

Kata Pangeran Giri Laya,

Lebih baik oleh kamu kepala,
Membawa surat dari Sinuhun,

Yang penting kamu,

Perlu membawa kitab,

Pasal hukum,

Jika Geusan Ulun sudah Islam,

Harus patuh pada yang dikatakan hadis,
Mungkin jika masih Budha.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<12>

Gancangna téh pangulu geus indit,
Ti Cirebon ka nagri Sumedang,
Jadi tambah susahna téh,

Kudu nanjak ka gunung,

Salegana jalan rumpil,

Harita mimitina,

Ngaran Dayeuh Luhur,

Tuluy baé ngadeuheusan,
Gancangna téh ku Geusan Ulun ditampi,
Réh geus loma ti tadina. (190)

<13>

Tuluy baé surat sunan tadi,
Disanggakeun sanggeusna kacandak,
Ku Geusan Ulun diaos,

Saunina ka maphum,

Panjang mun kudu diwincik,

Hal Ratu Haris Baya,

Ka salaki nusud,

Ulah jadi papanjangan,

Ayeuna mah ku manéh tikah sakali,
Tatapi beuli talakna. (191)

<14>

Ku pangulu disambungkeun deui,
Ku pitutur saeusi ping kitab,

Ku Geusan Ulun kahartos,
Tuluyna baé ngadawuh,

Ka pengulu kula geus ngarti,

Rék badami heula,

Jeung sabatur-batur,

Tidinya salasauran,

Para ponggawa pangulu jeung papatih,
Cindekna kieu kumpulan. (192)

121

Terjemahan

Cepatnya kepala sudah pergi,

Dari Cirebon ke negeri Sumedang,
Yang tambah menjadi sulit,

Harus mendaki gunung,

Lebarnya jalan rusak,

Waktu itu pertamanya,

Nama Dayeuh Luhur,

Lalu mendatangi,

Cepatnya oleh Geusan Ulun diterima,
Setelah sudah tahu dari awalnya.

Terus surat sunan tadi,

Diberikan setelah dibawa,

Oleh Geusan Ulun sudah dibaca,
Seisinya sudah dipahami,

Panjang jika harus dijelaskan,

Tentang Haris Baya,

Meninggalkan suami,

Jangan menjadi masalah yang panjang,
Sekarang tikahi oleh kamu sekali,
Tetapi beli talaknya.

Oleh kepala dihubungkan kembali,
Oleh petunjuk seisi kitab,

Oleh Geusan Ulun dipahami,

Lalu berkata,

Kepada kelapa saya sudah mengerti,
Akan berunding dahulu,

Bersama yang lain,

Dari situ memanggil yang lainnya,
Para pengawal kepala dan bapa patih,
Seperti ini kumpulannya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<15>

Geusan Ulun milahir ka patih,
Bapa patih kudu nyaraksian,
Rawuh pangulu Cirebon,
Sasarna kaula ngingu,

Istri nu boga salaki,

Nyi Putri Haris Baya,

Ka salaki nusud,

Geus ninggalkeun salakina,
Teu purunneun manéhna téh balik deui,
Hayang tetep dikawula. (193)

<16>

Ti ayeuna kawula téh jangji,
Saraksian ku sakur nu aya,
Rawuh pangulu Cirebon,
Réh Haris Baya nusud,
Tampa pamit ti salaki,
Ayeuna na manéhna,

Masih ka kurung,

Ku tikahna Giri Laya,
Pamrih leupas tina tikahna salaki,
Arék dibeuli talakna. (194)
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Terjemahan

Geusan Ulun berkata kepada patih,
Bapa patih harus menjadi saksi,
Juga kepala Cirebon,

Kasarnya saya memelihara,

Istri yang mempunyai suami,

Nyi Putri Haris Baya,
Meninggalkan suaminya,

Sudah meninggalkan suaminya,
Dia sudah tidak mau kembali lagi,
Ingin tetap bersama saya.

Dari mulai saat ini saya berjaniji,

Semua yang ada menjadi saksi,
Termasuk kepala Cirebon,

Setelah Haris Baya meninggalkan suami,
Tanpa pamit terhadap suami,

Sekarang dia,

Masih terkurung,

Oleh pernikahan Giri Laya,

Jika lepas dari pernikahan suaminya,
Akan dibeli talaknya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<l17>

Tapi lain dibeuli ku duit,
Dibeulina nyaéta ku tanah,

Ti Sumedang ngétan ngalér,

Ti kidul sirah Cilutung,

Terus sisi walungan cai,

Tepi ka muarana,

Tepung jeung Cimanuk,

Ngalér terus ka sagara,

Satadina wates tanah tepiswiring,
Cirebon reujeung Sumedang. (195)

<18>

Ti kidulna watesna Cikijing,
Ngalérna terus ka gunung Ciremai,
Terus ka gunung Koromong,
Ngalér terus ka laut,

Méngkol ngulon sisi basisir,

Ti kulon sapanjangna,

Cilutung Cimanuk,

Ninggang buktina ayeuna,

Eta tanah pameuli talak nu tadi,
Nyaéta Majalengka. (196)

<19>

Saandeling anu lima distrik,
Kitu catur riwayat Sumedang,
Kocap pangulu Cirebon,
Tina geus hasil maksud,
Tuluy baé pamitan balik,
Hanteu kocap dijalanna,
Ayeuna kacatur,

Giri Laya ngadagoan,

Ngarep-ngarep teu pegat beurang jeung peuting,

Pangulu jol datang. (197)

125

Terjemahan

Tapi bukan dibeli dengan uang,
Dibeli dengan tanah,

Dari Sumedang ke timur ke utara,
Dari selatan hulu Cilutung,

Lalu samping sungai,

Hingga sampai ke muara,
Bertemu dengan Cimanuk,

Ke utara sampai ke laut,
Awalnya batas tanah sangat tipis,
Cirebon dengan Sumedang.

Dari selatannya batas Cikijing,
Utaranya terus ke gunung Ciremai,
Terus ke gunung Koromong,

Ke utara sampai laut,

Belok ke barat ke pesisir pantai,
Sepanjangnya dari barat,

Cilutung Cimanuk,

Melihat buktinya sekarang,

Tanah pembelian talak tadi,

Yaitu Majalengka.

mengandalkan ke lima distrik,
Seperti itu cerita riwayat Sumedang,
Kata kepala Cirebon,

Dari hasil yang dimaksud,

Lalu saja pamitan,

Tidak diceritakan di jalnnya,
Sekarang yang diceritakan,

Giri Laya menunggu,

Berharap tidak melewati siang dan malam,

Kepala lalu datang.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<20>

Pangulu téh tadi méméh indit,
Ti Cirebon ka nagri Sumedang,
Banget atina sebér,

Mikir nyampeurkeun musuh,
Rasana téh sosoroh pati,
Tatapina jadina,

Kadatangan mujur,

Sarua jeung munggul perang,
Alabatan ngarebut ngaboyong puteri,
Pangulu téh rasaan. (198)

<21>

Lain deui tingkahna jeung tadi,
Waktu indit ti Cirebon téa,
Ayeuna breg jeung begér,

Réh untung hasil maksud,

Ka Cirebon geus datang deul,
Buru-buru leumpangna,
Lakuna pangulu,

Sadatangna ngadeuheusan,

Gagancangan jeung leumpangna gadag gidig,

Marekan ka gustina. (199)

<22>

Giri Laya harita keur linggih,
Rét ningali pangulu jol dtaang,
Kalangkung manahna kagét,
Bengong tingali pangulu,
Pangulu téh nyembah ngabakti,
Gancangna dipariksa,

Tuluy kapiunjuk,

Dina salaku lampahna,

Ka Sumedang nepi kana meunang hasil,
Nyaéta kanugrahaan. (200)

127

Terjemahan

Sebelum kepala tadi pergi,

Dari Cirebon ke negeri Sumedang,
Betapa hatinya takut,

Berpikir mendatangi musuh,
Rasanya akan menyerahkan nyawa,
Tetapi jadinya,

Mendapatkan keberuntungan,
Sama dengan menang perang,
Lebih dari merebut membawa putri,
Perasaan kepala.

Beda lagi tingkahnya dengan tadi,

Pada saat berangkat dari Cirebon,
Sekarang ada dan bahagia,

Kerena mendapatkan hasil yang dimaksud,
Ke Cirebon sudah sampai lagi,
Cepat-cepat berjalannya,

Tingkah kepala,

Sesampainya lalu mendatangi,
Cepat-cepat dan jalannya terburu-buru,
Memberitahukan ke Gustinya.

Giri Laya waktu itu sedang duduk,
Lalu melihat kepala datang,
Betapa pikirnya terkejut,

Heran melihat kepala,

Kepala lalu menyebah berbakti,
Cepatnya diperiksa,

Lalu diberitahukan,

Semua kejadiannya tadi,

Ke Sumedang mendapatkan hasil,
Yaitu keanugrahan.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<23>

Giri Laya banget suka galih,
Meunang tanah sakieu legana,
Tambah jajahan Cirebon,
Tina kaliwat mujur,

Tuluy baé Kiyai Patih,
Ngumpulkeun ponggawana,
Dipayuneun Ratu,

Gancangna téh didawuhan,
Sakabéhna cara nu kasebut tadi,
Cirebon tambah lega. (201)

<24>

Sigeug anu eukeur suka galih,

Giri Laya awit manggih duka,
Saréhna gerwana lolos,

Ayeuna geus kalipur,

Sakumaha kasebut tadi,

Duka kaganti ku suka,

Caturna pihatur,

Ayeuna nu kacarita,

Geusan Ulun geus tetep sugema galih,
Migarwa [Haka] (Haris)*! Baya. (202)

31 5
Haris

Terjemahan

Giri Laya betapa senang hati,
Mendapatkan tanah yang sangat luas,
Juga jajahan Cirebon,

Betapa beruntung,

Lalu Kiyai Patih,

Mengumpulkan para pengawal,
Didepan Ratu,

Cepatnya diberitahu,

Semua yang disebutkan tadi,
Cirebon bertambah luas.

Simpan dulu yang sedang senang hati,
Giri Laya baru menemukan duka,
Setelah panggillannya lolos,

Sekarang sudah pulih,

Sebagaimana yang disebut tadi,

Duka terganti oleh suka,

Ceritanya selesai,

Sekarang yang diceritakan,

Geusan Ulun tetap bersenang hatti,
Menikahi Haris Baya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<25>

Aya anu kakocapkeun deui,
Radén Emas Panca Warna téa,
Nu tinggaleun di Cirebon,
Geus lilana tuluy nyusul,

Kara kana numutkeun ngalih,
Harita Haris Baya,

Geus di Dayeuh Luhur,

Panca Warna manggih genah,
Bumén-bumén tetep hanteu ngalih deui,
Malah tedak tumedak. (203)

<26>

Aya anu dibalikeun deui,
Haris Baya sasumpingna,
Ka Sumedang eukeur bobot,
Saharita kasebut,
Ngandegna geus dua sasih,
Tina geus rada lawas,

Jadi ninggang waktu,
Itungan nu ngadeg téa,
Lajeng babar wilujeng sarta pinanggih,
Putra pameget utama. (204)

<27>

Geusan Ulun langkung suka galih,
Kitu deui Ratu Haris Baya,
Dimong-mong murangkalih téh,
Angkenan Geusan Ulun,
Pangraosna putera pribadi,
Mangkeé dina ageungna,

Namina disebut,

Radén Suria Diwangsa,

Kacarita Geusan Ulun lami-lami,
Putrana baranahan. (205)

131

Terjemahan

Ada yang diceritakan lagi,

Raden Emas Panca Warna,

Yang tertinggal di Cirebon,

Sudah lamanya menyusul,

Baru mendengar pindah,

Waktu itu Haris Baya,

Sudah di Dayeuh Luhur,

Panca Warna mendapatkan kebahagiaan,
Membangun rumah tangga tidak pindah,
Malah turun temurun.

Ada yang dikembalikan lagi,
Sesampainya Haris Baya,

Ke Sumedang sedang hamil,

Yang waktu itu disebut,

Sudah dua bulan,

Dari waktu yang sudah lama,

Sudah waktunya,

Hitungan hamilnya,

Lalu melahirkan serta mendapatkan,
Anak pria utama.

Geusan Ulun sangan senang hati,
Begitu juga Ratu Haris Baya,

Anak itu digendong,

Pengakuan Geusan Ulun,

Dirasa anak pribadinya,

Nanti jika sudah besar,

Namanya disebut,

Raden Suria Diwangsa,

Diceritakan Geusan Ulun lama-lama,
Anakannya beranak.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<28>

Ari putra nu sepuh pribadi,
Enya éta nu ti Haris Baya,
Diahir bakal ngagentos,
Kangrama Geusan Ulun,
Kalungguhan jadi bopati,
Nurut jenenganana,

Nyaéta disebult,

Pangéran Kusumadinata
Enya éta gantina jadi bopati,
Dina sawapat ramana. (206)

<29>

Lambat-lambut jenengna bopati,
Geusan Ulun nepi ka sepuhna,
Kacatur cindekna baé,

Geusan Ulun téh geus pupus,
Dugi ajal jaman lahir,

Nya kitu Haris Baya,

Caturkeun geus pupus,

Teu panyaur ti rakana,
Ninggang kana basa awéwe lalaki,
Nepi kana panganggeusan. (207)

Pupuh Kasmaran (Asmaranmdana)
(8-i, 8-a, 8-é/0, 8-a, 7-a, 8-u, 8-a)

<1>

Makam Geusan Ulun tadi,
Rawuh makam Haris Baya,
Teu pajauh tempatna téh,
Saban aya anu jarah,
Gampang ditéanganna,
Urut kota Dayeuh Luhur,
Tah éta didinya pisan. (208)

133

Terjemahan

Jika anak yang paling tua,
Yang dari Haris Baya,
Diakhir akan mengganti,
Ayahnya Geusan Ulun,
Dengan jabatan bupati,
Turut namanya,

Yaitu disebut,

Pangeran Kusumadinata,
Itu penggantinya bupati,
Waktu meninggal ayahnya.

Awet menjadi bupati,

Geusan Ulun sampai masa tuanya,
Diceritakan kembali,

Geusan Ulun sudah meninggal,

Sampai ajal menjemput,

Juga Haris Baya,

Diceritakan sudah meninggal,

Dari penyampaian kakaknya,

Sampai kepada Bahasa pria perempuan,
Sampai pada akhirnya.

Pupuh Kasmaran (Asmaranmdana)
(8-i, 8-a, 8-¢é/o, 8-a, 7-a, 8-u, 8-a)

Kuburan Geusan Ulun,
Juga kuburan Haris Baya,
Tidak berjauhan tempatnya,
Setiap ada yang berziarah,
Tidak sulit dicarinya,
Bekas kota Dayeuh Luhur,
Nah disitu.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<2>

Ayeuna malikan deui,

Turut unina sajarah,
Gerwana Geusan Ulun téh,
Ka kocapkeun aya dua,
Disebut jenenganna,

Nami Nyi Mas Gédéng waru,
Putera Sunan Pada téa. (209)

<3>

Tidinya putraan deui,

Pameget ogé putrana,

Anu mangké ahirna téh,

Anu ngaganti rakana,

Bopati di Sumedang,

Dina sajarah disebut,

Pangéran Rangga Gedé téa. (210)

<4>

Putera Geusan Ulun tadi,
Nu aya dina sajarah,
Hanteu kokocap kabéh,
Tatapi tedak tumedak,
Loba pisan runtuyna,

leu mah anu ditutur,

Ngan éta baé nu dua. (211)

<5>

Ari rakana nu tadi,

Nu ti Ratu Haris Baya,

Teu lami jumenengna téh,

Manurut caritana (mah),

Wapatna di Mataram,

Eukeur séba ka Sinuhun,

Jeung tinggalkeun dua putra. (212)

<6>

Duanana putra istri,

Hanteu mulih ka Sumedang,
Tangtu aya rundayna téh,
Réhna Pangéran Sumedang,
Kakocap di Mataram,

Dipiasih ku Sinuhun,

Kongas kaunggel nagara. (213)

Terjemahan

Sekarang kembali lagi,
Menurut isi sejarah,
Panggilan Geusan Ulun,
Diceritakan ada dua,

Disebut namanya,

Nama Nyi Mas Gedeng Waru,
Anak Sunan Pada.

Dari situ mempunyai anak lagi,
Laki-laki juga anaknya, ’
Yang nanti akhirnya,

Yang menggantikan kakaknya,
Bupati di Sumedang,

Dalam sejarah disebut,
Pangeran Rangga Gede.

Anak Geusan Ulun tadi,
Yang ada dalam sejarah,
Tidak diceritakan semua,
Tetapi turunannya,
Banyak sekali turunannya,
Ini yang diceritakan,
Hanya yang dua.

Jika kakanya yang tadi,

Yang dari Ratu Haris Baya,
Tidak lama hidupnya,

Menurut ceritanya,
Meninggalnya di Mataram,
Sedang mendatangi Sinuhun,
Dan meninggalkan dua anaknya.

Dua-duanya anak perempuan,
Tidak kembali ke Sumedang,
Tentu ada turunannya,

Stelah Pangeran Sumedang,
Diceritakan di Mataram,
Disayangi oleh Sinuhun,
Terkenal ke setiap negara.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Dalem nepi ka kiwari,

Hanteu pegat caritana,

Jeung kasebut makamna téh,

Di desa Beber ayana,

Eta nu pada jarah,

Ku urang dinya disebut,
Makamna Kasumedangan. (214)

<8>

Loba pangagung tingali,

Ti Solo reujeung ti Jogja,

Ka Pangéran Sumedang téh,
Wapatna téh di Mataram,
Nalika jaman kuna,

Eta riwayat saéstu,

Pantes lamun dipercaya. (215)

<9>

Ayeuna malikan deui,

Bopatina di Sumedang,

Kangjeng Pangéran Rangga Gedé,
Putrana téh baranahan,

Jeung lami jumenengna,

Ngalihna ti Dayeuh Luhur,
Sawétaneun Kutamaya. (216)

<10>

Nagarana sisi Cali,

Lega lémpar éta tanah,
Ayeuna mah Tegal Kalong,
Deukeut ka kota ayeuna,
Sabeulah kalér wétan,
Malah kaitung kaasup,
Sisina kota ayeuna. (217)

Terjemahan

Dalem hingga sampai saat ini,
Tidak putus ceritanya,

Dan disebut kuburannya,

Di desa Beber adanya,

Itu yang berziarah,

Oleh orang yang ada disitu disebut,
Kuburannya Kasumedangan.

Banyak bangsawan yang terlihat,
Dari Solo dan dari Jogja,
Kepada Pangeran Sumedang,
Meninggalnya di Mataram,
Kekita jaman kuno,

Itu riwayat sebenarnya,

Pantas jika dipercya.

Sekarang kembali lagi,

Bupati Sumedang,

Kanjeng Pangeran Rangga Gede,
Anaknya sudah mempunyai anak,
Dan juga lama hidupnya,
Meninggalnya di Dayeuh Luhur,
Sebelah timur Kutamaya.

Negaranya samping sungai,
Luas tanahnya,

Sekarang Tegal Kalong,
Dekat ke kota sekarang,
Sebelah utara dan timur,
Malahan terhitung masuk,
Pinggir kota sekarang.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<11>

Ayeuna neraskeun deul,
Ngebatkeun babad Sumedang,
Jeung Pangéran Rangga Gedé,
Lambat-lambut jumenengna,
Nu putrana baranahan,
Kacaturkeun meunggeus pupus,
Terus diganti ku putrana. (218)

<12>

Anu jumeneng bopati,

Jeung terus jenengannana,

Jenengan ramana bae,

Pangéran Kusumadinata,

Putrana nu kalima,

Tapi mashur disarebut,

Pangéran Rangga Gempol téa. (219)

<13>

Sanggeusna jadi bopati,
Banget ngolah agamana,
Kasebut getén tulutén,
Ngajaga kasalametan,
Sawewengkon Sumedang,
Jumenengna lambat lambut,
Putrana tedak tumedak. (220)

<14>

Kebatna nu mangun gurit,
Dumugi kana mangsana,

Jeung Pangéran Rangga Gempol,
Dumugi ajalna wapat,

Susah milih ka putrana,

Tuluy putra anu sepuh,

Nu ngaganti di Sumedang. (221)

Terjemahan

Sekarang melanjutkan lagi,
Menyelesaikan babad Sumedang,
Bersama Pangeran Rangga Gede,
Lama hidupnya,

Yang anaknya mempunyai anak,
Diceritakan sudah meninggal,
Lalu diganti oleh anaknya.

Yang menjadi bupati,
Lalu namanya,

Nama ayahnya saja,
Pangeran Kusumadinata,
Anak yang ke lima,

Tapi terkenal disebut,
Pangeran Rangga Gempol.

Setelah menjadi bupati,

Rajin mengolah ilmu agamanya,
Disebut rajin telaten,

Menjaga keselamatan,

Se kota Sumedang,
Menjabatnya lama,

Anaknya turun-temurun.

Cepatnya yang membuat tembang,
Semoga sampai pada waktunya,
Dan Pangeran Rangga Gempol,
Sampat pada ajal meninggalnya,
Sulit memilih kepada putranya,
Lalu anak yang paling tua,

Yang mengganti Sumedang.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<15>

Jinungjung jeneng bopati,

Ari jenenganana mabh,

Tuluy saramana baé,

Pangéran Kusumadinata,

Bopati ka genepna,

Mangka kamashur disebut,
Panembahan di Sumedang. (222)

<16>

Nya ieu pisan bopati,

Nu kapilih kaanggona,

Sawewengkon Jawa Kulon,

Datang kameunang ganjaran,

Ti Sinuhun Mataram,

Dugi ka dijungjung lungguh,
Meunang pangkat Panembahan. (223)

<17>

Sanggeusna jadi bopati,
Disarebut ku jelema,

Bopati gedé wewenén,

Bisa ngolah kapandaian,
Tata buda nagara,
Kaimpungan jeung katurut,
Sapangeusi Sumedang. (224)

<18>

Harita saban bopati,

Sok saréba ka Mataram,
Sawewengkon Sunda Kulon,
Sumedang pangkamanahan,
Kacida diangkenna,

Kangjeng Sunan kapi luyu,

Ku pamolah paningkahna. (225)

141

Terjemahan

Menjungjung menjadi bupati,
Jika namanya,

Lalu dengan ayahnya,
Pangeran Kusumadinata,
Bupati ke enam,

Lalu terkenal disebut,
Panembahan di Sumednag.

Ini bupati,

Yang terpilih dan terpakai,

Di daerah Jawa Barat,

Datang mendapat ganjaran,
Dari Sinuhun Mataram,

Hingga pangkatnya diangkat,
Mendapat jabatan Panembahan.

Setelah menjadi bupati,
Disebut oleh orang-orang,
Bupati besar keberaniian,
Dapat mengolah kepintaran,
Aturan negara,

Sering didatangi dan diikuti,
Seisi Sumedang.

Waktu itu ketika bupati,
Suka mendatangi Mataram,
Sekota Sunda Barat,
Sumedang paling terpakai,
Sangat diakui,

Kanjeng Sunan menyetujui,
Dengan tingkah lakunya.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<19>

Beuki lila beuki asih,

Ku Sinuhun di Mataram,
Maparin ganjaran gedé,
Pangéran Kusumadinata,
Bopati di Sumedang,

Ku Sunan dijungjung lungguh,
Jadi Bopati Wadana. (226)

<20>

Ngan ieu pisan Bopati,

Nu diangkat Panembahan,

Sajajaran Sunda Kulon,

Eta [panggat] (pangkat)* Panembahan,
Saluhureun Pangéran,

Cara di Jawa kamashur,

Panembahan di Madura. (227)

<21>

Ka wentar ka séjén nagri,
Panembahan di Sumedang,

Loba anu milu atoh,

Urang tanah di Sumedang,
Komo urang Sumedangna,
Ayeuna ngebatkeun catur,
Panembahan di Sumedang. (228)

<22>

Nugrahana tambah deui,
Jadi Bopati Wadana,
Sawewengkon Sunda Kulon,
Tegesna wawakil Sunan,
Ngeréh mégang paréntah,
Geus komo jadi kamashur,
Taya anu mapalangan, (229)

22 pangkat

Terjemahan

Semakin lama semakin sayang,
Oleh Sinuhun di Mataram,
Mendapatkan ganjaran yang bsar,
Pangeran Kusumadinata,

Bupati di Sumedang,

Oleh Sunan diangkat pangkatnya,
Menjadi bupati Wadana.

Hanya bupati ini,

Yang diangkat Panembahan,
Se tanah Sunda Barat,
Pangkat Panembahan itu,
Diatas Pangeran,

Seperti di Jawa terkenal,
Panembahan di Madura.

Terkenal ke negeri lain,
Panembahan dari Sumedang,
Banyak yang ikut senang,
Orang dari tanah Sumedang,
Apalagi orang Sumedangnya,
Sekarang menyelesaikan cerita,
Panembahan di Sumedang.

Anugrahnya bertambah lagi,
Jadi Bupati Wadana,

Se tanah Sunda Barat,

Tegasnya wakil Sunan,
Memerintah memegang perintah,
Sudah terkenal,

Tidak ada yang menandingi.
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Transliterasi (Alih Aksara) Terjemahan

<23>

Sakabéh para bopati, Semua para bupati,

Anu dibawah paréntah, Yang dibawah perintah,

Pada suka pada ngéstu, Menyukai dan menyetujuinya,

Réa nu terang tadina, Banyak yang tau awalnya,

Ka Panembahan Sumedang, Ke Panembahan Sumedang,
Tabéatna runtut mulus, Adat kebiasaanya meruntut dan lancer,
Kukuh nyekel kahadéan. (230) Teguh memegang kebaikan.

<24>

Jeung jelema sili asih, Dengan orang-orang saling menyayangi,
Ayeuna nu kacarita, Sekarang yang diceritakan,
Sambungan ieu lalakon, Sambungan cerita ini,

Kangjeng Sinuhun Mataram, Kanjeng Sinuhun Mataram,
Heubeul ngamanah-manah, Sudah lama berpikir,

Raosna di harubiru, Semakin membuat bersedih, Pintanya di tanah
Ngéntana di tanah Jawa. (231) Jawa.

<25>

Nyaéta éta kumpeni, Yaitu kompeni,

Nu ngamukim di Jaketara, Yang bermukin di Jakarta,

Beuki lila beuki gedé, Semakin lama semakin besar,
Nambahan bangsa Walanda, Bertambah bangsa Belanda,
Asalna ukur dagang, Asalanya hanya berdagang,

Beuki wuwuh saban tahun, Semakin banyak setiap tahun,
Mawa balad ti nagrina. (232) Membawa teman dari negerinya.
<26>

Karepna dek nyieun nagri, Keinginannya membuat negara,
Niat mégang pangawasa, Berniat memegang kekuasaan,
Malah geus ngadegkeun bénténg, Malah sudah mendirikan berteng,
enggona balad tantara, Tempat untuk prajurit tantara,
Wantuning urang beurang, Memberanikan Kita siang,

Moal boga anggah ungguh, Tidak akan punya tatakrama,

Adat kanu boga tanah. (233) Adat istiadat kepada pemilik tanah.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<27>

Gancangna geus gulung galih,
Kersana Sunan Mataram,

Leuwih hadé burak baé,

Walanda téh di Jaketera,

Tuluy baé ngadawuhan,

Lamun teu daékeun unjuk,
Angger tempuh bakar pisan. (234)

<28>

Hanteu antaparah deui,

Tuluy baé ngadawuhan,

Ka Bopati nu panggedé,
Kapala balad tantara,

Kitu mungguh Bahu Raksa,
Ayeuna kudu ngarurug,

Mawa balad masing réa. (235)

<29>

Kudu tempuh si Kumpeni,

Anu aya di Jaketera,

Kudu sina mabur kabéh,

Jeung manéh kudu nyampeuran,
Balad ti jalan-jalan,

Ka sakur para Tumenggung,
Anu nagrina kasorang. (236)

<30>

Gancangna geus pada indit,

Ki Tumenggung Bahu Reksa,

Nu jadi kapalana téh,

Maréntah sajalan-jalan,

Ka bangsa Jawa Sunda,

Taya nu pati kalarung,

Sakabéh nyamoseun balad. (237)

Terjemahan

Cepatnya sudah terasa,

Sunan Mataram,

Lebih baik usir saja,

Belanda di Jakarta,

Lalu mendatangi,

Jika tidak mau,

Tetap tempuh dengan peperangan.

Tidak lama lagi,

Lalu didatangi,

Kepada bupati yang paling tinggi,
Kepala prajurit tantara,

Seperti itu perintah Bahu Raksa,
Sekarang harus memerangi,
Bawa prajurit yang banyak.

Harus melawan si Kompeni,
Yang ada di Jakarta,

Agar pergi semua,

Dan kamu harus mengajak,
Prajurit dari jalan-jalan,

Ke semua para Tumenggung,
Yang negerinya dilewati.

Cepatnya sudah pergi,

Ki Tumenggung Bahu Raksa,
Yang menjadi kepalanya,
Memerintah yang ada dijalan,
Kepada bangsa Jawa Sunda,
Tidak ada yang terlewat,
Semua harus menjadi prajurit.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<31>

Baris ngarurug Kumpeni,

leu kacocogan pisan,

Eujeung balad Guper Neumén,
Dirurugan ka Jaketera,

Utusan ti Mataram,

Kapalana geus disebut,

Ki Tumenggung Bahu Reksa. (238)

Pupuh Pangkur
(8-a, 11-i, 8-u, 7-a, 12-u, 8-a, 8-a)

<l1>

Gancangna ieu carita,

Wadya balad nu ngulurug Kumpeni,
Sadayana pada turun,

Teu lila balad Jawa,

Hanteu lila perangna tuluy malabur,
Hanteu deukeut-deukeut acan,
Sabab diturugtug bedil. (239)

<2>

Pirang-pirang nu ngajoprak,
Pararaéh nu keuna pélor bedil,

Nu réa mah pada mabur,

Ki Tumenggung Bahu Raksa,

Ngebat mulang bade lapor ka Sinuhun,
Sadatangna ka Mataram,

Tuluy unjukan ka Gusti. (240)

~

149

Terjemahan

Akan menyerang Kompeni,

Ini sangat setuju,

Dengan teman Guper Neumen,
Diserang di Jakarta,

Utusan dari Mataram,
Kepalanya sudah disebut,

Ki Tumenggung Bahu Raksa.

Pupuh Pangkur
(8-a, 11-i, 8-u, 7-a, 12-u, 8-a, 8-a)

Cepatnya ini cerita,

Para prajurit menyerang Kompeni,
Semuanya ikut turun,

Tidak lama prajurit Jawa,

Tidak lama perangnya lalu pergi,
Dengan jarak tidak dekat,

Sebab diserang senjata api.

Banyak yang meninggal,

Meninggal yang terkena peluru senapan,
Banyak yang kabur,

Ki Tumenggung Bahu Raksa,

Cepat pulang akan lapor kepada Sinuhun,
Sesampainya ke Mataram,

Lalu memberitahu Gusti.

Nt



W RO Bl & ol i i, i) Vb
2V SO AN L SV SNV I

!

LA D /

,' 9 + J - ,/‘/./,ﬂ‘/
v, £ /[,,w/ 7fé}j,/ )s—\, 9 ,o S5 ;-/.o’J //*-«}’ZT{E}:"‘ 9';_;.,//:,1_ b
< /
,7 ’ J. / / ) «_r // / 7 :
| ' ‘ G I i ri gl
;” /’}_}\Iﬂm\a,é\/_/ /f )J////{/Q__,_._MRJ[nyzo}{
/ // A N s
/J/)7/ //__) f )Jj,. 6‘2 \. /_q ﬁ).._i\ vip_);; '/A f
LS ) e e i G SRR e e /o /
/__/J‘?—A’OJ,_.A,,/ = - . J/,/'.éLaT" 2 ;/7£ //‘/;,.4//)/_{&}1%3
¢./"/ '/7//- e j)/ﬁ#
it :'1--?:J.E_}'6}./—D //\,—’—’ ?:_D/&‘Z“? /‘)/UJ‘J) *-'“’T’
/ / ,'//'//)/ g ) Y L/ ,(/ '//)
: Z‘// //';:){J)/./’U-/_‘,_/,ﬂ) —»5’/./6‘»*\»” /" /’34

r%—"?%//[,_,ﬁ 'L—;@/ f/}fZ/_,,n.)

150

~
| —



Transliterasi (Alih Aksara)

<3>

Yén ngalurug meunang hébat,

Wadya balad teu tahan ku pelor bedil,
Ti luhur bén téng nurugtug,

Najan teu pati réa,

Serdaduna sabab boga bénténg teguh,
Ti luhur bénténg némbakan,

Perjurit pating jumpalik. (241)

<4>

Estuna mah kirang balad,

Sadawuhan kudu nyampeuran perjurit,
Kénging ogé hanteu cukup,

Komo urang Pasundan,

Anu tara saumur tarung pacambuh,
Angot Dipati Ukur mah,

Teu pisan ngiring perjurit. (242)

<5>

Teu ngawalon-walon acan,
Didawuhan sakumaha keur sa Gusti,
Harita Kangjeng Sinuhun,

Banget mindel manahna,

Beuki lila bendu ka Dipati Ukur,
Nya tidinya Kanjeng Sunan,
Ngadawuhan ka Pa Patih. (243)

<6>

Suratna ka Panembahan,

Gancang pisan ayeuna dawuhar kami,
Eta si Dipati Ukur,

Deuheuskeun ka Mataram,

Kudu gancang ku kami tangtu ditunggu,
Eta surat meunggeus iyang,

Ka Sumedang enggeus tepi. (244)

151

Terjemahan

Jika penyerangan kalah,

Para prajurit tidak tahan dengan peluru,
Dari atas benteng ditembaki,

Meski tidak terlalu banyak,
Serdadunya sebab ada benteng kokoh,
Dari atas benteng menembaki,

Prajurit pada terjatuh.

Tentunya kekurangan prajurit,
Setelah perintah mengajak prajurit,
Meski dapat juga tidak cukup,
Apalagi orang Pasundan,

Yang tidak pernah bertarung perang,
Apalagi Dipati Ukur,

Tidak pernah ikut prajurit.

Tidak menjawab sama sekali,

Dikatakan sebagaimana Gusti,

Waktu itu Kanjeng Sinuhun,

Sangat kesal pikirnya,

Semakin lama benci kepada Dipati Ukur,
Dari situ Kanjeng Sunan,

Berbicara kepada Patih.

Suratnya kepada Panembahan,

Cepat sekali sekarang kata saya,

Itu si Dipati Ukur,

Datangkan ke Mataram,

Harus cepat oleh kami tentu ditunggu,
Surat itu sudah pergi,

Ke Sumedang sudah sampai.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Teu kacatur dijalanna,

Najan jauh lalakon welasan peuting,
Wantuning timbalan éstu,
Sadatangna ka Sumedang,

Eta surat terus baé kapiunjuk,
Dicandak ku Panembahan,

Diaos eusi ing ditulis. (245)

<8>

Gancangna téh Panembahan,

Tuluy nyerat dibawa ku hiji mentri,

Tujul ka Dipati Ukur,

Gura-giru lakuna,

Utusan téh geus datang ka Dayeuh Luhur,
Disanggakeun ka Dalemna,

Eta surat ku ki mentri. (246)

<9>

Geus diaos éta surat,

Saunina ku Dalem Ukur kaharti,
Pangdisaur ku Sinuhun,

Tangtuna geus moal lian,

Réh baréto hanteu ngeusian pamundut,
Balad sagagaman perang,

Waktu ngarurug Kumpeni. (247)

<10>

Tuluy ngawalon surat,

Ka Sumedang dibawa ku éta mentri,
Dijalan hanteu kacatur,

Utusan meunggeus datang,

Tuluy baé ka Panembahan kaunjuk,
Geus diaos éta surat,

Saeusina geus kagalih. (248)

153

Terjemahan

Tidak diceritakan di jalannya,
Meski jauh belasan malam,
Tentu saja ada balasan,
Sesampainya di Sumedang,
Surat itu lalu diberikan,
Dibawa oleh Panembahan,
Dibaca isi yang ditulis.

Cepatnya Panembahan,

Lalu menulis surat agar dibawa satu mentri
Ditujukan ke Dipati Ukur,

Cepat-cepat perginya,

Utusan sudah sampai ke Dayeuh Luhur,
Disampaikan kepada Dalem,

Surat itu oleh ki mentri,

Sudah dibaca surat itu,

Seisinya oleh Dalem Ukur dipahami,
Kenapa dipanggil oleh Sinuhun,

Tentunya sudah tidak salah,

Jika waktu itu tidak patuh pada permintaan,
Senjata dan prujurit perang,

Pada saat menyerang Kompeni.

Lalu menjawab surat,

Ke Sumedang dibawa oleh mentri,
Dijalan tidak diceritakan,

Utusan sudah datang,

Lalu ditunjukan kepada Panembahan,
Sudah bica suratnya,

Isinya sudah terasa.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<11>

Yén geus moal ngadeuheusan,
Taya lian kamelang dihukum pati,
Panjang-panjang kapiunjuk,
Tidinya téh Panembahan,

Nyieun deui surat ka Dipati Ukur,
Lanjengna téh éta surat,

Ku Dalem Ukur katampi. (249)

<12>

Terus dibaca éta surat,

Caturna téh dina saeusi ning tulis,
Poma adi ulah kitu,

Masih panjang nya emutan,

Hanteu pantes urang baha panyaur,
Kakang nu manangkung inya,

Mun aya bebendu Gusti. (250)

<13>

Surat téh teu diwalonan,

Ngan micangcang kanu mawa surat tadi,
Ku manéh kudu diunjuk,

Ka Kangjeng Panembahan,

Yén kami téh moal nemonan panyaur,
Geus kaunjukeun sababna,

Dina surat kami tadi. (251)

155

Terjemahan

Bahwa tidak akan mendatangi,

Tidak salah lagi takut dihukum mati,
Selatah lama diberitahukan,

Dari situ Panembahan,

Membuat surat lagi untuk Dipati Ukur,
Lalu surat itu,

Oleh Dalem Ukur diterima.

Lalu dibaca suratnya,

Isinya dalam surat itu,

Bahwa adik jangan seperti itu,

Masih panjang waktu berpikir,

Tidak pantas kita membantah panggilan,
Kakang yang menanggung kamu,

Jika ada kebencian Gusti.

Surat itu tidak dijawab,

Hanya berkata kepada yang membawa surat tadi,
Oleh kamu harus diberitahu,

Kepada Kanjeng Panembahan,

Jika saya tidak akan menuruti panggilan,

Sudah tahu sebabnya,

Dari surat saya tadi.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<14>

Gancangna éta utusan,

Tuluy balik ka Sumedang meunggeus nepi,
Terus baé kapiunjuk,

Ka Kangjeng Panembahan,

Sakumaha omongan Dipati Ukur,

Mindel manah Panembahan,

Geus tangtu jadi balahi. (252)

<15>

Tapi dalah dikumaha,

Geus bonganna téa piakaleun deui,
Panembahan terus laju,

Nyieun surat nu panjang,

Jeung pertéla badé ka Kangjeng Sinuhun,
Eta surat meunggeus iyang,

Dibawa ku hiji mentri. (253)

<16>

Teu kacatur dijalanna,

Ti Sumedang ka Mataram meunggeus nepi,
Gancang teras kapiunjuk,

Ku bopati nu ngajaga,

leu surat geus dicandak ka Sinuhun,

Diaos serat kamanabh,

Banget nyieun kagét galih. (254)

157

Terjemahan

Cepatnya utusan itu,

Lalu kembali ke Sumedang sudah sampai,
Lalu diberitahukan,

Kepada Kanjeng Panembahan,

Apa yang dikatan Dipati Ukur,

Kesal pikir Panembahan,

Sudah pasti akan menjadi bala.

Tapi mau bagaimana juga,
Sudah konsekuensinya,
Panembahan melanjutkan,
Membuat surat yang panjang,

Dengan menerangkan akan ke Kanjeng Sinuhun,

Surat itu sudah pergi,
Dibawa oleh satu mentri.

Tidak diceritakan dijalannya,

Dari Sumedang ke Mataram sudah sampai,
Cepat diberitahukan,

Oleh bupati yang menjaga,

Surat ini sudah dibawa kepada Sinuhun,
Dibaca suratnya terasa,

Betapa membuat hati terkejut.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<17>

Ka manéh téa tacan aya,

Di Mataram sarupa pangkat bopati,
Nu cara Dipati Ukur,

Murugul jeung wangkelangna,
Hanteu jaman baha disaur ku Ratu,
Tuluy tadi ngadawuhan,

Ka Tumenggung nyaur Patih. (255)

<18>

Gancangna geus dipayunan,

Nyembah mandu patih sumanggeung.ka Gusti,
Dawuhan Kanjeng Sinuhun,

Surat nu ti Panembahan,

Gera baca ngunjukeun Dipati Ukur,

Nu sakitu wangkelangna,

Bet kawas lain Bopati. (256)

<19>
Tuluy ku Patih dibaca,
Sanggeus tamat tuluy unjukan ka Gusti,

Abdi hébat sakalangkung,

Salamina hanteu acan,

Mendak jalma anu wangkelang sakitu,
Kangjeng Sunan ngadawuhan,
Ayeuna paréntah kami. (257)

<20>

Lamun keukeuh baé baha,

Montong panjang paéhan sakali,

Eta téh Dipati Ukur,

Reujeung kirimkeun sirahna,

Ka Mataram bonganna baha ka Ratu,
Turutkeun ieu paréntah,

Ditunggu pisan ku kami. (258)

159

Terjemahan

Kepada kamu belum ada,

Di Mataram sama pangkat bupati,
Seperti Dipati Ukur,

Keras kepala dan sulit diatur,
Menghiraukan perintah dari Ratu,
Lalu tadi mendatangi,

Ke Tumenggung memanggil Patih.

Cepatnya sudah dihadapi,
Menyembah bakti Patih kepada Gusti,
Kata Kanjeng Sinuhun,

Surat dari Panembahan,

Cepat baca perlihatkan Dipati Ukur,
Yang sangat sulit diatur,

Seperti bukan bupati.

Lalu oleh Patih dibaca,

Sesudah selesai membaca lalu diberitahu
Gusti,

Sayang sangat terkejut,

Selama ini belum pernah,

Menemukan orang yang sulit diatur,

Kanjeng Sunan berbicara,

Sekarang memerintah kami.

Jika tetap tidak akan patuh,

Jangan lama bunuh saja,

Itu Dipati Ukur,

Lalu kirimkan kepalanya,

Ke Mataram karena tidak patuh ke Ratu,
Patuhi perintah ini,

Ditunggu sekali oleh kami.

ke
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Transliterasi (Alih Aksara)

<21>

Gancangna dawuhan Sunan,

Tuluy baé dijalankeun ku ki Patih,

Réhna dawuhan Sinuhun,

Eta surat kudu bawa,

Ka Sumedang ku mentri anu keur tunggu,

Walonan ti kangjeng Sunan,
Tuluy baé gancang indit. (259)

<22>

Teu kacatur dijalanna,

Ka Sumedang nu mawa surat geus tepi,
Terus baé kapiunjuk,

Ka Kangjeng Panembahan,

Eta surat anu ti Kangjeng Sinuhun,

Ku Panembahan Sumedang,

Dibaca jeung bari nangis. (260)

<23>

Ku tina ketir manahna,

Jeung ngélingkeun éta sasama bopati,
Eta téh Dipati ukur,

Nyaur jeroning manahna,

Dikumaha wantuning timbalan Ratu,
Kudu baé dipi lampah,

Mun nyimpang niwaskeun diri. (261)

161

Terjemahan

Cepatnya perintah Sunan,

Lalu dijalankan oleh ki Patih,

Setelah perintah Sinuhun,

Surat itu harus dibawa,

Ke Sumedang oleh mentri yang
menunggu,

Jawaban dari Knjeng Sunan,

Lalu cepat saja pergi.

Tidak diceritakan diajalnnya,

Ke Sumedang yang bawa surat sampai,
Lalu memberitahu,

Ke Kanjeng Panembahan,

Surat itu dari Kanjeng Sinuhun,

Oleh Panembahan Sumedang,

Dibaca sambil menangis.

Karena sedih pikirnya,

Dan menyadarkan sesame bupati,
Dipati Ukur,

Berkata dalam hatinya,
Bagaimana harus menjawab Ratu,
Harus dilaksanakan,

Jika mebelot membahayakan diri.

sedang
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Transliterasi (Alih Aksara)

<24>

Gancangna téh Panembahan,

Gulung manah tuluy baé nyaur Patih,
Geus datang terus ngadawuh,

Kiyai kudu dangdan,

Jeung cukupkeun mawa batur muluh ratus,
Sadia gagaman perang,

Tumbak pedang reujeung keris. (262)

<25>

Milih jalma nu utama,

Bisi mangké kajadian perang jurit,
Kudu barangkat ka Ukur,

Anging ati-ati pisan,

Dipercaya ngomong ka Dipati Ukur,
Disaur ku Kangjeng Sunan,

Ulah baha kudu indit. (263)

<26>

Lamun keukeuh baé baha,

Montong sieun téwak baé ku Patih,

Mun ngalawan ulah mundur,

Lawanan sakuat-kuat,

Montong sebér turutkeun dawuhan Ratu,
Montong keukeuh ngalawanan,

Paéhan baé sakali. (264)

163

Terjemahan

Cepatnya Panembahan,

Bingung berpikir lalu memanggil Patih,
Sudah sampai lalu meberitahu,

Kiyai harus berdandan,

Dan cukupkan membawa prajurit
ratusan,

Sedia senjata perang,

Tombak poedang dan keris.

Memilih orang yang tepat,

Takut nanti terjadi peperangan,

Harus berangkat ke Ukur,

Tapi harus hati-hati sekalli,

Dipercaya berbicara kepada Dipati Ukur,
Dipanggil oleh Kanjeng Sunan,

Jangan melawan perintah harus pergi.

Jika tetap melawan,

Jangan takut tangkap saja Patih,
Jika melawan jangan mundur,
Lawan sekuat-kuatnya,

Jangan takut ikuti perintah ratu,
Jangan terus dilawan,

Lalu bunuh saja:

puluhan
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Transliterasi (Alih Aksara)

<27>

Jeung Ki Patih kudu mawa,

leu keris nu jadi pupujén kami,

Nya ieu ngaran ki dukun,

Urang pénta berkahna,

Patih nyembah nampanan éta ki dukun,
Jeung dawuhan Panembahan,

Manéh kudu nyimpang Patih. (265)

<28>

Ka dayeuh Parakan Muncang,

Ménta batur sarupa balad perjurit,
Keur batur manéh ka Ukur,
Gancangna meunggeus bral mangkat,
Ti Sumedang mawa batur puluh ratus,
Samakta gagaman perang,

Di iringkeun ku ki Patih. (266)

Pupuh Sinom

(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a/8-a, 8-i, 12-a)

<1>

Gancangna Patih Sumedang,

Ngirimkeun balad perjurit,

Datang ka Parakan Muncang,

Tuluy arek ka Bopati,

Tuluy unjukeun Patih,

Yén kedah ka Dayeuh Ukur,

Dawuhan Panembahan,

Diterangkeun ku ki Patih,

Banget bengong Bopati Parakan Muncang

. (267)

165

Terjemahan

Dan Ki Patih harus membawa,

Keris ini yang menjadi andalan saya,

Ini dari ki dukun,

Kita minta berkahnya,

Patih menyembah menerima dari ki dukun,
Dan memberitahu Panembahan,

Kamu harus mampir Patih.

Ke kota Parakan Muncang,

Meminta teman prajurit, ’

Untuk teman kamu ke Ukur,

Cepatnya sudah pergi,

Dari Sumedang dengan puluhan ratusan,
Beserta senjata perang,

Di pimpin oleh Patih.

Pupuh Sinom
(8-a, 8-i, 8-a, 8-i, 7-i, 8-u, 7-a/8-a, 8-i, 12-a)

Cepatnya Patih Sumedang,
Mengirimkan prajurit,

Datang ke Parakan Muncang,

Lalu akan ke Bupati,

Lalu meberitahu Patih,

Bahwa harus ke kota Ukur,

Kata Panembahan,

Diterangkan oleh ki Patih,

Betapa heran Bupati Parakan Muncang.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<2>

Gancangna meunggeus sadia,

Kapalana Patih deui,

Balad ti Parakan Muncang,

Puluhan cara perjurit,

Enggeus pada arindit,

Ayeuna anu kacatur,

Nya Dipati Ukur téa,

Si horéng geus meunang warti,

Baris datang pangrurugan ti Sumedang. (268)

<3>

Gancangna marangkat,

Kapalana dua Patih, Kacaturkeun geus daratang,
Ka Ukur nyampak geus sepi,

Jalmana kari saeutik,

Bopatina geus kabur,

Dua Patih hanteu kurung,

Apéna jeung nalungtik,

Tepi weléh hanteu meunang katerangan. (269)

<4>

Dipati Ukur maburna,

Estu ngan kudu warabi,

Teu pisan mawa badéga,

Tangtu sieun kasungsi,

Eta nu dua Patih,

Jeung balad nu ratus-ratus,

Ting slebrung néangan,

Ka lembur luareun nagri,

Tapi gaplah hanteu beja-beja acan. (270)

(
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Terjemahan

Ceppatnya sudah sedia,

Kepalanya Patih lagi,

Prajurit dari Parakan Muncang,

Puluhan seperti prajurit,

Sudah pad pergi,

Sekarang yang diceritakan,

Yaitu Dipati Ukur,

Ternyata dia sudah mendapat informasi,
Akan datang penyerangan dari Sumedang.

Cepatnya mereka pergi,

Kepalanya dua Patih, Diceritakan sudah datang,
Ke Ukur ternyata sudah sepi,

Orangnya tinggal sedikit,

Bupatinya sudah melarikan diri,

Dua Patih tidak putus asa,

Terus meneliti,

Tapi tetap tidak dapat keterangan.

Dipati Ukur kaburnya,

Tentu hanya sendiri,

Tidak mebawa pengawal,

Tentu takut dicari,

Yang dua Patih-itu,

Dengan prajurit yang berates-ratus,
Terus mencari,

Ke desa dari luar batas negeri,

Tapi tetap tidak ada informasi sekali.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<5>

Dua Patih di Ukurna,

Geus meunang welasan peuting,

Tina baranget napsuna,

Gancangna pada badami,

Leuwih hadé urang balik,

Urang gancang kapiunjuk,

Supaya didawuhan,

Ka Bopati séjén nagri Moal aya bubuatan. (271)

<6>

Ti dinya pada marulang,

Gancangna enggeus tarepi,

Terus marek ka Gustina,

Tuluy piunjuk ki Patih,

Lalampahan nu tadi,

Omongan jeung semu napsu,

Kakocap Panembahan,

Piunjuk Patih kaharti,

Lajeng éta anjeunna ngadawuhan. (272)

169

Terjemahan

Dua Patih di Ukurnya,

Sudah belasan malam, Betapa marahnya,
Cepatnya mereka berunding,

Lebih baik kita pulang,

Kita cepat memberitahukan,

Supaya diperintahkan,

Ke Bupati negeri lain,

Tidak ada perbuatan.

Dari situ mereka pulang,
Cepatnya sudah sampai,

Lalu mendatangi Gustinya,
Lalu Patih berbicara,

Mengenai kondisi tadi,
Berbicara dengan nada marah,
Panembahan berbicara,
Informasi Patih dipahami,
Setelah itu dia memberitahukan.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<7>

Pilahirna Panembahan,

Urang sabar heula Patih,

Moal kamana ngapakna,

Tapi ku kami kapikir,

Anggur dék gusak gasik,

Rék unjukan ka Sinuhun,

Ayeuna milih jalma,

Anu mawa surat kami,

Nu jaragjag ngadeuheusan ka Mataram. (273)

<8>

Lajeng Panembahan nyerat,
Dina saunggeling tulis,
Nyanggakeun séwu duduka,
Pertawis dawuhan Gusti,

Ti éstu siang wengi,
Nangkeup nun Dipati Ukur,
Abdi atos ngajurungan,
Kapalana dua Patih,

Wadya balad Sumedang Parakan Muncang. (274)

<9>

Nanging hanteu kaleresan,

Pihaturna dua Patih,

Dipati Ukur geus nirca,

Mabur ngan kadua rabi,

Ngan nanging jisim abdi,

Sumeja ngéstu ka Ratu,

Upami tacan beunang mabh,

Sumeja ngeterakeun pati,

Sukalilah jadi wadal keur saraja. (275)

171

Terjemahan

Pikirnya Panembahan,

Kita bersabar dulu,

Tidak akan kemana perginya,

Tapi oleh saya terpikir,

Lebih baik cepat-cepat,

Akan memberitahu kepada Sinuhun,
Sekarang memilih orang,

Untuk membawa surat saya,

Yang sehat mendatangi ke Mataram,

Selanjutnya Panembahan menulis,
Dalam seisi tulisannya,
Menyampaikan beberapa duka,
Mengenai perintah Gusti,

Tentu dari siang malam,

Menangkap Dipati Ukur,

Saya sudah memerintah,

Dua kepala Patih,

Prajurit Sumedang Parakan Muncang.

Namun kebetulan belum,

Ucapan dua Patih,

Dipati Ukur sudah membelot dari aturan,
Hanya pergi sendiri,

Tapi diri saya,

Meminta ijin kepada Ratu,

Jika belum dapat,

Memohon menyerahkan nyawa,

Ikhlas menjadi tumbal untuk raja.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)
<10>
Gancangna surat geus iyang,
Dibawa ku hiji mentri,
Sarta puluhan baturna,
Jalma anu beunang milih,
Lakuna beurang jeung peuting,
Gancangna anu kacatur.
Ka Mataram meunggeus datang,
Terus dumeuheus ka Patih,
Sarta terus diunjuk ka Kangjeng Sunan. (276)

<l1>

Geus diaos éta surat,

Saunggulna geus ka galih,

Kaciri pisan benduna,

Tuluy baé nyaur Patih,

Gancang suratan ku Patih,

Dawuhan Kangjeng Sinuhun,

Dina saeusina surat,

Ayeuna paréntah kami,

Sing kaharti ku Panembahan Sumedang. (277)

<12>

Uwarkeun sawewengkon kota,

Ka jelema gedé leutik,

Hanteu pilahan jelema,

Sanajan cacah perituin,

Saha-saha anu wani,

Maéhan Dipati Ukur,

Sarta potong beuheungna,

Huluna bawa ka kami,

Tangtu pisan mangké ku kami diganjar. (278)

173

Terjemahan

Cepatnya surat sudah pergi,

Dibawa oleh satu mentri,

Serta puluhan temannya,

Orang-orang yang sudah dipilih,
Tingkahnya siang dan malam,

Cepatnya yang diceritakan,

Ke Mataram sudah sampai,

Lalu memberitahu ke Patih,

Serta memberitahu kepada Kanjeng Sunan.

Sudah dibaca surat itu,

Sebernanya sudah terasa,

Terlihat sekali marahnya,

Lalu memanggil Patih,

Cepat buat surat oleh Patih,

Perkataan Kanjeng Sinuhun,

Dalam isi suratnya,

Sekarang perintah kami,

Harus dipahami oleh Panembahan Sumedang.

Kerahkan se tanah kota,

Oleh orang dewasa dan kecil,

Jang memilih orang,

Meskipun orang cacah,

Siapa saja yang-berani,

Membunuh Dipati Ukur,

Serta memenggal lehernya,

Lalu kepalanya bawa kepada saya,
Tentu nanti diberi ganjaran oleh kami.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<13>

Saha nu maéhan éta,

Bakal diangkat Bopati,

Di Ukur jadi ganttina,

Sakitu paréntah kami,

Gancangna baé ku Patih,

Surat dawuhan geus rampung,

Terus sina dibawa,

Ku mentri nu mawa tadi,

Anu mawa surat ti Sumedang téa. (279)

<14>

Teu kacatur dijalanna,

Ka Sumedang enggeus nepi,
Sadatngna éta surat,

Ku Panembahan éta katampi,
Anu unina satadi,

Dawuhan Kangjeng Sinuhun,
Ku Panembahan ka manah,
Bari édék nepak bitis,

Sarta cengkat jeung ngulang-ngulang panangan.

(280)

<15>

Pilahirna Panembahan,

Sing saha anak lalaki,

Nu hayang meunang ganjaran,

Kudu téga kana pati,

Mangké jadi Bopati,

Nyekel Kabupatén Ukur,

Gancangna ngadawuhan,

Nyieun surat ka pa Patih,

Abéwara karegén tanah Pasundan. (281)

175

Terjemahan

Siapa yang membunuh,

Akan diangkat menjadi Bupati,

Di Ukur menjadi gantinya,

Hanya itu perintah saya,

Cepatnya oleh Patih,

Surat perintah sudah selesai,

Lalu dibawa,

Oleh mentri yang membawa tadi,
Yang membawa surat dari Sumednag.

Tidak diceritakan dijalannya,
Ke Sumedang sudah sampai,
Sesampainya surat itu,

Oleh Panembahan diterima,
Yang seisinya tadi,

Perintah Kanjeng Sinuhun,
Oleh panembahan terpikir,
Sambil akan memukul betis,

Serta berdiri dan mengulan-ngulang tangan.

Panembahan berkata,

Siapa saja anak lelaki,

Yang ingin mendapat ganjaran,

Harus tega terhadap nyawa,

Nanti menjadi Bupati,

Memegang Kabupaten Ukur,

Cepatnya memerintah,

Membuat surat ke pa Patih,

Informasi untuk seluruh tanah pasundan.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<16>

Gancangna téh abéwara,

Dibagikeun ka Bopaiti,

Sabawahan Panembahan,

Sarta geus pada narampi,

Maksudna geus pada ngarti,

Jalma di dayeuh di lembur,

Anu galedé haténa,

Pada mikir beurang peuting,
Kacaturkeun umbul di Sukakerta. (282)

<17>

Ngaran Entol Wira Wangsa,
Jalma ngora boga budi,
Sarta lébér wawanén,
Kasebut boga pangarti,
Tabéatna ti tatadi,
Kasengserem ku ngolah élmu,
Reuj*eung tenget tarékat,
Ceu**k Jawa mah mesu budi,

Langka pisan milu kana burak-burak. (283)

33

reuseung
34

cék

177

Terjemahan

Cepatnya sudah diinformasikan,
Disampaikan kepada Bupati,
Dibawah Panembahan,

Serta sudah menerima,

Sudah memahami maksudnya,
Orang-orang di kota dan di desa,
Yang besar hatinya,

Berpikir siang malam,
Diceritakan kepala di Sukakerta.

Namanya Entol Wira Wangsa,
Anak muda baik,

Serta besar keberanian,
Disebut memiliki ilmu,
Aturan dari awalnya,

Terus mengolah ilmu,

Juga rajin dalam ilmu agama,

Kata bahasa Jawa mengusahan diri,
Jarang sekali ikut dalam perbuatan tidak baik.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<18>

Teu kagémbang kunu lian,

Lumrah adat ménak kuring,

Wates geus ngajadi bujang,

Ngan kasuka nu dipikir,

Jeung dangdanan nu ginding,
Sanapsu-napsu dilajur,

Ari Wira Wangsa mah,

Tingkah polahna dipikir,

Nu dijaga sieun dicacad ku jalma. (284)

<19>

Pang manéhna sok tirakat,

Lain hayang sugih mukti,

Jalma jaman baheula mah,

Ngan élmu gagah sakti,

Keur baris ngajaga musuh,

Tatapi Wira Wangsa mah,

Suka ngarendahkeun diri,

Anu matak panuju kanca-kancana. (285)

<20>

Ari Entol Wira Wangsa,

Sanggeus manéhna ngahatrti,

Teu aya pisan pohona,

Jeung dipikir beurang peuting,
Gancangna tuluy indit,

Manéhna ninggalkeun lembur,

Dua tilu baturna,

Nu sakadar beunang milih,

Maksudna téh dék nekanan abéwara. (286)

Terjemahan

Tidak terpikir oleh yang lain,

Biasa adat bangsawan saya,

Setelah menjadi pemuda dewasa,
Hanya menyukai yang dipikir,

Dan dandanan yang banyak,

Nafsunya dituruti

Jika Wira Wangsa,

Tingkah lakunya selalu dipikir,

Yang dijaga takut dicederai oleh orang.

Karena dia suka mengolah ilmu agama,
Buka ingin kaya raya,

Manusia jaman dahulu,

Hanya ilmu gagah dan sakti,

Untuk bersiaga melwan musuh,

Tetapi Wira Wangsa,

Suka merendahkan diri,

Yang menjadi panutan teman-temannya.

Jika Entol Wira Wangsa,

Setelah dia mengerti,

Tidak ada lupanya,

Dan dipikir siang malam,

Cepatnya lalu pergi,

Dia meninggalkan desa,

Du tiga temannya,

Yang hanya dipilih,

Maksudnya untuk memenuhi informasi.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<21>

Disaban-saban nagara,
Ratusan jalma nu mikir,
Patingsalebrung ihtiar,
Patimu-timu nyarungsi,

Teu acan aya pawarti,
Lilana geus meunang tahun,
Kacaturkeun Wira Wangsa,
Anggeus sabaraha kali,

Bulak balik ninggalkeun rumah tanggana. (287)

<22>

Kacaturkeun hiji mangsa,

Entol Wirawangsa indit,

Ngulon ngidul ti imahna,

Geus meunang welasan peuting,

Kalah ku lilana manggih,

Najan beja acan puguh,

Yén aya anu mendakan,

Tengah leuweung puncak pasir,

Pernahna mah kalereun gunung Patuha. (288)

<23>

Kalah kulila nyaksrakna,

Lila-lila béh kapanggih,

Katinggal ti kajauhan,

Katémbong ti puncak pasir,

Rari ti éta téa pasir,

Nu disebut gunung Lumbung,

Tidinya Wira Wangsa,

Leumpang kawas nu rék maling,
Kumarayap kalebah babakan téa. (289)

Terjemahan

Disetiap negara,

Ratusan orang berpikir,

Pergi berusaha,

Menemukan,

Belum ada berita,

Lamanya sudah setahun,

Diceritakan Wira Wangsa,

Sudah beberapa kali,

Bulak balik meninggalkan rumah tangganya.

Diceritakan suatu ketika,

Entol Wira Wangsa,

Ke barat ke selatan dari rumahnya,
Sudah belasan malam,

Betapa lamanya menemukan,
Meskipun informasi belum tentu,
Jika ada yang menemukan,

Di tengah hutan puncak gunung,
Posisinya selah gunung Patuha.

Lama menelusurinya,

Lama-lama menemukannya,
Terlihat dari kejauhan,

Terlihat dari puncak gunung,

Dari puncak gunung itu,

Yang disebut gunung Lumbung
Dari situ Wira Wangsa,

Berjalan seperti maling,

Merayap ke sebelah desa baru itu.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<24>

Hiji imah jeung eusina,

Ngan dua éwang salaki,

Tina lila ditinggalna,

Taksiranana geus sidik,

Geus moal salah deui,

Eta téh Dipati Ukur,

Geus hanteu antaparah,

Dirontok terus ngaguling,

Dikadékan terus dipotong beuheungna. (290)

<25>

Gerwana ngan jejeritan,

Tapi saha anu merduli,

Gancangna téh Wira Wangsa,

Jeung baturna bararijil,

Sarta bari ngajingjing,

Sirahna Dipati Ukur,

Jeung bari lulumpatan,

Geus rada jauh saeutik,

Tuluy eureun reujeung bari ngadangdanan. (291)

<26>

Sirah nu dijingjing tea,

Geus dikuraweu ku tali,

Ditogencang dibawana,

Jeung baturna pili ganti,

Leumpangna bari ngajigjrig,

Kaitung geus rada jauh,

Gancang sakuat-kuat,

Tapi hanteu pegat risi,

Sieun aya dijalan anu manggihan. (292)

183

Terjemahan

Satu rumah dengan isinya,
Hanya dua orang lelaki,

Dari kelamaan dilihatnya,
Dugaannya sudah tentu,

Sudah tidak akan salah,

Itu Dipati Ukur,

Tidak lama,

Di terjang lalu jatuh,

Dibacok lalu dipenggal lehernya.

Panggilnya hanya berteriak,

Tapi siapa yang perduli,
Cepatnya Wira Wangsa,

Dan temannya keluar,

Serta sambil membawa,
Kepalanya Dipati Ukur,

Sambil berlali,

Sudah agak jauh,

Lalu berhenti sambil membenahi.

Kepali yang dibawanya,

Sudah diikat menggunakan tali,
Dibawa menggunakan kayu,
Dengan temannya saling berganti,
Berjalan dengan cepat,

Terhitung sudah agak jauh,

Cepat sekuat-kuatnya,

Tapi waspada,

Takut ada yang menemukannya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<27>

Ayeuna nu kacarita,

Kuwu di Cihaurbeuti,

Ngaranna Asta Manggala,

Jeung ngaran désa teu ganti,

Nelah ka jaman kiwari,

Asup ka distrik Panjalu,

Eta Asta Manggala,

Kaasup kuwu pelekik,

Sok gumagah eujeung adatna ogoan. (293)

<28>

Komo lakuna harita,

Taya lian nu dipikir,

Ngan baris meunang ganjaran,
Diangkat jadi Bopati,

Rasana geus ka nyangking,
Sirahna Dipati Ukur,
Gancangna enggeus mangkat,
Tilemburna gudag gidig,

Leumpangna téh tungkul tanggah sumoréang.

(294)

Terjemahan

Sekarang yang diceritakan,

Lurah di Cihaurbeuti,

Namanya Asta Manggala,

Dan nama desa tidak diganti,

Terus hingga saat ini,

Masuk dalam distrik Panjalu,

Asta Manggala,

Termasuk lurah sombong,

Suka merasa gagah dan jelek sifatnya.

Apalagi tingkahnya waktu itu,

Tidak lain yang dipikir,

Hanya mendapat ganjaran,

Diangkat menjadi bupati,

Rasanya sudah menyangka,

Kepalanya Dipati Ukur,

Cepatnya sudah pergi,

Dari desanya pergi cepat-cepat,

Jalannya menunduk dan melihat ke atas terus.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<29>

Pasemon anu gumagah,
Nyorén gobang reujeung keris,
Bari matek hulu gobang,
Rasana aing perjurit,
Tatapina manéhna indit,

Teu puguh anu dijugjug,
Ngulon ngidul pernahna,
Lamunna kasambut peuting,

Ménta mondok di lembur anu kasorang. (295)

<30>

Gancangna téh lalampahan,

Ki kuwu Haurbeuti,

Apes urut Wira Wangsa,

Basa majuna satadi,

Nyorang lebak jeung pasir,

Ayeuna anu kacatur,

Umbul Sukakerta,

Leumpangna ngajigjrig,

Dumadakan gok tepung di pépéngkolan

<31>

Karagét matek pakarang,

Komo kuwu Haurbeuti,

Wira Wangsa enggeus awas,

Ka kuwu Cihaurbeuti,

Caturna hih gening,

Adi ki kuwu Cihaur,

Sugan téh anu megat,

Ceuk kuwu Cihaurbeuti,

leu kula bari pada sasalaman. (297)

187

Terjemahan

Raut muka yang gagah,

Membawa golok dan keris,

Sambil memegang kepala golok,

Dirasa dia prajurit,

Tetapinya dia pergi,

Tidak tentu yang dituju,

Ke barat ke selatan seenaknya,

Jika sudah malam,

Meminta tidur di desa yang didatanginya.

Cepatnya tingkah lakunya,

Ki lurah Haurbeuti,

Sial bekas Wira Wangsa,

Waktu berjalan tadi,

Menuju daerah bawah dan gunung,
Sekarang yang diceritakan,

Kepala Sukakerta,

Jalannya cepat-cepat,

Mendadak bertemu di belokan,

Terkejut memegang senjata,
Apalagi lurah Haurbeuti,
Wira Wangsa sudah tahu,
Ke lurah Cihaurbeuti,
Katanya hih ternyata,

Adi ki lurah Cihaur,
Kiranya yang menjaga,
Kata lurah Cihaurbeuti,

Ini saya sambil bersalaman.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara) Terjemahan

<32>

Wantuning papada pangkat, Ternyata sama jabatannya,
Pada-pada wawubh titatadi, Saling kenal dari awalnya,
Wira Wangsa téh carita, Wira Wangsa bercerita,

Ti awal tepi ka ahir, Dari awal sampai akhir,
Tatapi hanteu kapikir, Tetapi tidak terpikir,

Yén éta kuwu Cihaur, Jika lurah Cihaur,

Jalma palsu adatna, Orang suka berbohong,
Harita tuluy badami, Waktu itu lalu berunding,

Hayu urang ngadeuheus ka Panembahan. (298) Ayok kita mendatangi ke Panembahan.

<33>

Gancangna geus pada mangkat, Cepatnya sudah pergi,

Ka sumedang geus tarepi, Ke Sumedang sudah sampai,
Nya marek ka Panembahan, Akan mendatangi Panembahan,
Harita nuju lalinggih, Waktu itu sedang duduk,
Barang katinggal, Setelah terlihat,

Aya nu nganggo tong hulu, Ada yang memakai ikat kepala,
Kagét pisan manahna, Terkejut sekali pikirnya,
Nyampeurkeun bari ngalahir, Mendekati sambil berbicara,
leu naon anu ku manéh dibawa. (299) Ini apa yang kamu bawa.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<34>

Jeung tuluy ditingalian,

Dibuka kurawud tali,

Barang tali geus dibuka,

Ditingali deui geus sidik,

leu moal salah deui,

Sirahna Dipati Ukur,

Wira Wangsa unjukan,

Ti awal dugi ka ahir,

Panembahan kalangkung lega manahna. (300)

<35>

Ngélingkeun dawuhan Sunan,

Teu nyana nepi ka hasil,

Ki Umbul Sukakerta,

Sumambung dawuhan deui,

Jeung semu rada seuri,

Awon hanteu kapiunjuk,

Dumadak kaleresan,

Pun kuwu Cihaurbeuti,

Gok patepung di tengah jalan. (301)

<36>

Abdi kalangkung reuwasna,

Sugan téh anu megat abdi,

Urang Ukur barayana,

Nu niatna bélapati,

Barang geus katinggal sidik,

Pun abdi kuwu Cihaur,

Gumujeng Panembahan,

Tidinya lajeng ngalahir,

Wira Wangsa kami kebat nyatarima. (302)

191

Terjemahan

Lalu dilihat-lihat,

Dibuka talinya,

Setelah tali dibuka,

Dilihat lagi sudah jelas,

Ini tidak salah lagi,
Kepalanya Dipati Ukur,
Wira Wangsa memberitahu,
Dari awal hingga akhir,

Panembahan pikirannya sangat tenang.

Mengingat perintah Sunan,
Tidak bertanya sampai berhasil,
Ki kepala Sukakerta,
Melanjutkan berbicara lagi,
Sambil tersenyum,

Jelek tidak memberitahu,
Kebetulan mendadak,

Lurah Cihaurbeuti,

Lalu bertemu di tengah jalan.

Saya sangat terkejut,

Saya kira yang akan menahan saya,
Orang Ukur sodaranya,

Yang berniat membela nyawa,
Ketika sudah terlihat jelas,

Saya lurah Cihaur,

Terhadap Panembahan,

Dari situ lalu berkata,

Wiira Wangsa cepat saya terima.
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Transliterasi (Alih Aksara)

Pupuh Dangdanggula
(10-i, 10-a, 8-é/0, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u)

<l1>

Panembahan ngalahiran deui,
Wira Wangsa anggur gera angkat,
Jeung kudu bawa ku manéh,
Sirah Dipati Ukur,

Jeung mawa surat nu ti kami,
Ngunjukeun lalampahan,

Laku manéh untung,

Tanda satia ngawula,

Manéhna téh téga kana rebut pati,
Jeung gedé wawanéna. (303)

<2>

Jeung ieu anu pilahir tanding,
Nu utama dedeg pangadegna,
Katambah gedé wawanén,
Peryogi mun dijungjung,

Wira Wangsa mun jadi Bopati,
Kitu unina surat,

Ka Kangjeng Sinuhun,

Eujeung gancang Panembahan,
Ngadawuhan ka kuwu Cihaurbeuti,
Déngékeun masing terang. (304)

<3>

Lamun daék manéh milu indit,
Ka Mataram jeung Wira Wangsa,
Sugan baé mangkéna téh,
Kersana Kangjeng Sinuhun,
Mapa <92> rin ganjaran deui,
Ku Sunan kamanah,

Buméla ka batur,

Gancangna téh pada arangkat,
Wira Wangsa jeung lurah Ciahaurbeuti,
Jarongjon laleumpangna. (305)

Terjemahan

Pupuh Dangdanggula
(10-i, 10-a, 8-é/0, 7-u, 9-i, 7-a, 6-u)

Panembahan berkata lagi,
Wira Wangsa telah pergi,

Dan harus bawa oleh kamu,
Kepala Dipati Ukur,

Dan membawa surat dari saya,
Menujukan tingkah laku,
Tingkah laku kamu berundung,
Tanda setia mengabdi, ’
Dia berani merebut nyawa,
Juga besar keberaniannya.

Juga yang ini berkata,

Yang penting terlihat gagah,
Ditambah besar keberanian,

Perlu untuk dijungjung,

Wira Wangsa jika menjadi Bupati,
Seperti itu isi suratnya,

Kepada Kanjeng Sinuhun,

Juga cepat Panembahan,

Berbicara kepada lurah Cihaurbeuti,
Dengarkan agar paham.

Jika mau kamu ikut pergi,

Ke Mataram dengan Wira Wangsa,
Semoga saja nantinya,

Kanjeng Sinuhun,

Memberi ganjaran lagi,

Oleh Sunan terpikir,

Membela ke orang lain,

Cepatnya mereka pergi,

Wira Wangsa dan lurah Cihaurbeuti,
Dengan santai berjalannya.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<4>

Kocap nepi kana sisi cai,

Heug éta téh Citandé ngaranna,
Didinya jalan ngolécér,

Ngalér terus ka laut,

Jeung ngaliwat Cihaurbeuti,
Ngidul ka Sukakerta,

Terus ka laut kidul,

Didinya babadamian,

Catur Wira Wangsa ayeuna Adi,
Kakang arék balik heula. (306)

<5>

Ceuk adina dangdanan sakali,
Wantu jauh lalampahan,
Mangkeé disampeur adi téh,
Walonan atuh puguh,

Jeung manawi paneda kuring,
Eta gotongan sirah,

Di kuring diurus,

Entong dicandak ku kakang,
Didagokeun moal kungsi bulak-balik,
Ku kakang dibabawa. (307)

195

Terjemahan

Diceritakan sudah sampai dipinggir sungai,
Dan itu Citande namanya,

Disitu jalan berkeliling,

Ke utara terus ke laut,

Juga melewati Cihaurbeuti,

Ke utara ke Sukakerta,

Lalu ke laut selatan,

Dari situ berunding,

Kata Wira Wangsa sekarang Adik,

Kakang mau pulang dulu.

Kata adiknya berdandan sekali,
Setelah perjalan jauh,

Nanti adik didatangi,
Jawabannya pasti,

Dan mungkin permintaan saya,
Bawa kepala itu,

Biar saya mengurusnya,

Jangan dibawa kakang,
Disimpan agar tidak bulak-balik,
Oleh kakang dibawa.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<6>

Wira Wangsa hanteu boga pikir,
Akal jahatna éta Manggala,
Walonan téh hadé baé,
Gancangna nu kacatur,

Dua lurah pada arindit,

Lakuna séwang-séwang,

Nu ngalér nu ngidul,

Kocap Wira Wangsa datang,

Ka imahna dirubung eusi pangampih,
Pada nanggap caritana. (308)

<7>

Kacaturkeun kuwu Haurbeuti,
Teu kacatur lampah dijalanna,
Jol geus datang ka karaton,
Tuluy baé ngajugjug,

Ka bumina Kiyai Patih,
Sadatangna unjukan,

Réhing mawa hulu,

Saréhna dawuhan Sunan,

Patih nanya bengongna kaliwat saking,
Ngadangu haturan lurah. (309)

<8>

Geus kadangu carita ku Patih,
Tuluy baé ki Asta Manggala,
Di deuheuskeun ka karaton,
Nuju Kangjeng Sinuhun,
Dibumina nuju linggih,

Jeung kagét ningalian,

Kanu mawa hulu,

Diunjukeun tata pisan,

Ku pa Patih kuwu Cihaurbeuti,
Namina Asta Manggala. (310)

Terjemahan

Wira Wangsa tidak punya pikiran,
Akal jahatnya Manggala,

Jawaban iya saja,

Cepatnya yang diceritakan,

Dua lurah pergi,

Berjalan masing-masing,

Yang ke utara yang ke selatan,
Diceritakan Wira Wangsa datang,
Ke rumahnya dikerumni sisi rumah,
Banyak yang mendengar ceritanya.

Dicertikan lurah Cihaurbeuti,

Tidak diceritakan diperjalanannya,
Sudah sampai ke keraton,

Langsung saja menuju,

Ke rumahnya Kyai Patih,
Sesampainya memberitahukan,

Telah membawa kepala,

Setelah memberitahu Sunan,

Patih bertanya karena sangat bingung,
Mendengar cerita lurah.

Sudah mendengar cerita dari Patih,
Langsung saja ki Asta Manggala,
Didatangkan ke keraton,

Kanjeng Sinuhun sedang,

Berada di rumahnya,

Dan terkejut melihat,

Kepada yang membawa kepala,
Diterangkan jelas sekali,

Oleh pa Patih lurah Cihaurbeuki,
Namanya Asta Manggala.
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Transliterasi (Alih Aksara)

<9>

leu jalma diangkat bopati,
Réh nekanan jangji kami téa,
Terus dipariksa bae,

Kitu saurna Sinuhun,

Hatur kuwu Cihaurbeuti,
Yén beunang manéhna,
Pihatur ngawadul,
Kanjengna dawuhan Sunan,
Saharita ngadawuhan ka pa patih,
Kami méré ganjaran. (311)

<10>

leu jalma diangkat bopati,
Réh nekanan jangji kami téa,
Jeung dilandi ngaranna téh,
Tumenggung Angun-angun,
Nyembah kuwu Cihaurbeuti,
Jeung bari unjukan,
Kasembah kasuhun,

Lajeng baé ngadawuhan,

Ka pa Patih ayeuna paréntah kami,
Bérésan piagemna. (312)

<l11>

Gancangna téh kaidinan balik,
Gera tampa dayeuh Ukur téa,
Urus masing tambah bérés,
Lajeng Kangjeng Sinuhun,
Tidinya téh geus cengkat mulih,
Ari Asta Manggala,

Terus amit mundur,
Gancangna téh kebat mulang,
Reujeung mawa piagem jadi bopati,
Ayeuna nu kacarita. (313)

199

Terjemahan

Orang ini diangkat jadi bupati,
Akan menepati janji saya,

Lalu periksa saja,

Seperti itu kata Sinuhun,

Kata lurah Cihaurbeuti,

Jika hasil dia,

Katanya sambil berbohong,
Kanjeng memberitahu Sunan,
Waktu itu memerinta ke pa Patih,
Saya memberi ganjaran.

Orang ini diangkat menjadi bupati,
Telah menepati janji saya,

Dan dipanggil namanya,
Tumenggung Angun-Angun,
Menyembah lurah Cihaurbeuti,
Dan sambil memberitahu,
Menyembah,

Lalu memeberitahu,

Ke pa Patih sekarang perintah saya,
Selesaikan surat-suratnya.

Cepatnya sudah diijinkan pulang,
Cepat terima kota Ukur itu,

Lalu urus agar lebih baik,

Lalu Kanjeng Sinuhun,

Dari situ berdiri lalu pulang,

Jika Asta Manggala,

Lalu pamit pulang,

Cepatnya sudah pulang,

Dan membawa surat menjadi bupati,
Sekarang yang diceritakan.

Nt
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Transliterasi (Alih Aksara)

<12>

Wira Wangsa bengong liwat saking,
Hanteu pegat ragrag cimata,

Bari meungkeuk napsuna téh,
Napsuna téh ngagugudug,

Lila-lila manéhna lilir,

Rasa salah sorangan,

Teu mikir dipalsu,

Tidinya datang ingetan,

Leuwih hadé manéhna téh balik deui,
Ka Panembahan Sumedang. (314)

<13>

Lanjengna téh Wira Wangsa indit,
Ka Sumedang leumpang gagancangan,
Caturkeun datangna baé,
Manéhna buru-buru,
Ngadeuheusan ka Srimanganti,
Diburuan gék sila,

Nyembah mandu tungkul,
Katinggal ku Panembahan,
Ngagentraan kadieu deukeut kami,
Jeung kagét pisan manéhna. (315)

Terjem